Cast 


Apa kabar nih? Udah siap belum baca lapak baru 
masih sama di #Rowellson The Series! Anak bungsu 
Bara dan Anata siap bercerita bersama kaliaannn 
yuhuuu! 


yang nanya cerita Leo apa kabar nih? 


Kalian tenang aja, aku bakalan lanjutkan cerita dia 
kok! 


Yang sadar kalau utopis menghilang di Akun aku ayo 
angkat tangan! 


Yaps, kalian pasti bingung kan atas hilangnya cerita 
Aarav? Aku sengaja unpublish cerita dia Because 
menurut aku cerita itu benar-benar buntu! Sedih sih 
harus unpub cerita Aarav, 


Tapi tapi dan tapi! Kalian tenang aja karena aku ada 
ganti cerita Aarav. Yaitu cerita iniii! 


Aku nggak bakal spoiler gimana alurnya, karena 
nggak bakalan seru kalau aku ceritain duluan 


So kalian baca Prolognya dulu dan kalian lihat-lihat 
Visual Castnya dulu aja yah! Oke?! 


VISUAL CAST 
1. Alea Camilla Rowellson 


2. Aarav Ducan Hart 


3. Aleya Aarav Hadiono 


4. Acira Ayufa Nugroho 
5, Daraya Ayufa Nugroho 
Welcome to Keluarga TSSL 


Gimana bagus nggak? Pemainnya cantik-cantik 
khaaaaan?! Jadi tuh si Aaravnya aku ganti visual 
Castnya, soalnya disini Aarav bakalan jadi bapak:v 


Yowes langsung cuss baca yah! 


Selamat berhalu, Halupeople 


KKK 


Prolog 


Welcome to Lea's story! 


KKK 


Happy reading! 


KKK 


19 Agustus, Rowellson's House 


"Astaghfirullah, Leaaaa bangun! Ya Tuhan, ini anak gadis kok 
jam segini masih tidur sih?!" Teriak Anata dipagi hari 
memang sudah menjadi makanan pagi bagi Bara dan 
keluarga. Apalagi setelah kepulangan Lea dari studinya di 
Yogyakarta, Anata semakin rewel saat melihat kelakuan 
putrinya yang terkesan bar-bar dan tidak ada anggun- 
anggunnya sama sekali. 


Anata heran darimana putrinya ini mempelajari hal-hal 
buruk ini, padahal sebelumnya Lea menjadi anak anggun 
dan rajin. Tapi lihatlah sekarang, dia bahkan tidur sampai 
menjelang siang seperti ini. 


Gadis berparas cantik ini malah menutup wajahnya dengan 
bantal saat sinar matahari menerobos masuk setelah Anata 
membuka gorden jendela kamarnya. Melihat hal itu 
membuat Anata geram dan semakin kesal, di tariknya 
selimut Lea dan seketika hawa dingin dari pendingin 
ruangan menerpa paha mulus Lea yang pada saat itu 
memakai celana pendek. 


"Bundaaa!" Protes Lea. 


"Bangun Alea Camella Rowellson!" Jika sudah nama 
panjangnya disebutkan oleh sang Bunda maka berarti itu 
sebuah peringatan besar bagi Lea. Buru-buru Lea beralih 
duduk. 


"Apa Bundaku yang paling cantik? Kenapa sih pagi-pagi 
udah bikin riweuh satu RT?" Ucap Lea. 


"Riweuh kata kamu? Ck, lihat ini sudah jam berapa? Bahkan 
suara tukang sayur lebih riweuh di kuping ibu-ibu." Balas 
Anata tak mau kalah. 


"Bunda tau kan Lea kemarin pulangnya malem banget-," 


"Iya, Bunda tau. Tapi 'kan Bunda nggak nyuruh kamu ikut 
acara reunian SMA kamu, ingatkan yang ngasih ijin itu Ayah 
bukan Bunda." Omel Anata. 


"Iya iya, Lea bangun nih." 


"Ya harus, emang kamu nggak capek denger Bunda Nyap- 
nyap?" 


"Capek banget sih." Gumam Lea. 
"Apa?!" 


"Iya iya Bundaaa! Lea mandi nih, udah Bunda temenin Ayah 
sarapan gih." Lea mengalihkan pembicaraan. 


"Sarapan ndasmu! Ini udah lewat jam Sarapan, nona Lea 
yang terhormat." Ucap Anata. Benar-benar anak dan Ibu ini 
berdebat dengan lancar tanpa hambatan. 


"Yaudah, Bunda ngapain kek. Lea mau mandi," 


"Awas aja kalau tidur lagi," cercah Anata, "Bunda cabut 
layanan Viu langganan kamu." Ancam Anata. 


"JANGAN BUNDAAAA!" Teriak Protes Lea pada Anata yang 
ternyata sudah keluar dari kamarnya. 


Alea Camella Rowellson, gadis bernama cantik itu 
tidaklah mencerminkan anggun dan pemalu. Sebaliknya, 
gadis ini sedikit bar-bar dan penuh percaya diri. Biasanya 
gadis secantik Lea akan menjadi pribadi yang anggun dan 
pemalu, tapi tidak untuk sejenis Lea. Gadis ini memang 
paling beda. 


Namun sikap barbar nya tak menghilangkan sikap 
manjanya pada sang Kakak dan juga Ayahnya. Lea 
seringkali bermanja-manja dengan Leo atau Bara, sekedar 
minta diantarkan ke kedai es krim padahal kedai es krim 
tersebut hanya berjarak beberapa meter dari rumahnya. 
Memang sangat manja putri bungsu Bara satu ini. 


Memiliki Kakak dan Ayah yang bekerja di bidang keamanan 
negara, membuat Lea menjadi tak asing lagi bagi kaum- 
kaum tentara polri. Apalagi saat dulu Leo menjadi taruna 
Akpol, pria itu kerap kali mengajak teman-teman satu 
asramanya mampir ke rumah mereka. Dan tak jarang juga 
teman-teman Leo jatuh hati pada Lea, namun Lea cuek dan 
tidak menganggap serius godaan dan gombalan para 
teman-teman Kakak laki-lakinya itu. 


Berbeda hal dengan Leo yang paling senang menyendiri, 
Lea malah senang bersama keluarga besar lainnya. Seperti 
dia dekat dengan Zeusa, dan juga dekat dengan Bianca. Tak 
lupa Lea merupakan kebanggaan sang Kakak sulung mereka 
yaitu Yuki, karena Lea sering membantu Yuki dalam 
memajukan butik Anata, butik keluarga mereka. Lea sering 
dijadikan model pakaian-pakaian buatan butik mereka, dan 
jelas sudah banyak yang tertarik pada toko mereka dan 
pada akhirnya toko butik mereka semakin berjaya. 


Lea, gadis ini baru saja lulus Sarjana S1 Sastra Inggris di 
Yogyakarta dan statusnya saat ini adalah seorang 
pengangguran. 


Melihat putri bungsunya yang gabut seperti ini membuat 
Anata selalu beride untuk menjodohkan Lea dengan 
beberapa kenalannya di kumpulan ibu-ibu Persit yang 
memiliki putra. Tapi namanya juga paling kecil di keluarga 
Rowellson membuat Lea dilindungi oleh berbagai pihak 
yang menolak keras keinginan gila Anata. Apalagi Bara yang 
sangat menyayangi Lea sehingga pria itu sangat menyaring 
ketat pasangan Lea nanti. 


Begitulah kehidupan Lea di masa dewasanya. Menjadi anak 
kesayangan keluarganya dan selalu dilindungi dari berbagai 
macam pihak. 


"Good Morning!" Sapa Lea yang duduk di meja makan 
bersama Bara dan Anata. 


"Morningnya udah basi, ini udah siang. Nggak liat itu 
matahari udah say hello di atas kepala." Ucap Anata. 


"Ah Bunda mah ngomel Mulu, Lea kan baru satu kali bangun 
siang, Bun." Ucap Lea. 


"Satu kali dari Hongkong!" 


"Iya, maksudnya baru satu kali bangun jam 11, kan 
biasanya bangunnya jam 10." Ucap Lea. 


"Ck, denger yah Lea anaknya Bunda yang cantik ini. Dulu 
tuh Bunda mah bangunnya pagi, nggak pernah tuh bangun 
jam segini." 


"Iya Bunda, lagian kan Lea kemarin pulang malam karena 
reunian. Ngantuk Bun." Ucap Lea. 


"Siapa suruh ikut reunian?" Ucap Anata. 
"Ayah." Ucap Lea. 


"Lihat tuh anak gadis kamu, bangun jam segini. Gimana 
mau dapet kerjaan. Jangankan kerjaan, jodoh aja keburu 
kepatok ayam!" Ucap Anata yang ikut mengomel ke Bara. 


"Ya, Lea masih muda sayang. Dia kan baru aja selesai studi, 
biarin dia menghibur diri dulu." Ucap Bara menengahi. 


"Nggak ada tuh anaknya Riska keluyuran abis pulang dari 
Semarang. Dia juga lulusan baru kayak kamu, tapi dia udah 
dapet kerjaan. Bahkan tiap malem Minggu pacarnya Dateng 
ketemu sama keluarganya." Ucap Anata dalam mode 
membandingkan anak chek! 


"Ayaah.." Adu Lea. 
"Sayang, nggak baik bandingin anak sendiri." Ucap Bara. 


"Biarin, biar dia tau kalau hidup ini harus cepet-cepetan." 
Ucap Anata. 


"Udah abisin makanannya, abis itu seterah kamu mau main 
kemana aja. Anggap aja kamu masih anak SMA." Sindir 
Anata. Lea memanyunkan bibirnya. 


"Lea," kode Bara pada putrinya agar segera meminta maaf 
pada Anata. 


"Bunda, Lea minta maaf kalau Lea bikin Bunda malu. Maaf, 
Lea kurang berusaha mencari kerjaan." Ucap Lea. 


Anata menghela nafas, "Bunda cuma nggak mau kamu 
ketinggalan. Bunda mau yang terbaik buat kamu." Ucap 
Anata. 


"Hm, Lea tau. Maaf yah bunda." Ucap Lea. "Lea janji bakalan 
cari kerja hari ini." Ucap Lea. 


"Hm, yaudah makan yang banyak biar kuat." Ucap Anata 
yang mulai melunak. 


Sudah dua perusahaan Lea kunjungi dan keduanya menolak 
Lea. Sebenarnya bukan di tolak, tapi Lea yang memilih 
kabur saat tau apa saja syarat-syarat di perusahaan itu dan 
apa yang jabatan Lea dapat. 


Saat ini di Kafe Unicorn bersama Ghea teman masa SMA Lea 
dulu mereka berdua duduk berbincang-bincang disana. 


"Jadi udah dua perusahaan yang Lo tolak?" Tanya Ghea. 


Lea mengangguk lemas, dia menyesap Milkshake coklat 
miliknya dengan perlahan lalu mengambil marshmellow 
yang menjadi topping atasnya. 


"Ck, Lea..Lea, padahal Lo ini pinter loh! Tapi kenapa Lo 
kayaknya susah banget nyari kerja?" Heran Ghea. 


"Nggak cocok sama gue." Jawab Santai Lea. 


"Gila kali yah, kalau nyari yang cocok sama Lo terus nggak 
bakalan kerja-kerja Lo, Leaa!" Gemas Ghea. 


"Ghe, itu marshmellow Lo nggak mau? Mending buat gue 
aja." Lea yang malah tertarik dengan marshmellow milik 
Ghea dibandingkan dengan percakapan mereka. 


"Astagaa Alea Camella Rowellson! Bisa nggak sih otak Lo 
jangan makan Mulu! Gemes gue liatnya." Ucap Ghea. 


"Ah, tau lah. Males gue mikirin kerjaan. Asal Lo tau yah, di 
otak gue ini penuh dengan omelan-omelan Bunda tau!" 


Ucap Lea. 
"Makanya serius!" Ucap Ghea. 


"Gimana mau serius, orang si HRD nya aja matanya 
jelalatan. Liat yang bening dikit langsung senyum-senyum 
mesum gitu. Najis tau nggak sih!" Ucap Lea. 


"Itu modal Lo! Emang harus gitu kalau mau memikat HRD 
biar cepat di terima kerja. Ini Lo sebenarnya gimana sih 
kronologisnya pas wawancara tadi?" Tanya Ghea penasaran. 


"Jadi gini, tadi gue kan lumayan telat tuh Dateng 
wawancaranya. Nah ajaibnya gue dibolehin aja gitu masuk 
ke ruang wawancara sama Direktur utamanya, pas masuk 
dan wawancara awalnya masih tetap di jalur tuh 
pertanyaan. Eh semaki kesini malah semakin melenceng ke 
jalur informasi pribadi gue, dia bahkan nanya-nanya gue 
udah punya pacar atau belum atau gue ini perawan atau 
janda. Kan gila aja tuh pertanyaannya." Cerita Lea. 


"Gila! Emang pantes Lo nolak itu perusahaan, Direkturnya 
aja gila gitu." Ucap Ghea setuju. 


"Nah kalau yang satunya lagi itu bukan karena Direkturnya 
gila sih, tapi guenya nggak bisa ngikutin peraturan dia." 
Ucap Lea. 


"Emang apa peraturannya?" Tanya Ghea. 


"Peraturannya gue harus datang jam lima subuh ke Mansion 
si Direktur itu terus nyiapin segala keperluan dia. Gila aja 
nggak sih, jam segitu gue masih nge-drakor woy!" Ucap Lea. 


"Lah, sebelas dua belas sama pembantu dong Lo? Emang 
jabatan yang ditawarkan apa?" Tanya Ghea. 


"Sekertaris pribadinya." Jawab Lea. 


Ghea yang baru saja meminum Capuccino bland miliknya 
langsung tersedak mendengar jawaban Lea. 


"Nama perusahaannya apa?" Tanya Ghea. 
"Glossy Corp." Jawab Lea. 
"LEA OTAK LU KETINGGALAN DIMANA SIH?!" Teriak Ghea. 


"Berisik ih!" Tegur Lea. "Kenapa sih pake teriak-teriak? 
Emang kenapa kalau Glossy Corp?" Tanya Lea. 


"Gila kali yah, itu perusahaan terkenal sampe tingkat 
internasional. Jangkauannya udah sampai Eropa sampai 
Dubai! Bahkan Direkturnya aja muda dan ganteng parah. 
Sebelas dua belas sama Park Seo Joon!" Ucap Ghea. 


"Masa iya? Perasaan pas tadi wawancara gue liatnya mirip 
sama abang-abang roti Unyil yang suka keliling di komplek 
perumahan gue deh." Ucap Lea. 


Ghea menoyor kepala Lea saking gemasnya, "PARK SEO 
JOON NGGAK ADA SEJARAHNYA JADI TUKANG ROTI UNYIL, 
ANAK DAKJAL!" Kesal Ghea. 


"Sakit tau!" Protes Lea. 


"Habisnya gemes gue ngadepin Lo, dari dulu nggak pernah 
bener tuh otak. Masalah pelajaran doang lo pinter, tapi 
masalah beginian lo gobloknya sampe DNA." Ucap Ghea 
berapi-api. 


"Tau lah, gue jadi pusing nih cerita sama Lo! Teriak-teriak 
Mulu." Ucap Lea. 


"Gimana nggak teriak-teriak, orang yang gue ajak ngobrol 
modelan dongo kek Mr. Bean gini!" Ucap Ghea. 


"Yaudah gue mau pulang aja." Ucap Lea. 
"Heh, yang bayar minumannya siapa?" Tanya Ghea. 


"Ya, Lo lah! Kan yang udah kerja Lo! Dadah!" Lea yang 
langsung kabur dari Kafe. 


"LEA ANAK DAKJAL EMANG LO!" 


kakak 


TBC 
GIMANA UNTUK PROLOGNYA? TOP MARKOTOP KAH? 


INI SERIES KETIGA DARI ROWELLSON FAMILY. SELESAI 
LEA GUE BAKALAN GANTI KELUARGA DAN GENRE NIH 


HAYO YANG BINGUNG KOK CERITANYA UTOPIS NGGAK 
ADA? JADI TUH INI PENGGANTINYA, TAPI KALIAN 
TENANG AJA KARENA AARAV DAN YOURA ITU AKU 
BUAT MENIKAH. NAH KAN BINGUNG? 


INI KOLABORASI SEOUEL ANTARA CERITA AFTER 
SUNSET DAN BE MINE NIH! YANG BARU BACA CERITA 
DI AKUN AKU HARAP BACA CERITA SESEPUHNYA DULU 
BIAR PAHAM DIKIT 


UNTUK YANG PENASARAN SAMA VISUAL CAST-NYA 
AKU NGGAK BISA UPDATE SOALNYA 

FOTO-FOTO DI , GATAU KENAPA NGGAK BISA DARI 
NYA 


SO BUAT KALIAN YANG KEPO VISUAL CAST CERITA INI 
BISA BANGET LANGSUNG CEK KE INSTAGRAM 


@ceritalita 

MAU KAPAN LAGI NEXTNYA NIH? 

SPAM NEXT YANG BANYAK BIAR NGGAK SIDER YA! 
Instagram : 


@ceritalita 
@armelitaptr_ 


ALEA CAMELLA | AARAV DUCAN JANATA ODIONS | 
BARASYAH ALFACRIE | GHEA ANANDA | KAYLA 
ZHEFANYA | ADIPATI ANUGERAH | YUKI GRIZELLE | 
DAFA PRADYA | ALEO MAHAWIRA | ALICE GHAZALI | 


Sampai jumpa di next Chapter! 
Ltaxirnda 


26 Agustus 2020 


Chapter 01 Pertama kali 


Welcome back to Lea's Story! 


VOMENTNYA KAKAK! 


KKK 


HAPPY READING! 


KKK 


1. Pertama kali 


Lea asik memilah-milah berbagai macam genre Novel di 
toko buku. Gadis itu selepas kabur dari kafe unicorn 
ternyata dia tidak langsung pulang, melainkan dia mampir 
sebentar di toko buku di mall tak jauh dari perumahannya. 


Lea memang sering datang kesana hanya sekedar membaca 
buku-buku yang sudah di buka plastiknya oleh pihak toko 
buku, kadang juga jika Lea mumet di toko buku dia kerap 
kali pergi berkeliling Mall dan juga bermain di Time Zine 
sendirian. Tolong garis bawahi kata SENDIRIAN. 


Kadang kelakuan Lea ini membuat orang-orang geleng 
kepala, sikap anak-anak Lea memang kadang keluar begitu 
saja. Tapi kalau dia bersama anak-anak kecil sisi keibuannya 
malah menguat kuat. Aneh bukan? 


Saat ini Lea berdiri di depan rak buku-buku kamus. Lea 
mencari kampus bahasa Korea, karena dia sering nonton 
Drama Korea dia jadi tertantang untuk menonton tanpa 
bantuan Subtitle. Memang bagi Lea yang berhubungan 
dengan Bahasa selalu menjadi tantangan dan makanan hari 
ke hari, dia bahkan sudah menguasai tiga bahasa yaitu 


Inggris, Jerman, dan Jepang. Hebat kan? Ya, dia memang 
hebat. Lebih hebat lagi kalau gadis itu serius mencari jati 
dirinya tanpa membuat kepala orang pening. 


"Oke, jadi begitu cara menulis Hangul, toh." Gumam Lea 
yang fokus pada bukunya. 


Tak lama kemudian seorang pria bertubuh tinggi berotot 
berdiri disamping Lea dan mengambil buku yang berada di 
rak atas tepat di atas kepala Lea. Karena posisi yang agak 
jauh dari jangkauannya membuat pria itu beralih berdiri di 
belakang Lea yang memunggunginya dan tetap fokus pada 
bukunya. 


Pria itu berhasil meraih buku yang dia mau, namun tak lama 
segerombolan remaja datang dan berjalan melewati pria itu 
hingga tak sengaja menyenggol punggung pria itu 
membuat dirinya hampir jatuh dengan posisi yang dekatnya 
dengan Lea otomatis Lea ikut terdorong merapat ke rak 
buku. 


Posisi mereka sangat rapat, namun dengan Lea yang tetap 
memunggunginya. Tangan kekar pria itu menahan di ujung 
rak agar dirinya tak semakin rapat dengan Lea, dari sana 
Lea dapat melihat jenis buku apa yang pria itu ambil dan 
juga sehelai kertas yang bertuliskan ' Buku Panduan Belajar 
Anak PAUD, Belajar Bahasa Inggris' . 


Setelah remaja-remaja itu pergi, Pria itu mundur dan 
memberi jarak antara Lea dengannya. Lalu dia beralih 
berdiri disamping Lea dengan fokus mengetik sesuatu di 
ponselnya. Lea yang sempat kaget tadi mencoba 
menetralkan dirinya dan merapikan rambutnya yang 
berantakan. 


"Hallo, Aarav nggak tau bukunya yang mana." Ucap pria itu 
di telepon. 


"Hm, iya." Lanjutnya kemudian memutus sambungan 
telepon. 


Lea yang menatap Pria itu dengan penuh minat pun 
mengerjap kaget saat tau Pria itu selesai bertelepon. Lea 
belum sempat lihat wajahnya karena saat menelepon tadi si 
pria itu membelakangi Lea. 


Lea kembali fokus pada bukunya, sedangkan pria itu 
kembali meraih Buku yang ada di rak tengah tak jauh dari 
Lea berdiri. Lea membaca judul buku yang pria itu ambil, 
'Kamus Dua puluh miliyar Inggris'. Seketika Lea terkekeh, 
dia tak bisa menahan dirinya agar tak tertawa karena jujur 
saja ini sangat lucu! 


"Ada apa?" Tanya Pria itu, suara baritonnya membuat bulu 
kuduk Lea berdiri! 


"Ah, tidak apa-apa." Elak Lea yang tak berani menatap pria 
itu. 


Pria itu diam saja, dia kembali mengutak-atik ponselnya. 
Entah apa yang sedang dia lakukan satu yang pasti pria ini 
benar-benar tidak mengerti masalah anak PAUD. 


"Kalau aku jadi anak PAUD yang kamu masih buku setebal 
itu sih bakalan kabur." Kekeh Lea. 


"Maksud kamu?" Tanya pria itu. 


Lea mengambil salah satu buku yang berada di rak bawah, 
disana adalah rak khusus Kamus anak-anak. Lea 
memberikan buku berwarna biru bergambar itu kepada Pria 
disebelahnya tanpa menatapnya. 


"Anak PAUD kalau dikasih buku bergambar lebih senang 
membacanya dibandingkan tulisan semua, karena anak- 


anak nggak sama kayak remaja." Ucap Lea. 


Pria berdiri diam menatap cover buku yang Lea berikan. Lalu 
dia menaruh kembali Kamus tebal tadi ke tempatnya. 


"Terimakasih." Ucap pria itu yang kini terdengar begitu tulus 
dan yah sedikit dingin. Tapi entah kenapa jantung Lea 
berdetak jadi lebih kencang, dia menjadi grogi karena 
mendengar suara berat Pria itu. Sangat Deep voice! 


Tanpa menunggu jawaban Lea, pria itu melangkah pergi 
meninggalkan Lea menuju Kasir. Buru-buru Lea 
mengeluarkan ponselnya dan berlari menghampiri dari jauh 
Pria itu yang sudah berdiri di depan kasir. Lea berkali-kali 
mempotret pria itu walaupun hanya terlihat dari samping 
pria itu dan ada beberapa yang hasilnya punggung pria itu 
saja. 


"He is so cool!" Ucap Lea sambil menatap hasil jepretannya 
yang ternyata menghasilkan satu foto terbaik yaitu foto 
yang menampilkan wajah pria itu dari samping tanpa 
ngeblur. 


"Kalau ketemu lagi bakalan aku kejar sampai ke ujung dunia 
pun! Liat aja, Mas Kamus!" Ucap Lea. 


Odions Boutigue 


"Kak Yuki, yuhuuu! Lea here!" Teriak Lea yang memasuki 
butik cabang kedua dari Odions Boutigue ini. 


Yuki, putri sulung Bara dan Anata dipercaya untuk 
memegang salah satu cabang butik turun temurun itu. 
Sebenarnya semuanya adalah milik anak perempuan 
keturunan Odions, tidak harus satu cabang saja tetapi 
semuanya boleh dikelola oleh Anata, Yuki, kalau mau pun 
Lea boleh ikut serta mengurus bisnis keluarga ini. Tapi gadis 


itu belum memiliki gairah di dunia perdesainan, dia masih 
asik dengan dunia bahasa. 


"Mbak Lea makin cantik aja, tapi kelakuan masih sama yah 
mbak. Hidup wanita bar-bar!" Ucap salah seorang Karyawan. 


"Hidup!" Balas Lea. 


Semuanya tertawa selepas Lea masuk kedalam ruangan 
owner butik yang didalamnya terdapat Yuki bersama kedua 
putrinya. Yuki sudah memiliki satu buntut lagi yang usianya 
baru empat tahun bernama Acira Ayufa Nugroho. 


"Onti Leaaa!" Teriak Acira Ayufa Nugroho berlari memeluk 
Lea yang baru saja datang. 


Lea mengangkat tubuh mungil gadis itu dengan senangnya. 


"Lea, kok kamu kesini? Bukannya kamu lagi cari kerja?" 
Tanya Yuki yang fokus pada layar laptopnya. 


"Udah," ucap Lea yang duduk di sofa memangku Acira. 
Disebelahnya ada Dara yang sibuk bermain aplikasi yang 
sedang viral yaitu Tik Tok. 


"Jadi kamu keterima dimana?" Tanya Yuki. 
"Nggak ada." Jawab Lea. 

"Lagi?" 

"Iya." 


Yuki menghela napasnya, dia melepaskan kacamatanya dan 
menaruhnya di atas meja. 


"Masih dengan alasan nggak cocok juga?" Tanya Yuki. 


"Iya." Jawab Lea. 


"Ya Allah, Lea. Mau sampai kapan gitu terus, kamu tau kan 
bunda tiap hari ngomel Mulu liat kelakuan kamu semenjak 
jadi pengangguran ini." Ucap Yuki. 


"Kan Lea lagi usaha juga." Ucap Lea. 


"Hm, gimana kalau kamu terima tawaran Kakak buat jadi 
model utama butik. Kakak butuh satu orang lagi buat acara 
fashion show di Bali bulan depan." Tawar Yuki. 


"Lea kan udah bilang kalau Lea nggak ada gairah di bidang 
itu Kakak!" Tolak Lea. 


"Daripada kamu nganggur gini." Ucap Yuki. 


"Lea bakalan usaha lagi buat cari yang cocok. Kak Yuki 
tenang aja." Ucap Lea. 


Keduanya berubah hening, Lea yang asik bermain dengan 
Acira dan Yuki kembali fokus pada laptopnya. Lea melirik 
kearah gadis yang asik berjoget-joget didepan ponselnya, 
dengan ide usilnya Lea mengklik tombol berhenti pada 
ponsel pintar Dara hingga membuat gadis yang masih 
duduk di sekolah menengah pertama itu berteriak kesal 
karena harus berhenti bergerak. 


"ONTI!" Teriak Dara. 


"Apa? Salah sendiri kayak orang gila. Anak-anak usia kayak 
kamu gini harusnya belajar, bukannya joget-joget di depan 
kamera sambil nunggu like dan repost dari orang-orang. 
Dasar anak millenial." Ucap Lea. 


"Biarin! Onti sendiri juga harusnya usia onti yang sekarang 
ini udah nikah, lihat sampai sekarang aja nggak ada tuh 


cowok yang dikenali sebagai calon suami ke Kakek Bara. 
Onti kalah sama temen-temen Dara yang udah punya pacar 
dua, tiga, empat! Wlek!" Ejek Dara. 


"Heh, Onti itu limited edition jadi harus cari cowok yang 
paling terbaik! Liat aja nanti Onti bawain Pangeran Brunei 
baru nyaho kamu!" Ucap Lea asal. 


"HEH, PRINCE MATEEN HANYA MILIK DARA! JANGAN NGAKU- 
NGAKU DEH KALAU CUMA HALU MAH!" Teriak Dara. 


"Heh! Anak kecil itu belum boleh centil! Udah belajar aja 
yang bener, Prince Mateen buat Onti aja." Ucap Lea. 


"MAMAA!" Adu Dara pada Yuki sang Mama. 


"Dara, Lea. Udah lah jangan ribut-ribut gini. Mama jadi 
pusing tau!" Omel balik Yuki. Seketika keduanya diam, 
hanya ada tawa seru Acira yang sepertinya senang melihat 
wajah membeku kedua gadis itu. 


"Lea, Kakak titip Dara sama Acira selama seminggu. Besok 
pagi Kakak mau terbang ke Bali sama Mas Dafa buat acara 
Fashion show." Ucap Yuki. 


"Hah? Tapi kenapa harus sama Mas Dafa? Kan acaranya 
cuma khusus desainer aja." Ucap Lea. 


"Ya, Kaka mau sekalian Honeymoon." Ucap Yuki. 
"HAH? Dua buntut kayak gini masih kurang juga??" 


"Jelas kurang lah, kamu nggak tau aja Mas Dafa kayak 
gimana. Dia tuh seneng kalau aku hamil, apa lagi kalau aku 
hamil dia tuh selalu manjain aku. Sebenarnya sih setiap hari 
dia manjain aku, tapi nggak tau kenapa seneng aja lihat 


raut bahagia berseri-seri dari kakak ipar kamu itu." Ucap 
Yuki. 


"Ck, kayaknya Mas Dafa manusia berprinsip “Banyak anak, 
banyak rejeki makanya dia seneng banget. Apalagi 
menjalani proses penanaman spermanya, semua cowok juga 
seneng bagian itu." Tutur Lea 


"Iya tuh! Waktu pelajaran IPA tentang Sistem reproduksi 
masa dikelasku cowok-cowoknya pada ketawa-ketawa pas 
bahas bagian Spermatozoa-nya." Ucap Dara. 


"Nah kan! Anak kamu aja tau Kak, pinter amat sih 
spermanya Mas Dafa satu ini! Ugh mau bakar hidup-hidup 
deh rasanyaa!" Ucap Lea sambil mencubit-cubit pipi Dara 
membuat gadis menjelang remaja itu menggerutu kesal. 


"Udah-udah ayo kita pulang." Ajak Yuki yang sudah 
menutup laptopnya dan berdiri mengambil tasnya. 


"Yah kok cepat banget sih? Kan Lea masih mau main sama 
Acira." Ucap Lea. 


"Tenang aja kamu bakalan main terus sama Acira dan Dara 
kok, tapi nanti setelah Kakak antar mereka buat dititipkan 
selama seminggu di rumah Bunda. Kamu jagain anak-anak 
Kakak, jangan sampai lecet. Lecet dikit bapaknya ngamuk!" 
Ancam Yuki. 


"He-eh!" Kaget Lea. 


"Ayo, sayang kita pulang. Nanti kalian main lagi sama Onti 
tapi kita pulang dulu, liat Papa di rumah yuk." Ucap Yuki 
membujuk Acira yang enggan lepas dari Lea. 


"Acira ndak mauuu!" Tolak Acira. 


"Loh emang Acira nggak kangen Papa? Kan udah tiga hari 
Acira nggak ketemu Papa. Nanti Papa sedih loh kalau Acira 
nggak pulang cepat." Bujuk Lea. Namanya juga anaknya, 
pasti pada akhirnya Acira akan menurut pada induknya. 
Apalagi Yuki membujuknya dengan membawa sertakan 
nama Dafa yang merupakan kesayangan kedua putrinya ini. 


"Cila sayang Papa, ayo mah kita pulang!" Ucap Acira dengan 
pelafalan yang masih cadel R. 
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Chapter 02 Internasional School 
Welcome back to Lea World! 


Vommentnya jangan lupaaa:) 
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HAPPY READING! 
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2. Internasional School 
"LEAA!" 
"ONTII!" 


Suara merdu bak paduan suara di istana negara mengisi 
pagi hari Lea. Bukan hanya suara merdu sang Bunda saja 
yang menyemprot telinga Lea, namun sekarang bertambah 
dua personil yaitu Dara dan Acira, kedua putri kakak 
perempuannya itu membuat Pagi Lea selama seminggu ini 
ambyar! 


Lea terpaksa bangun dari tidur pulas nya, dia harus 
mengantar kedua keponakannya itu untuk ke sekolah. 
Begitulah tugas Lea dari Yuki. Seperti Baby sister dadakan 
yang tak di gaji. 


Lea keluar dari kamarnya dengan wajah segar, dia sudah 
mandi dan berdandan seadanya dan tak lupa dia memakai 
Hoodie oversize yang panjangnya sampai menutupi 
pahanya, dan dia memakai celana pendek sebagai dalaman. 
Benar-benar menggambarkan betapa malasnya sosok Lea 
pagi ini. 


"Morning Ponakan Onti yang cantik-cantik! Lagi sarapan 
yah? Onti ikutan sarapan yah." Ucap Lea yang berniat 
duduk di kursi makan namun belum sempat bokong Lea 
mencium empuknya kursi itu kedua Ponakannya berteriak 
protes pada Lea. 


"ONTI INI UDAH TELAT TAU, AYO KITA BERANGKAT 
SEKARANG!" Protes kedua putri Yuki itu. Dara dan Acira 
menarik Lea agar segera menuju ke mobil. 


"EH TAPI ONTI BELUM MAKANNN! ONTI LAPERRRR!" Protes 
Lea. 


"Hati-hati, sayang!" Ucap Anata yang terkekeh melihat 
Kedua cucunya itu menyiksa putri bar-barnya itu. 


"Loh, Lea, Dara, sama Acira mana?" Tanya Bara yang baru 
saja selesai Gym di ruang Gym pribadi mereka. 


"Udah berangkat," jawab Anata sambil mengoleskan selai di 
roti untuk sang suami. 


"Ceper banget," heran Bara. 


"Kamu nggak tau aja sifat cucu-cucu kita, dia kan 
duplikatnya Yuki. Maksa dan keras kemauan. Lea sampai 
kalah telak sama kedua anak itu." Ucap Anata. 


Bara terkekeh, "enak yah punya banyak anak kecil di 
rumah, rame." Ucap Bara. 


"Iya," 


"Sayang, gimana kalau kita bikin Rowellson keempat? 
Kayaknya enak tuh." Pinta Bara. Mendengar penuturan itu 
membuat Anata memukul bahu Bara. 


"Udah tua! Pikirin akhirat!" Sarkas Anata. 


"Ah enggak, aku belum tua-tua amat. Masih bisa lah main 
tiga ronde." Ucap Bara. 


"BARA!" Protes Anata yang disambut kekehan Bara. 
Gutama Internasional school 


"Dara, ingat yah jangan kemana-mana kalau udah waktunya 
pulang. Awas aja kalau ngerumpi dulu, Onti nggak mau 
nunggu lama yah!" Ucap Lea pada Dara yang sudah ada di 
luar mobil bersiap masuk kedalam sekolahnya. 


"Iya Onti, lagian kan sekolah Dara sama Cira kan nggak 
jauh! Masih satu yayasan." Ucap Dara. 


"Ya Onti kan cuma jaga-jaga aja. Sana masuk gih." Ucap Lea. 


"Oke. Dah Onti, Cira!" Pamit Dara yang melambaikan tangan 
pada Lea dan Acira sebelum masuk kedalam sekolah besar 
yang sudah setarap internasional itu. 


Memang Yuki dan Dafa tidak pernah main-main dalam 
memberikan fasilitas dan sarana untuk pendidikan kedua 
putrinya, walaupun mereka berdua sibuk tapi mereka 
sempat untuk menyurvei setiap sekolah yang akan menjadi 
tempat mendidiknya kedua putrinya. 


Gutama Internasional school adalah pilihan dari sekian 
sekolah terbaik di Indonesia. Yayasan itu sudah terjamin 
profesional dalam mendidik anak-anak. Itu sebabnya 
kenapa Dafa sudah mempercayai yayasan itu untuk 
mendidik Dara sejak PAUD, dan sekarang kini giliran Acira 
yang mereka didik di bangku PAUD. 


Lea memarkirkan mobilnya lalu membantu Acira turun dari 
mobil. Menggandeng tangan Acira yang nampak antusias 
masuk ke sekolah. Ini memang tahun pertama bagi Acira 
bersekolah disini, sudah seminggu Acira belajar disini dan 
dia sudah memiliki banyak teman. Sungguh Acira ini Supel 
banget! 


"Hallo Acila!" Sapa seorang anak laki-laki yang sebaya 
dengan Acira, dia menyapa Acira dengan bahasa yang sama 
cadelnya dengan Acira. 


"Hallo, Eden." Sapa balik Acira. 


"Wah, Acira di antar sama siapa nih?" Tanya si wanita yang 
sepertinya adalah ibu dari anak laki-laki bernama Eden itu. 


"Oh, ini Onti Cila. Ante, cantikkan Ontinya Cila?" Pamer 
Acira. 


"Cantik banget, kamu adiknya Yuki?" Tanya wanita itu. 
"Eh iya, Bu." Ucap Lea. 


"Jangan panggil Bu dong, berasa tua banget jadinya. 
Panggil Mbak Rara aja." Ucapnya. 


"Oh iya Mbak Rara, saya Lea Tantenya Acira." Ucap Lea. 


"Lanjut ngobrolnya nanti lagi yah, ini anak-anak harus 
masuk dulu." Ucap Mbak Rara. 


"Oh iya Mbak, ayo Acira." Ajak Lea. 


Semua anak masuk kedalam kelas mereka masing-masing 
sedangkan para orang tua mereka duduk di sebuah taman 
yang menjadi fasilitas istirahat bagi anak-anak nanti. 


"Lea masih kuliah atau udah menikah? Masih muda banget 
tapi dekat banget sama anak-anak. Udah siap kayaknya nih 
jadi ibu." Ucap salah seorang ibu-ibu. 


"Iya nih, saya jadi ingat putra sulung saya. Dia pilot loh, 
cocok sama Lea yang cantik ini." Ucap salah seorang ibu-ibu 
yang terlihat sepertinya seumuran dengan Anata. 


"Ah, ibu-ibu bisa aja. Saya belum nikah, saya masih mencari 
pekerjaan." Ucap Lea. 


"Wah, nggak usah cari kerja aja. Nikah sama Adik laki-laki 
saya aja, dia TNI AU loh, dijamin ganteng!" 


"Jangan ditawar-tawarin gitu dong, Bu. Kasihan nanti 
pacarnya marah." Ucap Mbak Rara. 


"Ah, enggak kok. Saya jomblo," ucap Lea. 


"Wah sayang banget nih, masa cantik gini gada pacarnya 
sih. Udah sama anak saya aja, dijamin tuh bahagia. Haha." 


Lea hanya tertawa kecil menimpali ucapan ibu-ibu itu. 
Saking serunya mereka mengobrol sampai tak sadar jika 
sudah jam Istirahat bagi anak-anak mereka. Lea mencari 
sosok Acira, namun sepertinya anak itu sudah bersama 
teman-temannya. Lea hany duduk diam di sebuah bangku 
panjang sambil mengawasi Acira dari jauh, jika ibu-ibu lain 
mengurus putra-putri mereka yang terus menempel pada 
mereka Lea malah menatap Acira dari jauh, putri Yuki benar- 
benar mandiri. 


"Acira itu supel banget yah, sampai-sampai anak saya aja 
betah temenan sama dia." Ucap Mbak Rara. 


"Iya, dia dirunah juga dekat dengan semua orang. Emang 
dari dulu dilatih untuk ramah dilingkungan sama Papanya." 


Ungkap Lea. 


"Beruntung banget yah Yuki bisa mendapatkan suami 
sebaik Dafa, Eden sendiri belum pernah merasakan sosok 
hangat Ayahnya." Ucap Mbak Rara. 


"Eh, memangnya ayahnya Eden kemana?" Tanya Lea. 


"Kami sudah bercerai. Ayah Eden kabur dan sampai 
sekarang tidak pernah muncul, bahkan tidak pernah 
sekalipun dia menafkahi anaknya." Cerita Mbak Rara. 


"Maaf Mbak, aku jadi buat Mbak sedih." Ucap Lea tak enak. 


"Nggak apa-apa, Lea. Saya harap kamu bisa teliti mencari 
pria untuk kamu jadikan suami di masa depan nanti, jangan 
terburu-buru dan jangan terlalu mengedepankan nafsu dan 
cinta. Pikirkan dulu dengan matang-matang, karena jika 
nafsu sudah hilang dan cinta mulai memudar maka 
perceraian lah jalan akhirnya." Ucap Mbak Rara. 


"Hm, maaf karena sudah membuat Mbak Rara sedih lagi. 
Saya berharap semoga Mbak dapatkan yang lebih baik 
untuk Eden." Ucap Lea yang dibalas senyuman hangat dari 
Mbak Rara. 


Lea menatap ke sekeliling taman, dia mengamati setiap 
wajah-wajah bahagia anak-anak disana. Namun Lea hampir 
melewatkan satu wajah mungil yang terduduk termenung 
dengan sebuah kotak bekal di atas pangkuannya. Anak 
berambut keriting yang pipinya membuat gemas setiap 
orang yang melihatnya kini menampakkan wajah suram dan 
sedih. 


Lea yang memperhatikan terus anak perempuan tiba-tiba 
saja mata mereka bertemu, Lea mencoba tersenyum pada 


anak perempuan. Melihat senyuman dari Lea tiba-tiba saja 
anak itu menundukkan kepalanya. 


"Dia namanya Aleya, dia anak seorang duda. Katanya sih 
Ibunya meninggal karena melahirkannya, biasanya dia 
ditemani oleh baby sisternya tapi sekarang dia sepertinya 
sendirian." Ucap Mbak Rara. 


"Kemana Ayahnya?" Tanya Lea. 


"Ayahnya itu seorang Tentara, ya kamu taulah tentara itu 
sibuk banget. Katanya sih Ayahnya masih tugas di Lebanon, 
tapi Aleya nggak pernah cerita ke guru-guru gimana 
perasaannya. Dia itu terlalu tertutup dan terlalu pendiam." 
Ucap Mbak Rara. 


"Ohh," 


Entah kenapa Lea menjadi sedih melihat Aleya yang hanya 
melihat teman-temannya bermain. Dia tidak beranjak dari 
duduknya, dia sepertinya tertahan oleh sesuatu. Karena dari 
mimik wajahnya anak itu ingin ikut bermain, namun tetap 
saja ada yang menahannya agar tetap di tempat. 


"Acira!" Panggil Lea. Sang ponakan yang merasa terpanggil 
akhirnya menghampiri Lea. 


"Acira nggak mau main sama dia?" Tanya Lea yang 
menunjuk pada Aleya. 


"Oh, Aya." Ucap Acira. 


"Aya mah Ndak pelnah mau di ajak main, dia selalu sendili." 
Ucap Acira. 


"Coba ajak main gih, kasihan tau." Ucap Lea. 


"Oke, Cila ajak yah." 


Acira berlari mendekati Aleya, dia berusaha keras membujuk 
Aleya agar mau ikut bermain. Namun sepertinya anak itu 
keukeuh tidak mau, berkali-kali menolak Acira akhirnya 
Acira menyerah dan memilih meninggalkan Aleya. 


Lea menghela nafasnya. Dia sangat sedih melihat anak itu 
sendirian. Entah kenapa dia seperti seorang ibu yang 
melihat miris anaknya yang tak mau bersosialisasi. 


Bel masuk kembali berbunyi, semua anak-anak masuk 
termasuk Aleya. Ibu-ibu kembali duduk di bangku tadi 
bersama dengan Lea dan Mbak Rara. 


Lea yang memang dasarnya tak bisa diam, dia memilih 
berkeliling gedung sekolah itu. Lea melewati beberapa 
ruang kelas yang warna warni, Lea melewati kantor guru 
dan tak sengaja bertemu dengan seseorang yang Lea kenal. 


"Bentar-bentar, kok gue kayak kenal Lo yah? Lo temen 
dakjal waktu gue masih SMA kan? Lea anak Dakjal?" Ucap 
wanita yang berpapasan dengan Lea. 


"DEWI?!" Teriak Lea senang. 


"Nah kan, benar ini mah. Satu-satunya yang kenal gue 
dengan gelagap anak Dakjal yah cuma Aleya Camilla 
Rowellson seorang." Ucap Dewi. 


Keduanya berpelukan lalu melakukan tos yang biasa mereka 
lakukan waktu sekolah dulu. Sekilas info, Dewi dan Ghea 
adalah teman satu sekolah Lea. Ketiganya dulu adalah the 
most wanted di sekolahnya. Lea dengan wajah cantik dan 
otak encernya, Dewi dengan Bakat marah-memarahi, dan 
Ghea bakat nasehat-nasehatnya. Lengkap sudah, jika Lea 
berulah dan Dewi marah-marah maka ada Ghea yang 


menengahi. Tapi kadang otak Lola Lea membuat kedua 
sahabatnya itu naik pitam sampai mampus menahan kesal. 
Begitulah Lea dan kedua sahabatnya dulu. 


"Lo disini ngapain? OB atau jadi penjaga sekolah?" Tebakan 
asal Lea. 


"Enak aja tuh mulut! Gue yang punya yayasan, bego!" Ucap 
Dewi. 


"Bohong Lo! Inget dosa masih berlaku walaupun udah 
nggak sekolah." 


"Heh, ngapain gue bohong sama Lo! Nggak perlu bohong 
juga Lo bakalan percaya-percaya aja kalau gue bilang gue 
presiden sekalipun. Lo kan lolanya sampe DNA." Ucap Dewi. 


"Seriusan, Lo ngapain disini? Lo udah punya anak yah? 
Terus sekolah disini? Wah parah Lo nggak ngundang- 
ngundang gue sama Ghea! Apa jangan-jangan Lo udah 
tekdung kali yah? Makanya kalau di nasehatin Ghea tuh 
didengarin. Jangan malah di ajak baku hantam!" Cerocoh 
Lea. 


"Sumpah yah Lo ngomong kayak lagi ngerap. Ngalahin Suga 
BTS anjir!" Ucap Dewi. 


"Lupa Lo kalau yang ngajarin Suga ngerap kan gue, Alea 
Camilla Rowellson!" Ucap Lea. 


Dewi menoyor kening sahabatnya itu, "Halu terus!" Ucap 
Dewi. 


"Lagian Lo ngapain sih disini?" Tanya Lea. 


"Udah gue bilang gue disini kerja dan gue disini gantiin 
posisi Mami gue. Gutama kan nama Kakek gue kalau Lo 


lupa." Ucap Dewi. 


"OHH BERARTI LO YANG PUNYA YAYASAN DONG?!" Kaget 
Lea. 


"Susah sih ngomong sama orang bego yang udah mendarah 
daging." Ucap Dewi. 


"Gila keren banget, ternyata Lo kaya yah?! Tapi kenapa dulu 
pas SMA Lo malakin anak-anak kelas sepuluh?" Tanya Lea 
yang tanpa sadar membuka kartu AS Dewi. 


"LEA BANGSAT, NGAPAIN BUKA KARTU GUE SIH! MALU 
ANJIR!" Teriak Dewi. 


"Eh, itu kan aib Lo yah? Maaf kelepasan." Ucap Lea. 


Dewi menatap ke sekeliling lorong yang ternyata tidak 
sesepi awal mereka berpapasan. Ada beberapa orang tua 
murid dan dua orang OB yang kebetulan sedang 
membersihkan Lorong. 


“Sulit Sekali bertemu anak Dakjal otak kadal. Mo nangis aja 
ngadepin ini anak, huhuhu.." 


"Lupakan, Lo nggak nanya balik kenapa gue ada disini?" 
Tanya Lea. 


"Najis," bisik Dewi, "Lea ada apa gerangan kamu ada disini?" 
Tanya Dewi yang pencitraan. 


"Gue nganterin ponakan gue lah, emang Lo kira gue mau 
sekolah lagi. Gila kali Lo!" Jawab Lea yang seakan-akan 
membuat Dewi tak ada otak. 


"Lea gue cuma basa basi, please jawabnya jangan sewot." 
Bisik Dewi dengan gigi bergelutuk menahan diri agar tidak 


berkata kasar. 
"Oh oke." Jawab Lea dengan santai. 
Setelah dirasa lorong sepi, Dewi kembali ke Mode Galak. 


"Udah sana Lo jagain ponakan Lo, lama-lama sama Lo bisa- 
bisa gue darah tinggi." Ucap Dewi. 


"WI, jangan lupa kalau udah jika ngundang-ngundang gue 
yah!" Teriak Lea pada Dewi yang berjalan meninggalkan Lea. 


"Sabar Dewi, sabar." 


Lea terkekeh, lalu berjalan berkeliling lagi. Dia berhenti 
tepat di depan pintu toilet, disana terlihat Aleya si anak 
perempuan berambut keriting itu berdiri menimbang- 
nimbang untuk masuk kedalam toilet. Sepertinya anak itu 
ingin buang air kecil tapi tidak ada yang menemaninya. Lea 
melihat wajah merah menahan tangis dari wajah tembam 
Aleya. 


"Hai, kamu mau Pipis?" Tanya Lea. 
Aleya mengangguk ragu. 


"Ayo Tante bantu." Ucap Lea yang mengulurkan tangannya, 
dengan ragu-ragu Aleya meraih tangan Lea. 


Lea membuka pintu toilet dan terlihat ada beberapa toilet 
didalamnya. Lea membuka salah satunya dan membantu 
Aleya membuka celananya dan duduk diatas WC duduk. 
Dengan telaten Lea membantu Aleya membasuh bagian 
vital anak itu dan membantunya kembali memakai celana 
dalam dan roknya. 


"Sudah, ayo kita cuci tangan dulu." Ajak Lea mengiring 
Aleya menuju westafel yang tinggi bagi ukuran anak PAUD. 


Lea menggendong Aleya agar bisa sejajar dengan tinggi 
westafel itu, tanpa disuruh pun sepertinya Aleya sudah 
terlatih hidup sehat dengan cara mencuci tangan anak itu 
yang sudah bisa sendiri. 


"Sudah?" Tanya Lea dengan lembut. Aleya membalasnya 
dengan senyuman. Lea menurunkan kembali anak cantik 
itu. 


"Ayo mana sini tangannya, Tante bantu keringkan." Ucap 
Lea yang berjongkok mensejajarkan dirinya dengan Aleya. 
Anak itu mengulurkan kedua tangannya untuk di keringkan 
oleh Lea. 


Lea tersenyum saat Aleya mau berinteraksi dengannya, Lea 
mengusap pelan kedua tangan mungil Aleya dengan tisu. 


"Kenalkan, nama Tante Alea." Ucap Lea yang tersenyum 
pada Aleya. 


"Nama kamu siapa?" Tanya Lea dengan lembut. 
"Aleya." Ucapnya malu-malu. 


"Wah nama kita sama, karena nama kita sama berarti kita 
menjadi teman yah!" Ucap Lea. 


"T-teman?" Tanya Aleya, Lea mengangguk dengan antusias. 
"Aya maunya Mama." Ucap Aleya. 


Seketika aura sedih mengelilingi keduanya, "Aya akan dapat 
Mama kalau Aya mau senyum dan main sama temen- 
temen." Ucap Lea. 


"Tapi kata Papa Aya nggak boleh main sama teman-teman, 
Aya harus rajin belajar." Ucap Aleya. 


"Benar Aya harus rajin belajar, tapi Tuhan nggak suka kalau 
Aya sedih. Kalau Tuhan nggak suka sama Aya mana mungkin 
keinginan Aya terpenuhi." Ucap Lea. 


"Tapi Papa.." 


"Aya boleh main sama teman-teman, nanti kalau Papanya 
Aya marah sama Aya, Aya adu aja sama Tante. Kan sekarang 
kita teman. Gimana?" Tawar Lea. 


"Beneran?" Tanya Aleya. 


Lea mengangguk sambil mengulurkan jari kelingkingnya, 
Aleya mengulurkan jari mungilnya dan mengaitkannya 
dengan kelingking Lea. 


Tanpa keduanya sadari, ini adalah awal bagi keduanya yang 
ditakdirkan Tuhan. Takdir yang mempersatukan Antara Alea 
dengan Aleya. Kedua gadis bernama sama dengan takdir 
yang saling terikat. 


kakak 


TBC 


Punten kalau nggak ada feel-nya. Cause ini adalah 
cerita pertama aku tentang anak kecil dan masalah 
keluarga gini, huhu.. 


Jadi maaf kalau kayak nggak srek gitu:( 
MAU NEXT KAPAN LAGI? 
SPAM NEXT YANG BANYAK BIAR NGGAK SIDER! 


Ini Lea 
Ini Papa Aarav 


Ini dedek Aya 


ALEA CAMELLA | AARAV DUCAN JANATA ODIONS | 
BARASYAH ALFACRIE | GHEA ANANDA | KAYLA 
ZHEFANYA | ADIPATI ANUGERAH | YUKI GRIZELLE | 
DAFA PRADYA | ALEO MAHAWIRA | ALICE GHAZALI | 


Sampai jumpa di next Chapter! 


29 Agustus 2020 


Chapter 03 Pria yang sama 


Welcome back to Lea's Story! 
VOMENTNYA YOO! 


KKK 


HAPPY READING! 

kk 

3. Pria yang sama 

"Onti tadi Cila dikasih Homewolk dari Bu gulu." 


Acira dengan kata-kata yang masih cadelnya terus 
mengoceh, sedangkan Lea hanya mengangguk menimpali 
Acira sambil celingak-celinguk mencari keberadaan Dara. 
Gadis beranjak remaja itu tak terlihat, padahal mereka 
sudah sepakat untuk pulang tepat waktu. 


"Onti Onti.. kita nggak pulang?" Tanya Acira. 

"Pulang sayang, tapi tunggu Kakak Dara dulu." Ucap Lea. 
"Emangnya kakak kemana? Biasanya kakak selalu cepat." 
"Onti juga nggak tau sayang." ucap Lea. 


Terlihat dari jauh Dara berlari dengan tergesa-gesa. Dia 
keluar dari gerbang sekolahnya dan masuk kedalam mobil 
Lea di jok depan samping Lea, sedangkan Acira dibiarkan 
duduk di jok belakang. 


"Maaf maaf, Onti. Dara tadi harus ngobatin kakak kelas, tadi 
dia cidera karena main basket." Dara memberi penjelasan. 


"Ck, bilang aja ngobatin Doi dulu!" Ucap Lea. 
"Dih apa sih?!" Protes Dara. 

"Doi apa Onti?" Tanya Acira. 

"Tanya sama kakak kamu tuh." Oper Lea. 


"Kok jadi Dara? Kan tadi Onti yang nyebut, berarti Onti yang 
jawab." Ucap Dara dengan santai membuka ponsel 
pintarnya melihat aplikasi Tiktok miliknya. 


"ONTI ASTAGA!" Teriak Dara membuat Lea kaget sampai- 
sampai dia tidak jadi menginjak gas. 


"Apasih Daraa?!" Protes Lea. 


"Ini lihat, video tiktok goyang Banjar yang waktu itu kita 
buat berdua viral Onti! Lihat aku masuk di tagar Fyp di 
tiktok! Yuhuuu mendadak seleb!" Ucap Dara sambil 
menunjukkan isi ponselnya. 


"Mana coba liat." Ucap Lea yang merampas ponsel Dara. 


"Eh lihat deh, kok isinya cowok-cowok semua? Malah 
komentarnya ganjen-ganjen banget lagi! HAPUS 
VIDEONYA!" Titah Lea. 


Dara merebut langsung ponselnya, menghentikan Lea agar 
tak menghapus Video viral mereka. 


"Jangan coba-coba!" Ucap Dara. 
"Hapus Daraaa!" 


"Nggak! Lihat, Followers Instagram sama Tiktok Dara jadi 
banyak tau!" Ucap Dara. 


"Awas aja nanti kalau nggak di hapus Onti bakalan curi 
handphone kamu terus Onti lelepin di Closet!" Ancam Lea. 


"ONTI IH!" 


"Lain kali Onti ogah kolaborasi tiktok sama kamu lagi!" Ucap 
Lea. 


"Onti, kakak, kita kapan pulang?" Tanya Acira menengahi 
kedua gadis didepannya. 


"Maaf sayang, oke ayo kita pulang." Ucap Lea. 


Lea bersiap menginjak gas, mobil melaju melewati gedung 
PAUD. Saat melewati gerbang PAUD, Lea melihat Aleya 
berdiri sendirian di depan gerbang dengan tas ransel 
bergambar Melody di belakangnya. 


Mobil Lea hentikan di pinggir dekat gerbang, dia 
melepaskan seat beltnya dan mematikan mesin mobilnya. 


"Loh Onti mau kemana?" Tanya Dara. 
"Onti kita Ndak Jadi Pulang?" Tanya Acira. 
"Jadi sayang, tapi tunggu sebentar yah." Ucap Lea. 


Lea berjalan mendekati Aleya, anak kecil itu nampak kaget 
dengan kedatangan Lea. 


"Hallo, Aleya! Masih ingat Tante kan? Ini Tante Lea." Ucap 
Lea. 


"Hai ante Lea." Ucap Aleya. 
"Aya belum pulang? Ada yang jemput?" Tanya Lea. 


"Ada, Papa mau jemput Aya." 


"Mau Tante temenin?" 

"Emm.. memangnya boleh?" 

"Tentu saja boleh, ayo kita ke mobil Tante." Ajak Lea. 
"Nggak usah Ante, disini aja." Tolak Aleya. 

"Oke, kita disini aja." 


Keduanya diam, Lea berdiri menatap betapa kuatnya anak 
yang dan disampingnya. Berdiri menunggu sangat lama 
sang Papa yang katanya akan menjemputnya sebentar lagi 
namun ditunggu lima belas menit si Papa Aleya belum 
kunjung datang. 


"Aya nggak capek?" Tanya Lea. "Kalau Tante sih capek," 


"Capek Tante." Ucap Aleya yang nampak takut untuk 
mengeluh. 


"Mau duduk disana?" Tawar Lea yang menunjuk pada satu 
bangku kayu di sebuah warung kecil. 


Aleya mengangguk menyetujuinya. Lea menggandeng 
tangan Aleya menuntut gadis kecil itu ke warung kecil tadi. 
Lea membantu Aleya duduk di bangku yang lumayan tinggi 
itu, lalu dia membeli tiga susu kotak rasa cokelat yang 
kemudian dia akan berikan pada Aleya, Acira, dan Dara. 


"Aya suka susu cokelat?" Tanya Lea. 
"S-suka." Jawab Aleya ragu. 


"Aya, kalau ada yang bertanya, jawabnya lihat orang yang 
bertanya yah." Tegur Lea dengan lembut. 


"Aya takut," jawab Aleya. 


"Apa yang Aya takutkan?" 
"Papa, kata Papa tidak sopan memandang tinggi orang tua." 


Lea kaget mendengar penuturan Aleya, apakah itu ajaran 
Papa Aleya padanya? Itu memang benar tapi sepertinya 
Aleya salah paham menerima ilmu dari Papanya itu, dan 
kenapa Papanya tidak memberi pengertian pada putri 
kecilnya ini? 


"Aya, dengarkan Tante yah." Ucap Lea yang duduk 
menghadap Aleya, dia menaikkan dagu Aleya agar menatap 
wajah Lea. 


"Papa Aya nggak salah, tapi Aya harus tau kalau kita ini 
wajib menatap orang yang sedang bicara dengan kita. Nah 
kalau Aya melakukan kesalahan terus Papa marah, Aya wajib 
menundukkan kepala. Karena itu bentuk menghargai 
nasehat-nasehat Papa. Begitu sayang." Ucap Lea memberi 
pengertian. Lea juga mengelus rambut keriting Aleya 
dengan lembut. 


Aleya tersenyum, dia paham sekarang dan itu berkat 
pengertian dari Lea. "Makasih Ante udah bantu Aya 
mengerti." Ucap Aleya. 


"Pintar banget Aya bisa menyerap apa yang Tante ajarkan," 
puji Lea, "Ayo minum susunya." Ucap Lea. 


Aleya mengambil susu itu dengan Lea yang masih 
mengusap lembut rambutnya. Jujur saja Aleya merasakan 
kehangatan Ibu dari Lea, kehangatan yang selama ini Aleya 
inginkan namun dia pendam. 


Saat dia menusuk sedotan tiba-tiba saja Aleya melihat mobil 
milik sang Papanya, dia berdiri dan berpamitan pada Lea. 


"Ante, Papa Aya udah jemput. Makasih susunya." Pamit 
Aleya lalu berlari menghampiri mobil Fortuner silver milik 
Papanya itu. 


Lea memperhatikan mobil Fortuner itu yang terlihat dari 
samping, Aleya membuka pintu mobil dan disaat itu juga 
Lea tak sengaja melihat si pemilik mobil yang merupakan 
Papa dari Aleya. Di lihat dari samping Lea seperti pernah 
melihat pria itu. 


Mobil itu berjalan meninggalkan area sekolah, Lea masih 
terus diam berdiri menatap mobil Fortuner silver sampai 
akhirnya menghilang jauh. 


"ONTI AYOO!" Teriak Dara yang mengeluarkan kepalanya 
melalui jendela mobil. 


"GRANDMAAA!" Teriakan Acira menggelegar membuat riuh 
kediaman Bara dan Anata. 


"Cucu Grandma udah pulang nih?" Sambut Anata yang 
kebetulan sedang kedatangan tamu. 


"Salam dulu sama Oma Kayla." Ucap Anata. 


Acira mematuhinya, dia meraih tangan si tamu yang 
merupakan Istri dari Adipati teman lama Bara saat SMP dulu. 
Bahkan mereka masih sering bertemu walaupun sudah 
berbeda satuan dalam satu profesi yang sama. 


"Pinter banget, namanya Acira yah?" Ucap Kayla pada Acira 
"Iya Oma." Ucap Acira. 


"Wah pinternya, kakaknya mana?" Tanya Kayla yang sudah 
hapal dengan keluarga Anata. 


"Kak Dala lagi tiktokan sama Onti Lea." Ucap Acira. 
"Putri bungsu kamu?" Tanya Kayla pada Anata. 


"Iya, dia udah selesai studi. Tapi kamu tau kan gimana anak 
sekarang, apalagi Lea benar-benar kemakan sifat bar-bar 
dari lingkungan luar." Ucap Anata. 


"Maklumi saja Ana, daripada dia menjadi liar dan salah 
pergaulan dan kamu tau lah akibat pergaulan bebas." Ucap 
Kayla. 


"Untunglah, tapi kamu tau gimana stresnya aku ngadepin 
sikap putri bungsuku itu. Ngelebihin ngadepin Leo." Curhat 
Anata. 


"ONTI MAH KENAPA SIH HARUS CANTIK, HUH?!" Dara dan 
Lea baru masuk kedalam rumah. 


"Nah itu anaknya," ucap Anata. 
"Lea, sini dulu." Titah Anata. 


"Kenalin ini Tante Kayla, dia istri dari Om Adipati. Kamu 
pernah ketemu kan sama Om Adipati. Nah ini istrinya." Ucap 
Anata memperkenalkan Kayla. 


Lea menyalami tangan Kayla dengan sopan dan ayu 
selayaknya putri dari kerajaan Jawa. 


"Hai, Tante. Kenalin Alea Camilla Rowellson, cantiknya 
Rowellson family." Ucap Lea dengan bangga. Kayla sampai 
dibuat tergelak melihat sikap tak jaim dari Lea. 


"Iya, Tante percaya kok. Udah lulus kamu yah? Jurusan apa?" 
Tanya Kayla. 


"Sastra Inggris, Tan. Tapi Lea multitalenta kok, cuma ya gitu 
suka Bar-bar, Tan." Ucap Lea dengan percaya diri. 


"Waduh, cocok nih sama Anak Tante. Kamunya nggak bisa 
diem, dan anak Tante kalemnya astagfirullah, udah sebelas 
dua belas sama kayak jin. Cocok kan, bisa saling 
mengingatkan dan saling melengkapi." Ucap Kayla. 


Lea tertegun, lalu dia tertawa garing seakan baru saja 
mendengar lelucon, "Tante Kay bisa aja bercandanya." Ucap 
Lea. 


"Tante nggak bercanda, Lea. Kalau Lea dan anak Tante cocok 
ya kenapa nggak?" 


Lea kembali dibuat tertegun, dia mengatupkan bibirnya lalu 
menggaruk lehernya yang tak gatal. 


"Lea ke atas dulu yah, Tan." Lea yang mencoba melarikan 
diri. 


"Hei, mau melarikan diri yah?" Sindi Anata. 


"Ng-nggak kok! Lea mules Tante, Lea ke atas dulu yah, dah!" 
Lea berlari naik ke atas ke kamarnya dan menutup pintunya. 


Lea merebahkan dirinya di ranjang miliknya, dia 
memejamkan matanya. Sekilas ingatan tadi siang terlintas 
sekejap di ingatannya. Disusul dengan ingatan di Toko buku 
kemarin, disaat Lea bertemu dengan pria yang membeli 
buku untuk anak PAUD. 


"Dari bentukannya sih sama, wajahnya dari samping sama 
banget, MIRIP!" gumam Lea yang masih memejamkan 
matanya membayangkan Pria yang berada di dua waktu itu. 


Lea membuka matanya, dia menegakkan tubuhnya dan 
membuka ponselnya mencari foto di toko buku kemarin. Dia 
menzoom foto pria itu dan dia samakan dengan bayangan 
Papa Aleya tadi siang. 


"ASTAGA, MEREKA MIRIP! JANGAN-JANGAN, MEREKA SATU 
ORANG YANG SAMA?!" 


kakak 


TBC 


LEA DAN AKU SATU JENIS, SAMA-SAMA PEKA DENGAN 
HAL BERBAU COGAN! 


KIRA-KIRA MAKSUDNYA TANTE KAYLA INI APA YAH? 
MAU NEXT KAPAN LAGI? 


SPAM LEA YANG BANYAK DISINI BIAR NGGAK SIDER 
YA! 
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Chapter 04 Papa Aya membentak 


Welcome back to Lea's Story! 


VOMENTNYA YAA! 


KKK 


HAPPY READING! 


KKK 


4. Papa Aya membentak 


Pagi-pagi sekali Lea bangun dan sudah siap dengan 
memakai baju lengan pendek berwarna putih yang 
dipadukan dengan cardigan rajut berwarna Creamy serta 
memakai rok se-lutut berwarna putih juga. 


"Tumben banget nih kanjeng ratu istri yang mulia raja 
Majapahit pagi-pagi sudah ayu tenan, ada apa gerangan 
kanjeng bersedia bangun di pagi hari?" Tanya Anata 
menggoda putrinya yang tak biasanya bangun dan rapih 
sepagi ini. Bahkan kedua putri Yuki yang biasanya bangun 
lebih dulu dari Lea kalah start dari Bibi mereka ini. 


"Of course, Bu. Aku sedang lempeng dan otaknya kanjeng 
ini lagi bener berkat hidayah Tuhan yang maha esa." Ucap 
Lea. 


"Bu? Apa tuh?" 
"Masih satu kerabat dengan pembantu." 


"Babu?!" 


Lea mengangguk dengan santai. Anata mengetuk kening 
putrinya itu dengan gagang centong sayur. Anata benar- 
benar tak paham lagi bagaimana bisa dia melahirkan anak 
seajaib Lea? 


"Bundaaa! Ini masih pagi loh, masa Lea udah dapat benjol 
sih!" Protes Lea sambil mengusap-usap keningnya. 


"Jangan di usap-usap Mulu heh! Nanti keluar jin baru tau 
rasa." 


"BUNDA!" 


"Aduh ada apa nih kok rame banget?" Tanya Bara yang 
datang bersama Leo. Ya, putra kedua mereka ini baru saja 
tiba tadi Subuh. Katanya sih ingin ada yang dibicarakan 
dengan Bara soal pernikahannya dengan Alice nanti. 


"Tumben kamu bangun pagi, Dek?" Tanya Leo yang asing 
melihat kelakuan adik perempuannya itu. 


"Palingan semalem dia kehabisan stok Drakor, makanya dia 
nggak begadang dan bisa bangun pagi. Ngaku kamu!" Ucap 
Anata. 


"Hehe, iya Kak. Lea semalam nggak begadang, Dramanya 
Lee min ho yang baru udah Lea tonton kemarin. Bingung 
mau tonton apa lagi." Ucap Lea. 


"Lee min ho itu yang main Drama Tentara sama Song Hye 
Kyo?" Tanya Bara. 


"Ayah ih, Lea kan udah bilang berapa kali kalau yang main 
Drama tentara itu bukan Lee min ho." Cercah Lea. 


"Oh Bunda tau Yah, pasti yang main Drama sama Song Hye 
Kyo itu Kim Taehyung yang sering kamu teriakin kalau buka 


YouTube." Ucap Anata tak kalah ngaco. 


"DIH BUNDA TAMBAH NGACO NIH, YA TUHAN KENAPA TIDAK 
ADA YANG MENGERTI?!" Kesal Lea. 


"Yang main Drama sama Song Hye Kyo itu namanya Song 
Joong Ki, mereka itu mantan istri Bunda, Ayah. Mereka cinlok 
karena Drama itu." Ucap Leo menengahi. 


Lea menatap kagum pada kakaknya itu, dia bertepuk 
tangan dengan terharu melihat begitu pintarnya Kakaknya 
ini di bidang Per-drakoran. 


"DAEBAK, HYUNG!" Teriak kagum Lea. 


"Loh tumben banget Onti udah bangun?" Tanya Dara yang 
sudah dengan seragam putih birunya. 


"Iya tau tuh, kayaknya sih kemarin Onti mu itu ketemu 
cogan deh." Ucap Anata. 


"Dek, di PAUD kamu ada guru baru?" Tanya Dara pada 
Adiknya, Acira. 


"Hah? Bu gulu balu mah ada, tapi pak gulu balu Ndak ada 
tuh." Jawab Acira sambil menikmati nasi goreng buatan 
Anata. 


Semua duduk bersama di meja makan, menikmati sarapan. 
Anata sangat senang melihat anak-anaknya berkumpul 
walaupun Yuki tidak ada tapi ada anak-anaknya yang 
menggantikan keberadaan ibu beranak dua itu. Apalagi Leo 
yang sangat jarang ada di rumah karena dia lebih senang 
tinggal sendiri setelah dia memiliki rumah baru. 


"Lah terus Onti ketemu cogan dari mana? Ya masa Onti 
kemaren nyasar ke gedung SMA." Ucap Dara. 


"Heh, jangan asal ucap! Emang Onti demen jagung, hah?!" 
Protes Lea. 


"Jagung?" Heran Bara. 


"Iya, brondong. Jagung meletup-letup itu loh, yang biasa 
ada di bioskop." Ucap Lea menerangi. 


"Astaga, ini anak beneran belajar bahasa asing doang 
kayaknya deh, ah tau lah Bunda capek." Ucap Anata yang 
disambung tawa seluruh penghuni rumah. 


"Kamu ketemu siapa sih dek? Awas aja ketemu mantan 
kamu waktu SMA, yang anak motor itu. Kakak rebus kamu di 
kuali rumah kentang." Ucap Leo. 


Sekilas info dulu saat Lea masih SMA Lea pernah berpacaran 
dengan seorang anak geng motor yang juga satu sekolah 
dengannya, dia adalah kakak kelas Lea dan juga Most 
wanted di sekolahnya dulu. Selain tampan dia juga 
berprestasi di segala bidang, namun hanya karena hobi 
traveling naik motor pawai bersama teman-temannya 
membuat dia tak bagus Dimata Leo. Dan asal kalian tahu, 
Leo adalah tipe Kakak yang perfeksionis dan sangat Posesif. 
Untung saja Leo masuk sekolah Akpol yang mengharuskan 
pria itu berjauhan dengan keluarga, dari saat itu lah Lea 
mulai merasa bebas dan yah kalian taulah ini asal muasal 
berubahnya Lea menjadi Bar-bar. 


"Kakak nggak usah takut, Lea nggak pernah lihat 
kebelakang kok. Mau setampan dan se-glow up apapun 
mantan kesayangan Lea itu, Lea tetap berprinsip anti 
balikan sama mantan klub!" Ujar Lea. 


"Jangan gitu, kalau nanti mantanmu yang jadi jodohmu 
gimana?" Ucap Anata. 


"Ya udah Lea nggak usah nikah ," 


Anata menyentil kening Lea hingga si empunya kening 
meringis kesakitan dan tidak jadi melanjutkan ucapannya, 
"Bundaaa!" Protesnya. 


"Apa?" Ucap Anata tak kalah tajam menatap putri 
bungsunya itu, "Makanya kalau ngomong tuh dijaga, mau 
kamu jadi perawan tua?!" Lanjutnya. 


"Ayaah, lihat tuh bunda marah-marah Mulu." Adu Lea pada 
Bara. 


"Bundaku benar, Lea. Jangan asal bicara, Ayah nggak mau 
yah anak gadis Ayah nggak laku. Mau ditaruh dimana muka 
Ayah, masa anak cantik Ayah nggak kebagian jodoh." Ucap 
Bara. "Emang kamu nggak mau ngerasain malam pertama 
sama pria yang kamu cintai?" Lanjutnya. 


"Heh, bukan gitu konsepnya, Bara!" Protes Anata. Bara 
hanya terkekeh, dia memang senang men-toxic militan 
anak-anaknya agar Anata kelimpungan menjelaskannya 
ulang. 


"Lea, ini bukan masalah kamu laku atau nggak sayang. Tapi 
kamu itu harus memiliki pendamping yang bisa menemani 
kamu di masa tua, memiliki anak-anak yang bisa membantu 
kamu di masa akhir nanti. Karena Bunda, Ayah, Kakak-kakak 
kamu nggak bisa selamanya bareng kamu, kami nggak tau 
apakah kami akan mati duluan daripada kamu. Iya, kalau 
kamu ada takdir mati muda, tapi bunda nggak berharap 
begitu. Pokoknya Bunda nggak mau kamu menyesal dan 
merasa kesepian di kemudian hari." Ucap Anata. 


"Dengerin dek." Ucap Leo menambahi. 


"Iya, Bunda. Nanti Lea cari Cowok yang bisa ngertiin Lea dan 
bisa Lea ngertiin." Ucap Lea. 


"Pacaran aja sama tukang subtitle Drakor, Onti. Bahasa aja 
bisa dia ngertiin, apalagi Onti." Ucap Dara meledek Lea. 


Semuanya tertawa mendengar menuturan Dara barusan, 
benar-benar keluarga Bara ramai jika kehadiran kedua 
makhluk imut ciptaan Yuki dan Dafa ini. 


Gutama Internasional school 
"CILA NDAK MAU YAH! AYA HALUS BALIKIN STIKER CILA!" 


Teriakan pertengkaran antara Acira dan Aleya bagaikan 
prolog di hari ini. Keduanya terlibat pertengkaran hanya 
karena Aleya tak sengaja merobek stiker kesayangan Acira. 
Aleya hanya ingin melihat saja, namun akhirnya Aleya 
malah merobeknya. 


Padahal awalnya kedua anak itu sudah mulai dekat, Aleya 
mulai menerima keberadaan Acira yang selalu dia tolak. 
Namun sepertinya pertemanan mereka harus ter-stop oleh 
perdebatan kecil. 


Acira yang memiliki watak keras tak mau kalah terus 
menyudutkan Aleya yang tidak pandai berdebat. Aleya 
hanya menunduk menangis, dia merasa tertekan karena 
semua mata tertuju padanya. Apalagi saat ini kelas sedang 
kosong, guru belum datang. Untung saja ada seorang OB 
yang mendengar perkelahian Acira dan Aleya, buru-buru dia 
melaporkannya pada guru yang ada dan guru segera 
bertindak. 


Guru memisahkan Acira yang mencoba menarik rambut 
Aleya, gadis itu sangat geram dengan diamnya Aleya. 
Benar-benar Acira sangat Bar-bar sekali! 


"Nando, tolong panggilkan orang tua Acira dan Aleya yah." 
Ucap Bu guru pada seorang anak laki-laki yang ikut melihat 
kejadian itu. Anak laki-laki itu berlari menuju ke taman 
menemui ibunya dan melaporkan apa yang disuruh oleh Bu 
guru. Dari laporan Nando yang disampaikan ke ibunya lalu 
tersampaikan langsung pada Lea yang kebetulan ada disana 
juga. Buru-buru Lea menuju kantor guru untuk 
mendengarkan apa yang baru saja terjadi. 


Di kantor Lea melihat kedua anak perempuan itu bediri 
berjauhan, Acira dengan wajah merah dan air matanya 
karena kesal, dan Aley dengan wajah yang tertunduk 
menangis. 


"Maaf Bu, ada apa yah?" Tanya Lea. 

"Oh ini Bibi dari Acira?" Tanya Bu guru. 

"Iya," jawab Lea. 

"Sebentar yah Bu, kita tunggu orang tua dari Aleya dulu." 


Sepuluh menit berlalu, menunggu selama itu akhirnya 
datanglah seorang pria bertubuh tinggi besar dengan 
kemeja hitam dan celana bahan berwarna senada. Dia 
berjalan memasuki ruang kantor dengan wajah panik. 


"Anda Ayah dari Aleya?" Tanya Bu guru pada pria itu. 


"Ya, saya ayah dari Aleya." Suara bariton yang serak 
mengingatkan Lea pada pria yang dia temui di toko buku 
waktu itu, buru-buru dia melihat wajah pria itu dan dalam 
satu kali menatap saja Lea langsung terkagum-kagum. Lea 
benar-benar jatuh cinta dengan Papa Aleya satu ini. 


"Mbak Lea? Mbak.." panggil Bu guru. 


"Ah, iya Bu?" Tanya Lea yang tersadar dari lamunan 
halunya. 


"Bisa saya mulai?" Tanya Bu guru. 
"Iya Bu," 


Lea berdiri di belakang Acira, sedangkan Aleya berdiri di 
samping ayahnya. 


"Acira dan Aleya terlibat pertengkaran, awal kejadiannya 
kata anak-anak kelas adalah saat Aleya tak sengaja 
merobek stiker milik Acira. Mungkin karena Acira tak terima 
jadilah dia marah dan meledak." Ucap Bu guru. 


"Benar Acira begitu?" Tanya Lea. 


"Itu kalena Aya! Dia Ndak mau minta maaf sama Cila!" 
Sarkas Acira menatap tajam pada Aleya. 


"Cira nggak boleh gitu, sayang. Onti nggak pernah ajarin 
Cira galak gini sama temen Cira." Ucap Lea. 


"Maaf, Onti." 


"Cira minta maaf sama Aya dan janji jangan begitu lagi." 
Titah Lea. 


Acira melunak, dia memilih mengalah dan mengikuti 
perkataan Lea. Dia mendekati Aleya dan mengulurkan 
tangannya dengan wajah yang memerah dan air mata yang 
terus keluar. 


"Maafin Cila, Aya." Ucap Acira yang sesegukan. 


Aleya terdiam tak membalas atau pun menatap Acira, 
hingga Ayahnya yang tak sabar memanggil Aleya dengan 
nada memperingati. 


"Aya!" Peringatan pria itu. Mendengar suara berat dan 
mematikan sang Papa membuat Aleya menciut dan 
menjabat tangan Acira. 


"Maafin Aya, Cila." Ucap Aleya gemetaran, berbeda dengan 
Acira yang sudah nampak lebih baik dan lebih tenang. 


Acira yang memang notabenenya mudah memaafkan 
akhirnya sudah legowo dan memeluk Aleya sebagai tanda 
damai. 


"Gak apa-apa, Aya. Lagian tempelan Bunnynya bisa Cila beli 
di toko buku," ucap Acira. "Ya kan Onti?" Ucapnya pada Lea. 


Lea hanya membalasnya dengan senyuman. 


"Baiklah saya rasa ini sudah clear yah, maaf menganggu 
waktu Pak Aarav untuk masalah ini." Ucap Bu guru. 


"Oh, namanya Aarav." 


"Hm, tidak apa-apa. Saya bisa pinjam anak saya sebentar?" 
Tanya si pria itu yang dapat Lea Klaim bernama Aarav. 


"Oh tentu saja boleh, Aleya dan Acira boleh tidak masuk 
pelajaran kedua kok karena kami tetap mengisi kehadiran 
kedua anak ini." Ucap Bu guru. 


"Saya permisi." Pamit Aarav yang dibalas anggukan kepala 
Bu Guru. 


Aarav membawa Aleya pergi dari kantor, sedangkan Lea ikut 
berpamitan untuk memberikan siraman rohani pada Acira si 
keponakannya ini. 


Aarav berhenti di sebuah lorong sepi, dia melepaskan 
genggaman tangannya pada putrinya itu. Dia menatap 


Aleya dari atas, perbedaan tinggi keduanya membuat Aarav 
tak dapat melihat jelas wajah putrinya ini. 


"Kamu tau kalau Papa nggak suka kamu nakal." Ucap Aarav 
dengan nada sedingin Salju. Hal itu membuat Aleya 
semakin takut dan mencoba menjauhi dirinya dari Aarav. 


"M-maaf Papa." Gugup Aleya. 


"Papa nggak pernah ngajarin kamu untuk jadi nakal, 
merusak barang orang lain. Kalau ini terulang lagi Papa 
nggak akan maafkan kamu, dan kamu tau kan apa yang 
akan Papa lakukan jika Papa marah." 


"T-tau.." Aleya si gadis kecil itu menangis tersedu-sedu. 


"Hapus air mata kamu, Papa nggak mau kamu jadi gadis 
cengeng." Ucap Aarav dengan posisi yang tak mau 
menyamai tinggi Aleya dan tak lupa dia memasukan kedua 
tangannya di saku celananya. Begitu angkuh dan kuat. 


Namanya juga anak-anak pasti akan takut dan menangis 
jika di perlakukan demikian, perasaan anak-anak lebih halus 
dan sensitif karena dia belum mengerti apapun yang ada di 
dunia ini. Dia belum mengetahui betapa kejamnya 
perkataan orang lain, dan Aleya kini harus merasakannya 
dari mulut sang Papa. 


"Papa bilang berhenti nangis!" Bentak Aarav membuat 
Aleya semakin kaget dan terus menangis. 


Dari arah lain Lea yang tak sengaja lewat lorong sepi tempat 
dimana Aarav membawa Aleya pergi buru-buru mendekati 
kedua ayah dan anak itu. Bentakan Aarav bukan hanya 
membuat Aleya kaget, tapi Lea juga kaget mendengar 
betapa kerasnya suara Aarav itu. 


Lea memeluk tubuh mungil Aleya, dia bersimpuh memeluk 
gadis kecil itu dan menghapus air mata gadis mungil itu. 


"Aya tenang dulu sayang, Aya tenang." Ucap Lea yang sigap 
menenangkan Aleya walaupun dia tidak tau asal muasal 
kejadian awalnya. 


Aleya yang masih sesegukan tak mampu menahan 
tangisnya, dia kembali menangis di pelukan Lea. Melihat hal 
itu membuat hati Lea tersayat-sayat, jiwanya terbakar 
amarah pada Aarav yang baru saja membentak Aleya. Lea 
memang sensitif jika melihat anak kecil menangis karena 
dimarahi oleh orang dewasa. 


Lea menggendong tubuh Aleya dan berdiri sejajar dengan 
Aarav, menatap menantang pada pria itu. 


"Bisa tidak menegur anak kecil dengan lembut? Anda 
seorang ayah dan sudah sepantasnya anda tau cara-cara 
mengurus anak!" Ucap Lea yang memarahi Aarav. 


"Saya nggak butuh ocehan anda," ucap Aarav menimpali 
ucapan Lea, "kemarikan dia." Pinta Aarav. 


"Buat apa? Buat anda marahi lagi? Iya?" Tanya Lea. 


"Jangan ikut campur, anda orang asing jangan coba-coba 
sok tau." Ucap Aarav. 


"Setidaknya orang asing ini tidak pernah membentak Aya." 
Ucap Lea. 


"Jangan membuat saya semakin kesal, Nona." 


"Oh ya? Bukannya dari tadi udah kesal?" Ucap Lea, 
"Sebelum bicara dengan Aya, lebih baik anda redam dulu 
emosi sialan anda itu! Setelah tenang baru anda tegur putri 


anda dengan lembut!" Ucap Lea yang pergi membawa 
Aleya. 


Aarav memang keras, begitulah dia. Tapi dia tau betul sifat 
anaknya itu, dia tau bahwa Aleya tidak pandai dekat 
dengan siapapun bahkan dengan saudara-saudaranya yang 
lain Aleya tidak pernah mau dekat dan bersentuhan. Tapi 
kali ini sepertinya Aleya mengecualikan Lea, dia nampak 
nyaman dan terlindungi oleh Lea. Setitik iri di hati Aarav 
muncul, dimana dia yang sejak dulu mendambakan 
kedekatan dengan putri kini hanya bisa menatap lirih 
kedekatan putrinya dengan orang asing. 


Apa benar sikap keras dan disiplin Aarav menjauhkannya 
dari putrinya sendiri? 


Disisi lain Lea mendudukkan Aleya di bangku taman, Lea 
bersimpuh didepan Aleya yang duduk di atas bangku 
taman. Lea mengusap air mata Aleya disekitar wajah 
tembam gadis kecil itu dengan lembut, mengelus rambut 
keritingnya dan menggenggam tangannya. 


"Aleya tenang yah, pasti tadi Aya kaget yah Papa teriak gitu, 
ya?" Tanya Lea. 


Aleya hanya mengangguk sambil sesekali sesegukan. 
"Aleya tau kan kalau Papa tadi lagi pusing." Sambung Lea. 
Aleya mengangguk lagi. 

"Jadi, tadi Papa nggak marah sama Aya. Papa cuma kecewa 
aja sama Aya, apalagi kan Papa habis kerja, capek. Papa kira 


Aya kenapa-kenapa tadi, makanya Papa panik dan khawatir. 
Jadinya teriak gitu deh." Ucap Lea mengarang. 


Aleya tak merespon, Lea tau sebenarnya anak ini tahu 
bahwa Aarav benar-benar marah padanya. Aleya bukan lah 
anak kecil yang mudah di tipu dan dibohongi, dia cukup 
pintar membaca hal yang terjadi. 


"Aya takut yah sama Papa?" Tanya Lea. 
"Aya ta-kut, Ante." Lirih Aleya. 


"Aya nggak boleh takut sama Papa, Aya kan anak Papa, 
masa Aya takut sama orang yang paliiiinggg sayang sama 
Aya. Nanti Papa sedih kalau Aya takut sama dia." Ucap Lea. 


"Ta-pi Papa benci Aya." 


"Nggak, Papa nggak benci Aya. Ingat, orang tua itu hanya 
sayang saja pada anaknya, tidak ada orang tua yang benci 
sama anaknya. Apalagi anaknya secantik dan seimut Aya. 
Tante aja sampai nggak tega benci Aya." 


"Ante Ndak bohong?" 
"Nggak, sayang." 


"Semua orang sayang Aya. Papa, Mama, temen-temen Aleya, 
dan Tante juga sayang Aya kok." 


"Ante, sayang Aya?" 
"Iya, Ante sayaaaaang banget sama Aya." 


"Jadi Aya nggak boleh takut dibenci sama Papa, karena Papa 
dan Tante nggak akan pernah benci Aya." 


"Aya boleh nggak cium Ante?" Tanya Aleya. 


Lea diam sejenak, lalu dia tersenyum dan mengangguk 
sambil memajukan pipinya mendekat pada Aleya. Satu 


kecupan di pipi Lea dia rasakan dari bibir mungil Aleya, lalu 
gadis kecil itu memeluk leher Lea dengan erat seakan-akan 
tidak mau jauh dari Lea. 


"Makasih Ante udah baik sama Aya," ucapnya, "Aya, sayang 
sama Ante." Lanjutnya. 


"Tante juga sayang sama Aya, jangan pernah sedih lagi yah 
sayang." 
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ADA YANG MULAI NGE-HATE AARAV KAH? 
ADA YANG MULAI SIMPATIK KE ALEYA KAH? 
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Chapter 05 Keputusan Kayla 
Welcome back to Lea's Story! 


VOMENTNYA BOLEH KAKAK! 
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HAPPY READING! 
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5. Keputusan Kayla 


Usai ditenangkan oleh Lea, Aleya pulang dengan dijemput 
oleh seorang tentara suruhan Aarav. Sepertinya dia adalah 
bawahan Aarav di batalyon. Sesampainya di rumah, Aleya 
tidak berani bertemu dengan Aarav. Anak itu berdiam di 
dalam kamar sampai makan malam tiba gadis itu tidak mau 
keluar juga. Aarav hanya cuek dan membiarkan putrinya 
berbuat seperti itu, lagi pula dia juga belum meredam rasa 
kesalnya pada putri cantiknya itu. Jadi daripada dia emosi 
lagi lebih baik dia tidak menatap Aleya seharian ini. 


"Mbok, Aya belum makan. Bawa makanannya ke kamarnya 
aja." Titah Aarav pada ART di rumahnya. 


"Siap, Tuan." Ucap si Mbok pengasuh Aya. 


Aarav kembali berkutat dengan laptopnya, dia memang 
seorang tentara namun dia juga sibuk mengurus beberapa 
data-data kantor. Apalagi dia sudah terpilih menjadi Danyon 
di Batalyonnya. Seharusnya tugas-tugas yang sedang Aarav 
kerjakan ini dibantu oleh istrinya, namun seperti kita tahu 
bahwa Aarav ini seorang Duda. Jadi lah dia yang mengurus 
semuanya. 


"Mana cucu Mama!" Teriak Kayla yang baru saja datang 
bersama Adipati. 


Aarav berdecak, dia tau jika Mamanya akan tau perihal 
kejadian Aleya di sekolah tadi. 


"Wa'alaikumsalam, Ma." Aarav malah menjawab salam yang 
tak Kayla ucapkan. 


"Nggak usah, salam-salaman. Sekarang kasih tau Aya 
dimana?" Tanya Kayla yang menolak dicium tangannya oleh 
Aarav, sedangkan Aarav hanya mengurut dada melihat 
sikap ketus Mamanya ini. 


"Ma," tegur Adipati pada sang istri. 


"Nggak, Mama nggak mau ketemu kamu Aarav, Mama 
benar-benar kecewa atas sikap kamu ke Aya." Ucap Kayla. 


"Aya harus ditegur, Ma." Pembelaan diri seorang Aarav. 


"Nggak gitu caranya Aarav, dari dulu sampai sekarang kamu 
itu nggak pernah paham gimana mengurus anak kamu 
sendiri. Gimana Aya mau dekat sama kamu kalau kamunya 
aja galak kayak gini, dingin dan nggak pernah perduli sama 
dia. Pikirin Aarav, pikir!" Kesal Kayla. 


Aarav hanya diam, dia tak menimpali ucapan Kayla dan 
memang seharusnya begitu. 


"Sekarang Aya ada dimana?" Tanya Kayla. 
"Ada di kamar." Jawab Aarav. 


Kayla berjalan melewati Aarav menuju kamar Aleya, 
sedangkan Adipati dia menepuk-nepuk pundak sang 
putranya itu. 


"Aarav, Ayah tau kamu lagi berusaha menjadi sosok ayah 
yang baik. Tapi, jangan pernah campur adukkan cara 
mendidik tentara dengan cara mendidik putri kamu. Karena 
itu jelas sangat berbeda." Nasehat Adipati. 


"Jangan sampai kamu menyesal karena pada akhirnya putri 
kamu benci padamu, nak." Sambung Adipati yang kemudian 
menyusul Kayla ke kamar Aya. 


Setelah melihat kondisi Aleya, Kayla dan Adipati kini 
menyidang Aarav. Papa dari Aleya kali ini harus menerima 
sindiran kerasa dari Kayla. 


"Apapun alasannya dan seberapapun besarnya kesalahan 
Aleya kamu harus bisa menegurnya dengan baik, jangan 
sama kan kesalahan putrimu dengan kesalahan bawahan 
kamu, Rav!" Sarkas Kayla. 


"Ma, menurut Mama mungkin kesalahan Aya nggak sebesar 
itu. Namun bagi Aarav kesalahan Aya besar." Ucap Aarav. 


"Hanya karena Aya merusak benda temannya dan yang 
sudah jelas itu adalah ketidaksengajaan dia kamu bisa 
membentak dia, begitu?" 


"Bukan hanya itu. Nilai-nilai Aya turun, dia beberapa 
mendapat nilai D di sekolah." 


"Hanya karena nilai D kamu marahin dia sekeras itu?! Wah, 
hebat kamu yah!" Kesal Kayla. 


"Sayang, sabar toh." Ucap Adipati menenangkan istrinya. 


"Enggak gitu Mas, alasan putra kamu ini nggak bisa Kayla 
terima. Dia berani bentak putrinya sendiri cuma karena nilai 
yang kurang. Aku nggak pernah mengajarkan dia untuk 
menilai hasil kerja seseorang dari angka atau huruf, Aku 


nggak pernah ajarkan itu ke putra kamu, Mas." Ucap Kayla 
yang sudah tak bisa menahan rasa sedihnya. 


"Sudah sudah, Aarav juga manusia, dia pasti pernah bikin 
kesalahan. Kita sebagai orang tua wajib membimbingnya 
sayang." Ucap Adipati. 


Kayla menghapus air matanya, dia kembali duduk tegak dan 
terlihat dari wajahnya yang sudah siap memberikan sesuatu 
keputusan yang benar-benar dia yakini bisa merubah sikap 
dingin putranya ini. 


"Mama udah nggak mau ambil resiko lagi, Mama akan 
mencarikan kamu calon istri untuk ibu sambung Aya. Tapi 
sebelum itu Mama akan mencari pengasuh serta guru 
Private untuk Aleya. Karena Mama nggak yakin Aya akan 
baik diasuh oleh kamu." Keputusan Kayla. 


"Ma, tapi," ucapan Aarav di potong Kayla. 


"Jangan membantah sebelum kamu bisa menjadi Papa yang 
baik untuk Aya. Mama nggak mau karena rasa kecewa kamu 
di masa lalu itu membuat Aya menjadi korbannya. Kamu 
mungkin dulu bisa menikah tanpa persetujuan mama, tapi 
untuk sekarang Mama nggak akan percaya kamu lagi. Mama 
nggak mau Aya rusak seperti kamu yang rusak oleh ibu dari 
Aya itu." Ucap Kayla. 


"Aarav sudah bilang jangan bahas dia." Aarav dengan 
rahang yang mengetat. 


"Terserah, intinya Mama nggak mau cucu satu-satunya 
Mama rusak karena kamu salah didik, Mama nggak rela itu 
terjadi." 


"Kenapa sih gue mikirin dia muluuu!" Kesal Lea yang 
menendang-nendang bantal di kasurnya. 


Setelah kejadian di sekolah tadi, Lea terus-menerus 
memikirkan wajah tampan rupawan Aarav. Bahkan Lea tidak 
bisa membenci Aarav walaupun sudah tahu bagaimana 
sikap pria itu terhadap putrinya. Dimata Lea Aarav itu 
bagaikan kertas putih yang tidak bernoda sedikitpun, 
bahkan kalau pun ada noda itu seperti air terhadap minyak, 
dapat terlihat keduanya namun tidak dapat menyatu. 


"Please My mind! Aarav itu Devil! Dia jahat sama Aleya, dia 
galak, dia nggak berperikemanusiaan, dia benar-benar gak 
ada akhlak, tapi kenapa gue tetap jatuh cinta dan berkali- 
kali jatuh hati sama itu cowokkk!" 


"Lea, please setting otak Lo ini! Ya kali gue doyan Duda!" 


"Ah, tapi gak masalah sih mau Duda atau Pejaka, yang 
penting mulus dan gagah!" Ucapnya, "FIKS GUE GILA!" 
Teriak Lea. 


"Astaghfirullah, Lea! Kurang kenceng teriaknya, sekalian 
kamu bangunin satu RT, bahkan satu kelurahan kamu 
bangunin!" Ucap Anata yang tiba-tiba muncul di depan 
pintu kamar Lea. 


"Bundaaa! Sejak kapan disitu?!" Kaget Lea. 


"Sejak kamu teriak, 'Fiks gue gila!, gitu." Ucap Anata 
mengikuti cara Lea teriak tadi. 


Lea bernapas lega karena Anata tak mendengar ucapannya 
sebelum kalimat itu, dia mendudukkan dirinya dan 
bersender di Headboard ranjangnya. 


"Ada apa Bunda kesini? Mau kasih cemilan?" Tanya Lea. 


"Pikiran kamu tuh makanaaaan terus, lihat tuh badan udah 
mulai melar." Ucap Anata yang menghampiri Lea dan duduk 


di dekat Lea diatas ranjang. 


"Bunda bohong, Lea kemarin nimbang baru 55 kilogram kok, 
nggak nambah!" Ucap Lea. 


Anata hanya berdehem menanggapi Lea. 


"Lea, berhubungan kamu masih nganggur gini kamu mau 
nggak bantuin temen Bunda ngurusin cucunya." Ucap 
Anata to the point. 


"Dih, males ah! Nggak digaji." 


Anata menyentil kening Lea, "Pikirannya uang Mulu nih," 
ucap Anata. 


"Harus dong, cewek harus matre!" 
"Udah-udah, Bunda serius ngomongin ini sama kamu." 


"Sahabat Bunda lagi butuh bantuan kamu buat jadi guru les 
privat cucunya yang masih PAUD. Sekalian jadi pengasuh 
cucunya, soalnya bapaknya itu sibuk banget dan Ibunya 
udah nggak ada pas dia dilahirkan. Katanya sih kalau soal 
gaji mereka mau ngasih berapa pun asalkan kamu mau jadi 
pengasuh cucu satu-satunya mereka." Ucap Anata 
membujuk Lea. 


Lea nampak berpikir, "Cucu satu-satunya, berarti 
kesayangan dong." Ucapnya. 


"Terus?" 


"Jadi kalau Lea culik kira-kira tebusannya mahal nggak 
yah?" 


Anata menoyor kepala Lea, membuat Lea meringis sebal. 


"Jangan mengada-ngada!" Peringatan dari Anata. 


"Ih iya bundaa! Kan cuma bercanda doang." Lea dengan 
wajah cemberutnya. 


"Besok kamu datang ke rumah anaknya Tante Kayla, 
kebetulan besok weekend jadi cucunya libur. Kamu bisa 
mulai adaptasi sama anaknya." Ucap Anata. 


"Hm," 
"Iya nggak?!" 

"IYA ASTAGHF IRULLAH, BUNDAA!" 

"Gitu kek!" 

"Istighfar aing ngadepin emak kek gini," gumam Lea. 
"Apa?" 

"EH ENGGAK!" 


"Yaudah tidur gih, jangan mikirin duda-duda mulu!" Ucap 
Anata. 


"EH BUNDA DENGER?!" 


kakak 
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Chapter 06 Survey 
Welcome back to Lea's Story! 
VOMENTNYA KAKAK! 


KKK 


HAPPY READING! 
KK 
6. Survey 


"Onti dandan lah, kan mau interview kerja." Ucap Dara yang 
menatap Lea sedang bersiap-siap untuk berangkat ke rumah 
anak Sahabat Anata, Kayla. 


"Nggak usah cakep-cakep, lagian juga palingan anaknya 
Tante Kayla galak." Ucap Lea yang trauma menghadapi 
Duda. 

"Tau dari mana?" 

"Nebak aja." 

"Berarti su'udzon dong?" 

"Nggak, udah kamu tiktokan lagi sana!" 

"Dih ngusir!" 

"Iya, emang kenapa?" 


"Backsound Rossa mode on," ucap Dara yang mendramatisir 
keadaan,  "Kumenangissss.. membayangkan, betapa 


kejamnyaaaa dirimu atas dirikuuuu." Lanjut Dara yang 
bernyanyi lagu yang sering di FTV. 


"BERISIK DARA!" 


Melihat Lea mulai ngamuk buru-buru Dara kabur sambil 
tertawa-tawa senang sebab dia telah membuat jengkel 
Bibinya itu. 


Lea siap dengan gaun selutut berwarna emerald, sangat 
kontras dengan warna kulit Lea yang putih. 


"Bunda, Lea berangkat yah!" Pamit Lea. 


"Hati-hati," ucap Anata sambil menyuapi Dara dan Acira. 
"Oh iya, kamu perhatikan baik-baik anak dan cucunya. 
Apalagi Anaknya Tante Kayla, lihat dan perhatikan. Mana 
kali cocok di hati." Lanjutnya. 


"Cie, Onti mau kencan nih ye!" Goda Dara. 
"Diem tuh mulut, udah fokus aja sama Tiktok!" Sarkas Lea. 


"Ra, lihat tuh Onti mau ketemuan sama cowok. Semangatin 
Onti tuh!" Ucap Dara pada Acira. 


"Semangat Onti, cari Om buat Acira yang ganteng yah! 
Kayak Papa dan Kakek." Ucap Acira. 


"Tuh dengerin keponakan kamu, gebet terus anaknya Tante 
Kayla. Biarin duda kek, yang penting baik dan sayang sama 
kamu." Ucap Anata. 


"Ih apaan sih Bun, Lea kan belum liat cowoknya, udah kayak 
pasti aja Lea suka itu orang." Ucap Lea. 


"Yaudah Lea berangkat, Dah." Pamit Lea yang mencium 
tangan Anata lalu mengusap kepala kedua keponakannya 


itu. 


Lea memencet bel rumah yang cukup besar itu. Lea 
menunggu pintu dibuka sambil menatap sekeliling halaman 
rumah yang nampak biasa saja, tidak ada bunga hanya ada 
pohon besar yang nampak terurus. 


"Ih, kemana sih yang punya rumah! Sebel deh, budeg kali 
yah?!" Gerutu Lea, dia kembali memencet bel berulang- 
ulang kali. Kalau dilihat dari garasi mobil rumah ini yang 
terisi oleh mobil Fortuner hitam. 


"Kayak pernah lihat itu mobil." Ucap Lea. 


"Ih fiks ini yang punya rumah budegnya udah akut!" Rutuk 
Lea. Dia memencet tombol bel kian brutal saking kesalnya. 


"Kalau depresi mending jangan lampiaskan ke tombol bel 
saya, bikin rusak tau nggak?" Suara baritone yang akhir- 
akhir ini Lea kagumi tiba-tiba saja muncul di telinganya. 


Dibelakang Lea kini berdiri seorang pria dengan kaus hitam 
dan celana training panjang sambil menenteng sebuah 
kantong plastik, Pria itu menjulurkan tangannya melewati 
Lea untuk membuka pintu. 


Pintu terbuka. 


"Masuk." Titah pria yang belum Lea lihat wajahnya karena 
sedari tadi Lea menundukkan kepalanya karena takut 
menatap pria itu. 


Pria itu berjalan mendahului Lea masuk kedalam rumahnya 
sendiri. Lea masuk mengikuti langkah pria itu, hingga pria 
itu berhenti di ruang tengah dan bertemu dengan seorang 
anak kecil dan Kayla. 


"Tante Kayla.." Panggil Lea yang berada di balik tubuh pria 
itu. 


"Hei, Lea. Kenapa kamu ada di belakang Aarav?" Tanya 
Kayla. 


What? Aarav? Wait, nama itu kayak nggak asing di telinga 
Lea. 


Jangan-jangan.. 


Lea berjalan mendekati Kayla dan mencium tangan wanita 
yang Sumiran dengan Anata itu, lalu dia menatap anak kecil 
yang bersama Kayla. 


"Ante Lea.." panggil senang anak itu. 
Ya, dia adalah Aleya dan ini adalah rumah orang tua Aleya! 


Lea membalikkan tubuhnya menatap pria yang 
membuatnya takut tadi. Benar saja dia adalah pria yang Lea 
kagumi belakangan ini, "KAMU?!" Kaget Lea. 


"Kalian sudah saling kenal?" Tanya Kayla yang nampak 
senang akan hak itu. 


"Pernah ketemu di sekolah Acira, Tante. Waktu Acira sama 
Aya berantem." Jujur Lea. 


"Berarti Aya udah pernah ketemu sama Tante Lea dong?" 
"Udah pelnah," jawab Aleya yang tersenyum pada Lea. 
"Wah kalau gitu gampang dong deketnya?" Ucap Kayla. 


"Yaudah, kalau gitu Aya kenalan lebih Deket yah sama Tante 
Lea." Ucap Kayla pada Aleya, gadis rambut keriting itu 


mengangguk senang, dia menarik Lea masuk kedalam 
kamarnya melupakan Aarav dan Kayla. 


"Lihat, bahkan Aya lebih senang dengan kedatangan Lea 
daripada kamu. Padahal kalian datangnya sama-sama." 
Ucap Kayla. 


"Ma.." tegur Aarav. 


"Apa? Mama bener kan? Kamu tuh jadi Ayah nggak ada 
lembut-lembutnya, heran Mama." Ucap Kayla. 


Aarav menghela nafas panjang, "Udah dulu mah, Aarav ada 
kerjaan diluar. Mama tolong jagain Aya." Ucapnya. 


"Nggak usah minta tolong juga udah mama jagain, udah 
sana kamu urus kerjaan berharga kamu itu. Pulang kalau 
inget aja." Sindir Kayla. 


"Yaudah Aarav ganti baju dulu." Ucap Aarav. 


"Terserah." Kayla yang mengacuhkan putranya. Dia memilih 
masuk ke dapur dan berkutat dengan sayur mayur dan 
kompor. 


"Princess Disney yang paling Aya suka apa?" Tanya Lea pada 
Aleya. Kedua gadis bernama serupa itu berbincang-bincang 
di atas ranjang Besar milik Aleya. Mereka membaca dan 
melihat-lihat majalah yang menampilkan gambar-gambar 
kartun Disney. 


"Aya suka sama plincess Mulan." Ucap Aleya. 


"Kenapa Aya suka dia? Kenapa nggak Jasmine, kan Jasmine 
bisa naik karpet terbang." 


"Aya suka Plincess Jasmine, tapi Plincess Jasmine nggak 
sebelani Plincess Mulan." Aleya dengan pelafalan yang 
masih cadel R ini mencoba menjelaskan alasan dirinya 
menyukai Princess Disney itu. 


"Kenapa Aya suka wanita berani?" 


"Kalena Papa selalu ingin Aya belani, kalau Aya belani pasti 
papa sayang dan nggak akan bentak-bentak Aya lagi." 


Mendengar alasan Aleya membuat Lea iba. Segitu sulitnya 
anak ini mendapatkan perhatian Papanya? Kenapa juga 
Aarav harus sekeras ini pada putrinya sendiri? Apa dia 
bukan anak kandungnya? Ah, Lea rasa mereka ini kandung 
karena wajah keduanya hampir mirip. Lalu kenapa dan apa 
alasan Aarav sekeras ini pada Aleya? 


"Ante, kalau Ante suka yang mana?" Tanya Aleya. 
"Tante sukanya sih Princess Cinderella." Ucap Lea. 
"Kenapa?" 


"Karena dia baik dan sabar, Tante pengen banget punya hati 
sebaik dia. Tante juga mau punya kisah cinta kayak dia, 
nggak perlu ngejar-ngejar pangeran karena pangerannya 
yang bakalan nyari dia." 

"Kalau Aya sih maunya ngejal." 

"Loh kenapa?" 

"Kalena bisa bikin badan jadi sehat!" 


Lea tertawa terbahak-bahak mendengar jawaban Aleya, 
melihat Lea tertawa bahagia membuat Aleya ikut tertawa. 


"Heh, kok ikutan ketawa??" Tanya Lea. 


"Kalena Ante lucu kalau ketawa.. kayak boneka Balbie." 
"Berarti Ante cantik dong?" 
"Cantik banget, cocok sama Papa yang ganteng." 


Lea berdehem berusaha memudarkan pipi merah merona 
nya. "Emangnya cocok yah?" 


"Cocok," ucap Aleya. "Ih pipinya melahhhh! Ante sakit 
yaaa?" 


Lea menangkup pipinya sendiri, "eh enggak sayang, Tante 
nggak sakit." 


"Tapi pipinya melah, kayak olang sakit." Ucap Aleya. 


"Enggak sayang, mana bisa Tante sakit kalau ada Aya yang 
manis gini?" 


"Ante bisa aja.." malu Aleya. 


"Ih malu anak Tante bisa malu yah? Hm, iya?" Ucap Lea 
yang menggelitiki Aleya membuat anak itu tertawa karena 
kegelian. 


Tak terasa hari sudah malam, banyak sekali pembicaraan 
yang Lea dan Aleya bahas hari ini. Hasilnya adalah mereka 
semakin dekat bahkan lebih dekat dibanding Lea dengan 
keponakannya, entah ini bakat atau memang hanya pada 
Aleya saja Lea merasakan rasa keibuan dan rasa melindungi 
jika berdekatan dengan Aleya. 


Disisi lain Aarav baru saja pulang dari markas TNI, dia 
melepas sepatunya dan melihat kakinya yang membengkak 
karena kecelakaan di tempat kerja tadi. Ya, tadi ada sedikit 
kejadian dimana saat mengajar bela diri pada TNI yang 


pangkatnya dibawahnya Aarav tak sengaja terpeleset dan 
kakinya keseleo. 


Dia berjalan memeriksa setiap laci di sudut rumah. Namun 
tak kunjung menemukan salep, Aarav beralih menuju lantai 
atas. Pelan-pelan dia menaiki tangga dan mencari salep itu. 


Ada sebuah meja laci yang ada di depan kamar Aleya, 
kemungkinan disanalah tempat Aarav menyimpan salep dan 
lainnya. Aarav melewati kamar Aleya yang terbuka sedikit, 
awalnya Aarav tak tertarik mengintip kamar putrinya itu 
karena itu bukan Aarav sekali. Namun saat Aarav 
mendengar tawa bahagia Aleya untuk pertama kalinya 
hatinya tergerak melihat alasan menarik apa yang membuat 
putrinya itu tertawa. 


Aarav melihat Aleya tertawa bersama Lea di atas ranjang, 
sepertinya mereka sedang membahas berbau Kartun-kartun 
karena Aarav tau Aleya sangat menyukai Kartun Disney. Itu 
sebabnya kenapa setiap tahun Aarav datang ke toko buku 
atau mainan dan membeli mainan berbau Disney untuk 
kado ulang tahun Lea. Walaupun dia tidak pernah absen 
memberikan kado pada Aleya, namun Aarav tak pernah 
menyentuh barang-barang yang dia beli bahkan bermain 
dengan Aleya saja tidak pernah. Jangan bermain, 
berbincang saja Aleya sudah lari takut. 


Apa Aarav segitu jauh dan semenakutkannya di mata Aleya, 
putrinya sendiri? 


Tawa Aleya perlahan hilang saat anak itu melihat Aarav 
berada di ambang pintu, Lea juga melihat Aarav disana. Dia 
mencoba menghampiri Aarav namun dicegah oleh Aleya. 


"Nanti Papa marah." Lirih Aleya. 


Kata-kata Aleya terdengar di telinga Aarav, membuat 
dirinya sakit hati sendiri. Apa Aleya selalu berpikir bahwa 
Aarav akan memarahinya setiap bertemu? 


Aarav sadar jika keberadaannya mengganggu kebahagiaan 
Aleya, dia pergi dari sana dan melupakan salep yang 
menjadi alasannya ada disana. 


Dia kembali duduk di sofa lantai bawah, memejamkan 
matanya mengurut keningnya yang sedikit pusing. 


"Eh, Lea udah mau pulang?" Tanya Kayla pada Lea yang 
turun bersama Aleya. 


"Iya, Tante. Udah malam." Ucap Lea. 
"Iya bener nih udah malam, asik banget yang ngobrolnya." 
"Iya, Tan." 


"Yaudah pulangnya naik apa? Di antar Aarav saja yah." 
Tawar Kayla. 


"Ah, ng-nggak usah Tante. Lea bisa pulang naik taksi online 
aja." 


"Eh, nggak baik anak gadis pulang malem-malem. Bahaya 
loh, apalagi pulangnya naik Taksi online, sekarang lagi 
banyak pembunuhan modus Taksi online loh. Udah sama 
Aarav aja, dijamin aman." 


"Tapi.." 


"Ikutn aja, saya tunggu di mobil." Sela Aarav, dengan 
berjalan tertatih-tatih Aarav keluar dari rumah dan masuk 
kedalam mobil. 


"Yaudah Tante Kay, Lea pulang dulu yah. Besok Lea datang 
lagi." Pamit Lea yang mencium tangan Kayla. 


"Iya, Hati-hati yah." Ucap Kayla. 


Lea berjongkok mensejajarkan diri untuk berpamitan 
dengan Aleya, "Aya, Tante Lea pulang yah. Aya nanti malam 
makan yang banyak, ingat kan kata Tante tadi Aya harus?" 


"Harus sehat." Lanjut Aleya. 


"Pinter anak Tante Lea. Yaudah Tante pulang yah sayang, 
selamat malam Aya. Assalamualaikum." Pamit Lea. 


Aleya mencium tangan Lea lalu mencium pipi Lea juga. 
"Lea pamit yah Tante." Ucap Lea. 
"Tunggu berhenti disini dulu." Pinta Lea. 


Mobil Fortuner Hitam milik Aarav berhenti tepat di depan 
apotik. Lea turun dari mobil dan masuk ke dalam apotik 
tersebut lalu keluar dengan membawa sekantong obat. Dia 
mangetuk kaca jendela Aarav, pria itu menurunkan kaca 
mobilnya. 


"Turun." Titah Lea. 
"Mau apa?" 
"Turun aja ih!" 


Aarav malas berdebat, dia menuruti saja permintaan gadis 
itu. Lea membawa Aarav yang berjalan sedikit pincang ke 
tempat duduk didepan sebuah minimarket, Aarav duduk 
begitu pula Lea. 


Lea mengeluarkan isi plastik apotik yang dia bawa tadi. 
Isinya adalah minyak urut dan juga perban yang biasa 
dipakai untuk orang keseleo. 


"Angkat kaki Mas Aarav ke sini." Ucap Lea yang mengusap 
pahanya. 


"Tunggu, Mas?" Heran Aarav. 


"Kenapa? Kamu orang Jawa kan? Kamu juga lebih tua dari 
aku, berarti nggak salah dong aku panggil Mas." Ucap Lea. 


Aarav berdecak, dia memalingkan wajahnya malas menatap 
Lea. 


"Udah cepetan kakinya angkat kakinya!" Titah Lea. 


Aarav tak bergerak, dia nampak mengacuhkan permintaan 
Lea. Dengan geram Lea menarik kaki Aaras yang bengkak 
ke atas pahanya, membuat pria duda itu meringis sedikit. 


"Makanya kalau di bilang angkat yah angkat, jangan batu!" 
Omel Lea. Karakter Lea memang begini, dia sangat tak 
sungkan memarahi orang yang salah padanya bahkan pada 
orang asing Lea berarti baku hantam sekalipun dia pria. 


Dia menuangkan minyak urut itu di tangannya lalu dia 
memijat perlahan-lahan kaki bengkak Aarav. Aarav sesekali 
meringis sakit saat urutan Lea semakin keras. Bahkan Lea 
memutar kaki Aarav membuat pria itu berteriak dalam. Lea 
senang melihat wajah pasrah Aarav, bagi Lea ekspresi wajah 
Aarav satu ini sangat imut. 


"Keseleo kayak gini jangan di anggap remeh, dulu Ayah aku 
pernah keseleo kayak gini dan dia biarin aja tanpa mau 
diobatin. Jadinya kakinya patah tulang dan harus di gips 


selama satu Minggu, Mas Aarav mau kakinya di gips selama 
seminggu?" Ucap Lea. 


Aarav menggeleng. 


"Makanya jangan remehin, karena luka yang nggak terlihat 
itu lebih berbahaya dibanding luka yang terlihat." Ucap Lea. 


Lea asik memutar perban cokelat di kaki Aarav setelah dia 
urut, dia memberi plester pada ujungnya agar tak lepas. 


"Besok atau secepatnya kamu harus panggil tukang urut 
atau ke dokter. Nggak baik kalau di abaikan lama-lama." 
Ucap Lea. 


"Iya kayak hati aku, jangan di abaikan lama-lama, Mas." 
Batin Lea. 


Aarav menatap datar Lea membuat gadis itu mendadak 
gugup. 


"Berhenti sok peduli. Saya peringatkan dari sekarang, tugas 
kamu di rumah saya hanya untuk menjadi pengasuh dan 
guru private bagi Aya. Jangan pernah mencoba menjadi ibu 
dari putri saya, dan yah jangan pernah urus atau kepo 
dengan urusan saya. Kamu cuma boleh ke kamar Aya dan 
dapur. Jangan berani-berani masuk ke kamar saya atau 
ruangan lain tanpa seijin saya." Ucap Aarav. 


Lea menghela napasnya, dia memutar matanya malas 
mendengar celotehan dan peringatan Aarav. 


"Kamu dengar nggak?" 
"Dengar sayang." Lea keceplosan. 


"Apa?" 


"HAH? EH NGGAK MAKSUD AKU.. DENGAR SAYA!" 
Aarav menatap curiga pada Lea. 


"PLEASE LEA GOBLOKNYA DI KURANGIN KALAU MAU JADI 
NYONYA AARAV." 


KKK 
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Chapter 07 Hari pertama dan Warning dari 
Aarav 


Welcome back to Lea's Story! 
VOMENTNYA KAKAK 


kakak 


HAPPY READING! 
KAKAK 
7. Hari pertama dan Warning dari Aarav 


"Onti, hari ini Dara ada acara meet and great sama artis-artis 
TikTok di Mall. Onti temenin yah, soalnya disana kayaknya 
cuma Dara yang masih SMP." Ucap Dara. 


"Nggak bisa, kamu tau kan onti hari ini harus kerja di rumah 
Tante Kayla." Ucap Lea sambil menyuap roti selai kacang. 


"Minta libur sehari aja dulu, Onti!" 


"Enak aja kalau ngomong, masa iya hari pertama udah 
minta ijin. Gelo maneh teh!" 


"Yaaaahhh, Onti ih ini jarang-jarang loh Dara di ajakin join 
meet and great Seleb TikTok, apalagi bisa ketemu sama 


Salwaliya, Abipraya, terus masih banyak lagi.. ya kali di sia- 
siakan." 


"Terus Onti harus peduli?" 


Dara merenggut sebal. 


"Udah ah, cepetan makannya. Lagian palingan nih yah itu di 
undur acaranya, yakin deh sama Onti." Ucap Lea 
meyakinkan. 


"Sok tau." 
"Lah bocah yah kalau di bilangin batu banget!" 
"Onti, ayo." Ajak Acira. 


"Nah tuh liat adek kamu udah ngebet berangkat sekolah, 
udah cepetan sarapannya!" Cercah Lea. 


"Iya.. iya bawel." 


"Udah nggak usah di pikirin masalah Meet and great, 
percaya deh pasti bakalan di undur." Ucap Lea pada Dara. 


"Hm, yaudah Dara masuk yah. Dah." Pamit Dara yang masuk 
kedalam sekolah. 


Lea berhenti di parkiran mobil PAUD, dia berjalan 
menggandeng Acira masuk kedalam gedung sekolah. Saat 
berjalan memasuki sekolah, Lea bertemu dengan Aarav dan 
Aleya. Buru-buru gadis itu menghampiri pria bertubuh 
tinggi besar yang berjalan agak pincang akibat salah satu 
kakinya yang keseleo. 


"Hai Aya!" Sapa Acira. Bagus sekali Acira memulai 
percakapan. 


"Hai, Mas Aarav. Tumben nganterin Aya sampai ke dalam." 
Ucap Lea menyambung sapaan Acira. 


Aarav tak menyahut, pria itu bahkan tak menatap Lea. Hal 
itu membuat Lea mendengus sebal. 


"Nggak Lea, Lo harus semangat! Masa dicuekin sekali aja 
udah KO, gimana mau menangin hati Mas Bright? Eh nggak- 
nggak, luluhin hatinya Mas Aarav dulu deh, hehe." 


"Onti, Acira masuk sama Aya yah. Dadah!" Ucap Acira yang 
menarik Aleya masuk ke dalam kelas. 


Lea melambaikan tangannya, "Dadah!" 


Lea melirik ke arah Aarav yang tingginya lebih tinggi 
darinya. 


"Dari sini gantengnya poll tenan!" gumam Lea. 


"Apa?" Sahut Aarav yang menatap Lea dari tinggi yang 
berbeda. 


"Hah? Eh emang aku ngomong yah?" 
Aarav mendelik malas. 


Lea mendengar samar-samar suara perut Aarav, dia 
terkekeh geli saat melihat wajah Aarav yang berusaha tetap 
cool. 


"Kayaknya ada yang laper nih?" Goda Lea. 
"Siapa?" 


"Pft.. hahaha, masih aja gengsi! Dengerin yah gengsi nggak 
bikin kenyang." Ucap Lea. 


"Mau cobain bubur ayam di kantin PAUD nggak?" Tawar Lea. 
"Nggak minat." 


"Sabar Lea sabar.." 


"Kenapa? Kan belum coba, ayooo! Dijamin ketagihan." Ajak 
Lea. 


"Nggak, saya udah bilang nggak ya engg-, eh kamu mau 
apa sih?" Ucap Aarav yang kaget saat tangannya di tarik 
oleh Lea yang berlari menuju kantin. 


Lea menganga lebar melihat betapa rakusnya pria yang ada 
didepannya ini. Benar-benar perut gentong! 


Gimana enggak perut gentong, pasalnya Aarav sudah 
menghabiskan tiga mangkuk bubur ayam dalam hitungan 
menit doang. Bahkan Lea aja yang ikut makan bubur baru 
mau mengaduknya tiba-tiba saja Aarav memesan lagi. Gila 
emang tentara satu ini. 


"Pelan-pelan makanya! Udah kayak beruang aja." Ledek Lea. 


Aarav meminum air putih untuk menurunkan makanan yang 
masuk, dia mengeluarkan satu batang rokok dan 
menghidupkan korek api. Namun dengan cepat Lea 
mengambil rokok yang sudah ada di bibir Aarav. 


"No no no.. ini kawasan dilarang merokok, jadi paham kan?" 
Ucap Lea yang mematahkan batang rokok itu. 


Aarav berdecak, dia berdiri berniat beranjak pergi dari 
kantin namun dicegah oleh Lea yang menahan tangannya. 


"Mau kemana? Mau cari tempat bebas merokok?" Tanya Lea. 
"Iya." 
"Ck, susah yah kalau cegah pecandu rokok." Ucap Lea. 


Lea menghela napasnya, "Duduk dan jangan coba-coba buat 
pergi dari sini." Titahnya. 


Aarav tak mau menurut, namun raganya malah menurut 
pada Lea. Dia duduk kembali di bangku panjang itu. 


"Aku ke sana sebentar, jangan kemana-mana!" Ucap Lea 
yang bergegas ke salah satu warung di kantin. 


Dia kembali lagi dengan membawa satu plastik permen Kiss. 
"Ini." Ucapnya. 


"Buat Aya?" Tanya Aarav. 


"Bukan, ini buat Mas Aarav." Ucap Lea. "Anggap aja ini 
pengganti rokok, lebih sehat dan lebih irit toh?" 


"Hm, makasih." 


"Sama-sama, oh ya aku beliin rasa Cherry.. mirip rasa 
lipbalm aku btw!" Ucap Lea random. 


"Terus?" 

"Ya.. anggap aja lagi cium aku." Gumam Lea pelan. 
"Apa?" 

"Apanya yang apa?" Lea gelagapan. 

"Kamu ngomong apa barusan?" 


"Eh, enggak kok.. Mas Aarav nih suka salah denger Mulu! 
Lain kali ke dokter THT gih." Alibi Lea sambil tertawa renyah. 


Situasi mendadak hening, Lea jadi merasa aneh dan kikuk. 


"Oh iya mas, gimana kakinya? Masih keseleo? Udah dibawa 
ke dokter atau tukang urut belum?" Tanya Lea. 


"Harus banget di jawab?" 


"DAMAGENYA BIKIN GUE MATI, SIALAN!" batin Lea. 


"Y-ya harus di jawab dong! Kan aku nanya, orang nanya ya 
harus dijawab." Ucap Lea. 


"Males." Balas Aarav. 


"Astaghfirullah, kamu berdosa sekali!" Spontan Lea 
menceploskan kata-kata yang lagi viral itu. 


Aarav terkekeh melihat sifat spontan Lea yang terkesan 
nggak jaim dan blak-blakan. 


"Subhanallah, ganteng banget!" Puji Lea tak kenal malu, fiks 
urat malunya udah putus seputus-putusnya. 


"He-eh, Mbak Lea bawa pacarnya yah?" Tanya seorang ibu- 
ibu. 


"Hah?" Kaget Lea. Dia melirik ke arah Aarav sebentar lalu 
kembali melihat ibu-ibu itu, dia terkekeh kencang seakan 
ucapan ibu-ibu tadi adalah lawakan. 


"Hahaha, enggak Bu.. dia ayahnya Aleya. Pak Aarav." Ucap 
Lea. 


"Oh, saya kira pacarnya. Soalnya keliatan cocok banget." 


"Hahaha iya doain aja." Gumam kecil Lea. "Eh enggak Bu, 
mana mungkin kita pacaran." Ucap Lea. 


"Saya permisi dulu." Pamit Aarav. 


"Eh.. Ma-," ucapan Lea terpotong oleh ibu-ibu yang duduk di 
samping Lea mengajak gadis itu mengobrol. 


"Yah gagal deh.." 


Rumah Aarav 


"Hari ini cukup yah, Aya udah bagus belajarnya hari ini. Aya 
udah bisa baca dan menulis nama buah-buahan dari bahasa 
Inggris. Aya hebat!" 


Lea baru saja selesai mengajarkan Aleya belajar, hari ini Lea 
mengajarkan bahasa Inggris. Baru beberapa jam belajar 
Aleya sudah bisa memahami ajaran Lea. 


"Aya mau makan apa malam ini? Biar Ante masakin." Ucap 
Lea. 


"Aya mau sup telur puyuh." Ucap Aleya. 
"Siap kapten! Pesanan akan kami buat!" Ucap Lea. 


Lea mengaduk-aduk sup telur puyuh di atas kompor, Aleya 
sudah duduk manis di meja makan dengan memegang 
sendok bersiap merasakan sup buatan Lea di sore hari ini. 


"Taraaa, sup akan meluncur!" Ucap Lea. 


"Enak nggak?" Tanya Lea pada Aleya yang mulai menyuap 
kuah sup. 


"Enak! Kayak buatan Oma." Ucap Aleya. 
"Oh ya? Alhamdulillah Aya suka." 


"Mbak Lea. Saya pamit pulang yah, anak saya sedang 
demam." Ucap pembantu di rumah Aarav. 


"Oh iya gak apa-apa, Bu. Biar saya aja yang tunggu Mas 
Aarav sampai pulang." Ucap Lea. 


"Makasih mbak." 


Lea kembali fokus pada Aleya yang masih asik menyuap sup 
tanpa di bantu oleh Lea. Berbeda dengan Acira yang selalu 
manja dan selalu minta di suapi jika akan makan. 


"Aya emang biasanya makan sendiri?" 
"Iya, kata papa halus (harus) bisa sendili (sendiri)." 


"Ahh, mandiri banget sih Ayanya Ante Lea." Ucap Lea 
gemas. 


Aleya terkekeh. 


Saat asik mengobrol, tak lama Aarav pulang dengan wajah 
kusut. Dia merebahkan tubuhnya di sofa, menyenderkan 
punggungnya dan memijat-mijat dahinya. 


"Aya udah selesai kan? Mau ke kamar aja?" Tanya Lea. Aleya 
mengangguk. 


Lea tersenyum lalu dia membereskan mangkuk dan sendok 
bekas Aleya makan lalu dia menggandeng Aleya masuk ke 
kamar. 


Setelah memastikan bahwa Aleya sibuk dengan buku-buku 
ceritanya, Lea mengendap-endap keluar dari kamar dan 
menemui Aarav di ruang tengah. 


Pria itu sudah membuka sepatunya dan terlihat kaki yang 
keseleo itu sudah tak terbalut apa-apa. Sepertinya Aarav 
membuka perbannya dan mengabaikan kakinya yang masih 
belum sembuh. 


Lea gemas dengan kelakuan Aarav yan teramat cuek pada 
dirinya sendiri, Lea bergegas mencari kotak P3K dan segera 
mengoleskan minyak urut sambil sesekali memberi pijatan 
agar sendi-sendi kaki Aarav kembali lurus. Dia tak 


memperban kaki Aarav karena sepertinya kaki pria itu 
sudah membaik dengan sendirinya. 


"Kamu ngapain?" Tanya Aarav dengan tatapan dingin. 
"Melakukan kewajiban." Ceplos Lea. 


Aarav tau apa maksud Lea, dia segera menarik kakinya dari 
pangkuan Lea. 


"Saya udah bilang jangan pernah peduli sama kehidupan 
saya. Tugas kamu disini hanya berhubungan dengan Aya, 
bukan dengan saya." Ucap Aarav penuh penekanan. 


"Tapi aku kan melakukan ini sebagai bentuk bantuan 
sesama manusia." 


"Saya nggak perlu bantuan dari kamu, saya mampu 
menjaga diri saya sendiri." Ucap Aarav. 


"Tapi-," 


"Berhenti bersikap seperti ini pada saya, saya nggak 
nyaman. Jauhi saya dan fokus saja pada Aya. Paham?" 


kakak 


TBC 


AARAV GALAK YAH, MIRIP DOI KALAU NGOMONG SUKA 
FRONTAL. TAPI TETAP AJA LEA SUKA, BAHKAN 
TAMBAH-TAMBAH SUKA.. 


ANEHNYA LEA SAMA KAYAK AKU, HEHE. 


MAU NEXT BESOK 1 CHAPTER ATAU LUSA DUA 
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Chapter 08 Debat Lea dan Aarav 
Welcome back to Lea's Story! 
VOMENTNYA KAKAK 


KKK 


HAPPY READING! 
KK 
8. Debat Lea dan Aarav 


Lea merebahkan dirinya di ranjang miliknya, kata-kata 
Aarav tadi terus terngiang-ngiang di telinga Lea. Apa hati 
pria itu benar-benar sudah tertutup sampai dia tak nyaman 
Lea perhatian seperti tadi? 


Lea menghela nafasnya mencoba memejamkan matanya 
dan berharap agar segera tertidur. Namun belum masuk ke 
dunia mimpinya Lea harus mendengarkan teriakan Dara. 


"ONTI!" Teriaknya yang nyelonong masuk ke dalam kamar 
Lea. 


"Astaghfirullah, kamu tuh bisa nggak sih nggak bikin Onti 
kaget?" Rutuk Lea. 


Dara cengengesan, "Onti, Dara mau tanya serius." 
"Apa?" 


"Onti itu ada garis keturunan cenayang dari Oma Ana atau 
dari Kakek Bara?" 


"Hah?" 


“Ih, jujur Onti! Onti inget kan tadi pagi bilang ke Dara kalau 
acara meet and greet Seleb TikTok bakalan di undur, nah itu 
kejadian ontiii!" 


"Masa sih? Kok bisa gitu yah?" 
"Ih fiks onti ada keturunan cenayang." 
"Idih!" 


"Pokoknya Onti harus anterin Dara besok sore ke meet and 
greet Seleb TikTok, okee?" Ucap Dara. 


"Ijin dulu sana sama Mama." 
"Udah, kata Mama boleh." 


"Hah? Bohong yah, masa iya kak Yuki semudah itu kasih ijin. 
Ngaku!" 


"Ih kalau nggak percaya telpon ulang Mama aja sana. Tapi 
pake handphone Onti yah, sayang pulsa." 


"Males!" 

"Yaudah berarti kalau gitu Onti percaya." 
"Hm, yaudah besok sore Onti temenin." 
"Yeay!" 

"Oh iya kapan Mama Papa kamu pulang?" 
"Hari Minggu." 

"Alhamdulillah." 


"Kenapa Alhamdulillah?" 


"Karena nggak lama lagi hidup Onti tenang tanpa kalian." 
"ONTI!" 


Seusai Lea mengajar Aleya, dia meminta ijin pulang lebih 
awal oleh Kayla dengan alasan keinginan keras sang 
keponakan yang meminta Q-time bareng sebelum kembali 
ke rumah orang tua mereka. Padahal mah mau nemenin 
Dara si keponakan kurang akhlak ke acara meet and greet 
Seleb TikTok. 


"Onti, sini!" Ajak Dara yang asik berfoto-foto dengan seleb 
TikTok lainnya. 


"Ck, males! Onti tinggal ke Miniso yah!" Ucap Lea. 
"Yaudah, tapi nanti balik lagi yah!" 


"Hm," Lea menjawabnya. Dia berlalu pergi meninggalkan 
tempat acara anak muda itu. 


Lea mampir membeli Boba lalu berjalan-jalan mengelilingi 
mal! sambil meminum Boba dan menenteng satu paper bag 
miniso yang berisi Mug bergambar panda yang selalu Lea 
inginkan. 


Saat lagi asik-asiknya jalan-jalan, Lea tak sengaja melihat 
seseorang yang sangat tak asing baginya. Dia melihat orang 
itu nampak kebingungan dan ingin menangis di sela-sela 
keramaian pengunjung mall. Buru-buru Lea menghampiri 
orang itu. 


"Aya!" Ucap Lea memanggil orang yang tak lain dan tak 
bukan bocah yang tadi siang dia ajarkan berhitung. 


Aleya memeluk tubuh Lea, "Aya kok ada disini? Perginya 
sama siapa?" 


"Sama Papa." 
"Terus papanya mana?" 
"Ndak tau." 


Lea membelai rambut keriting Aleya, "Oke gak apa-apa, Aya 
tersesat yah?" 


Aleya mengangguk. 
"Kalau gitu kita cari Papa yuk." Ajak Lea. 


Aleya mengangguk. Lea berdiri dan menggandeng tangan 
mungil Aleya agar tetap bersamanya. Kedua gadis bernama 
sama itu berkeliling mencari keberadaan Aarav, hingga 
mereka menemukan Aarav dengan wajah panik, khawatir, 
dan marah. 


"Kamu dari mana aja hah?! Papa udah bilang buat diam di 
tempat, kenapa malah pergi? Kamu mau jadi nakal yah? 
Mau buat Papa panik hah?!" Marah Aarav membuat Aleya 
kaget dan menangis kencang. 


"Astaghfirullah, Mas Aarav bisa nggak-," ucapan Lea di 
potong oleh Aarav. 


"Kamu diam! Jangan ikut campur urusan saya dengan putri 
saya." Sela Aarav. 


Lea terkekeh miris mendengar bentakan Aarav yang 
meledak-ledak seperti kembang api di malam tahun baru, 
bikin kaget dan membuat emosi membara. 


"Jawab pertanyaan Papa Aya." Ucap Aarav menatap dingin 
Aleya yang berdiri di tinggi yang sangat amat jauh berbeda 
dengan tinggi Aarav. 


"Ck, kalau udah bego sampe DNA rribet di ajarin yang 
bener." Gumam Lea. 


"Apa kamu bilang?" Tanya Aarav. 


"Shut up, udah ngomel-ngomelnya! Capek tau dengerin 
kamu ngomel," ucap Lea yang tak memfilter ucapannya 
tidak seperti biasanya. Lea berjongkok mensejajarkan 
dirinya dengan Aleya, dia menghapus air mata Aleya yang 
menangis dalam diam. Itu sangat menyakitkan 
dibandingkan menangis bersuara, Lea tau itu. 


"Aya jawab pertanyaan Papa yah, kasih tau sama Papa 
kenapa Aya nggak ikutin kata Papa." Ucap Lea dengan 
lembut. 


Aleya mengangguk. 


"Maaf Papa, Aya cuma mau beli cokelat buat Papa." Ucap 
Aleya. 


"Papa nggak pernah minta kamu buat beli itu!" Cercah 
Aarav. 


"Ck, dasar nggak ada akhlak. Bukannya bilang makasih 
malah tambah ketus." Balas Lea. 


"Kita pulang." Ucap Aarav yang menarik tangan Aleya 
dengan kasar. Melihat hal itu membuat Lea berapi-api dia 
tak terima Aarav Menyakiti Aleya. Dia tarik Aleya hingga 
Aarav melepaskan cengkraman tangannya di lengan kecil 
Aleya. 


"Kamu apa-apaan sih?!" Bentaknya. 


"Stop bentak-bentak! Nggak capek apa bentak orang Mulu, 
hah?!" Balas Lea. 


Aarav menatap sekelilingnya terdapat orang-orang yang 
mulai membicarakan mereka. 


"Jangan menyulitkan keadaan Lea." Ucap Aarav. 


"Kalau gitu bisa nggak bawa Aya dengan cara baik-baik 
tanpa kasar gitu, bisa?" Balas Lea tak kalah sengit. 


Aarav menghela nafasnya, dia mencoba menjaga emosinya 
agar terkendali. Aarav tak mau dipandang buruk oleh orang 
banyak, cukup Putrinya saja yang menganggapnya buruk 
dan itu sudah sangat menyakitkan bagi Aarav. 

"Baik, saya akan lebih lembut. Puas?" Ucap Aarav. 

"Belum!" 


Aarav berdecak sebal, haruskah di menjahit mulut Lea agar 
tak membantahnya terus? 


"Terus kamu mau apa lagi?" Tanya Aarav. 
"Aku mau Aya pulang sama aku dan Dara." Ucap Lea. 


"Jangan aneh-aneh, mana mungkin kami ikut denganmu. 
Aku bawa mobil." 


"Kami? Maksudnya aku, Aya, dan Dara. Except you, Mister!" 
Ucap Lea. 


"Jadi kamu mau membawa Aya?" 
Lea mengangguk dengan santai, "Ya." 


Rahang Aarav mengeras, namun dia memilih 
menghembuskan nafasnya agar tak marah-marah lagi. 


"Oke, tapi aku ikut kalian dari belakang." Ucap Aarav pasrah 
mengikuti mau Lea. 


"Oke! Il 


Sesampainya di rumah Aarav, Lea disambut oleh Kayla yang 
sepertinya sudah tau pertengkaran Lea, Aya, dan Aarav di 
mall tadi. Wanita itu sepertinya sudah menyewa seorang 
mata-mata kemanapun Aya dan Aarav pergi pasalnya dia 
selalu tau cepat setiap kejadian yang menimpa putra 
tunggal serta cucu satu-satunya itu. 


"Maafkan Aarav yah, dia memang masih agak tempramental 
setelah sepeninggalnya ibu Aya. Emosinya masih naik 
turun." Ucap Kayla. 


"Ah enggak apa-apa, Tan." Ucap Lea tak enak. "Tapi menurut 
Lea, Mas Aarav harus segera melatih emosinya agar stabil, 
mungkin dengan cara ke psikolog atau mungkin mencari 
pendamping yang bisa menghandle Mas Aarav agar lebih 
baik. Keliatannya juga Aya merindukan sosok ibu di 
hidupnya." Saran Lea. 


"Kamu benar, Aarav memang membutuhkan figur seorang 
istri di hidupnya terlebih lagi dia belum bisa belajar menjadi 
seorang ayah yang baik. Kamu lihat kan bagaimana cara dia 
mendidik Aya." Ucap Kayla. 


"Hm, seperti mendidik seorang tentara." 


"Benar, Aarav memang tak bisa membedakan mana cara 
mendidik anak dan mendidik tentara. Dia menyamakan 
keduanya, jika di beri nasehat dia selalu merasa benar dan 
bangor!" 


Lea terkekeh mendengar curhatan Kayla yang tanpa filter 
ini, benar-benar mirip dengan Anata jika sudah kesal. Suka 


nggak mikirin perasaan orang lain. 
"Lea.." panggil Kayla yang terdengar serius. 
"Ya?" 


"Tante mau kamu membantu Aarav belajar menjadi pria 
yang baik dan Papa yang baik untuk Aya. Kamu nggak 
senangkan Lea selalu di kerasi oleh Aarav?" 


"Iya, Tante. Lea nggak pernah suka lihat anak-anak yang 
nggak bersalah di kasari. Seperti nggak adil aja gitu." 


"Kalau begitu kamu mau kan bantu Aarav menjadi Papa 
yang baik untuk Aya?" 


Lea nampak kikuk, dia belum mengerti dan masih 
menimbang-nimbang permintaan Kayla. 


"Bagaimana?" Tanya Kayla. 


"Lea.." belum selesai Lea menyelesaikan ucapannya tiba- 
tiba saja terdengar teriakan Aleya yang ada di kamar Aarav. 


Buru-buru Lea dan Kayla menghampiri Aleya di kamar 
Aarav. Terlihat disana kaca jendela balkon kamar Aarav 
pecah dan Aleya di balkon sana menangis. 


"Aya ada apa sayang? Dimana Papa?" Tanya Kayla. 
"Papa loncat ke sana," ucap Aleya sambil sesenggukan. 


"Hah? Dia bunuh dir-," ucapan Lea tersela oleh suara bariton 
Aarav yang muncul tiba-tiba dari belakang. 


"Kalau ngomong di filter!" Sela Aarav dengan keadaan 
lengan yang berdarah. 


Lea menganga kaget melihat keadaan berdarah Aarav. 
Lengan kekar pria itu memang berdarah namun wajah pria 
itu tidak menunjukkan tanda-tanda kesakitan, memang kuat 
sekali Hot Daddy satu ini. 


"Astaghfirullah, Aarav! Ada apa ini hah?" Tanya Kayla. 


"Ada penyusup masuk ke balkon kamar Aarav, dia mau 
nyulik Aya yang kebetulan ada di kamar Aarav. Untung aja 
Aarav dateng di waktu yang tepat. Tapi orang itu lari keluar 
loncat dari atas balkon." Cerita Aarav. 


"Terus kamu ikutan loncat kejar dia, Gitu?" Tanya Kayla yang 
tak suka. 


"Iya." 


"Ck, Aarav.. Aarav, Mama kan udah bilang jangan berlagak 
kayak kucing yang punya nyawa sembilan. Kalau kamu mati 
karena nggak tepat mendarat ke tanah emang kamu udah 
siap lihat Aya jadi yatim piatu?" Ucap Kayla memarahi 
Aarav. 


Lea terkekeh melihat wajah kesal Aarav yang merasa tak di 
hargai jasanya. 


"Kamu tuh demen banget bikin anak kamu takut, Rav. Lain 
kali kalau mau simulasi perang jangan di rumah, di Markas 
kamu aja sana!" Omel Kayla yang menggendong Aya keluar 
dari kamar. 


"Oh ya Lea tolong obatin luka pria bernyawa sembilan ini, 
dia itu paling males ngobatin luka tapi hobi banget bikin 
luka. Tolong yah Lea." Ucap Kayak sebelum keluar. 


"Oke tan!" Ucap Lea yang masih terkekeh geli dengan 
ekspresi Aarav yang skakmat berdebat dengan Kayla. 


Memang yah sepandai-pandainya tupai berdebat pasti 
bakalan kalah telak sama induknya. 


"Kenapa ketawa, emang ada yang lucu?" Ketus Aarav. 

"Ada." Balas Lea. 

"Apa?" 

"Kamu." Sambil mencondongkan tubuhnya mendekati Aarav 
dengan mata yang berkedip-kedip menunjukkan jiwa-jiwa 


kiyowonya walaupun lebih terlihat menjijikkannya. 


Aarav tersenyum tipis melihat ekspresi Lea yang menurut 
Aarav terlihat konyol sekali. 


"Astaghfirullah, senyumnya adem banget kayak ketemu 
malaikat Ridwan." 


KKK 


TBC 


SEGANTENG DAN SEADEM ITU KAH AARAV KALAU 
SENYUM? 


BTW EMANG LEA PERNAH KETEMU MALAIKAT 
RIDWAN? 


MAAF KAWAN-KAWAN KALAU DISINI CEWEKNYA RADA 
BAR-BAR, KALAU KALIAN CARI CERITA YANG ISINYA 
CEWEK ANGGUN MENDING PINDAH LAPAK KE 
KAKAKNYA LEA AJA.. 


MAU NEXT KAPAN LAGI? 
SPAM YANG BANYAK DISINI YAH! 
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9. Mom 


Lea siang ini kembali mengajarkan Aleya belajar, kali ini 
materinya adalah kosa kata keluarga dalam bahasa Inggris. 
Aleya yang memang basicnya sudah pintar jadi tidak sulit 
untuk mengajarkan anak berambut keriting dan pipi 
tembam itu belajar. 


"Aya lihat baik-baik yah apa yang Ante Lea tunjuk." Ucap 
Lea sambil menunjukkan gambar di buku pelajaran anak- 
anak milik Aleya. 

"Ini dibaca Father, atau biasa di panggil Daddy! ini bahasa 
Inggris untuk sebutan Papa. Aya paham?" Tanya Lea. Aleya 
mengangguk. 

"Oke pinter! Lanjut ke ini," ucap Lea. "Ini dibaca Mother, 
atau biasa di panggil Mommy! Ini bahasa Inggris untuk 
Mama Aya." 

"Mommy Lea." Ucap Aleya. 

Lea tertegun kaget, "Aya bilang apa?" 


"Mommy Lea." Ucap Aleya pelan. 


"Bukan Aya, Mommy Aya itu yah Mama, bukan Ante Lea." 
"Tapi Aya mau panggil Ante Lea dengan Mom Lea." 


"Astaga, bisa-bisa gue dimakan Mas Aarav kalau dia tau 
anaknya manggil gue mom!" Batin Lea. 


"Ante nggak mau yah?" Sedih Aleya. 


"Eugh.. engga sayang Ante suka.. sukaa banget, tapi 
kayaknya Papa kamu nggak suka deh." 


Aleya merenggut sedih, dia seketika berubah suram. Hal itu 
membuat Lea semakin bersalah dan tak tahan. 


"Oke-oke, Aya boleh panggil Ante Lea dengan Mom. Tapi ada 
syaratnya." Ucap Lea membangkitkan semangat Aleya. 


"Apa apa apa Ante apa?" Tanya antusias Aleya. 


"Syaratnya Aya nggak boleh nyebut Mom ke Ante Lea kalau 
ada Papa. Setuju?" 


"Kenapa?" 


"Karena... Karena Papa itu kalau dengan Aya manggil Ante 
Mom pasti dia bakalan pingsan, dia bakalan sesak nafas. 
Makanya Aya jangan langgar yah!" 


"Ohh, kalau gitu Aya janji nggak akan bilang Mom di depan 
Papa." 


Lea tersenyum, dia mengusap rambut Aleya dan mencium 
pipi gembul nan merah milik Aleya. 


"Aya sayang Mom!" Ucap Aleya memeluk leher Lea. 


"Mom juga sayang." Balas Lea. 


"Gak apa-apa nggak dapet bapaknya yang penting dapet 
anaknya, ugh berasa punya anak dadakan gue. Jadi 
seneng." 


"Mama mau kemana sama Ayah?" Tanya Aarav yang baru 
saja pulang dinas langsung disambut oleh keberadaan Kayla 
dan Adipati yang membawa beberapa tas besar di dalam 
mobil mereka. 


"Mama mau liburan sebentar sama Ayah kamu, Mama kesini 
cuma mau pamit dan mau kasih kamu wejangan sebelum 
pergi." Ucap Kayla. 


"Ck, udah kayak mau kemana aja segala kasih wejangan." 
Gumam Aarav. 


"Rav?" Tegur Adipati. 

"Dimana Lea?" Tanya Kayla. 

"Ada di kamar Aya." 

"Panggilan gih, Mama mau kasih kalian berdua wejangan." 
Aarav menatap tak suka pada Kayla, "Mah?" Tegur Aarav. 
"Apa? Suka-suka Mama dong mau berbuat apa aja." 


"Udah Mama kasih wejangan ke Aarav aja, lagian Lea nggak 
bakalan mau juga dengerin Mama." 


"Dengerin apa?" Tanya Lea yang keluar bersama Aleya yang 
dia gandeng. 


"Kakek!" Seru Aleya senang memeluk kakeknya. 


"Duduk dulu Lea, Tante mau kasih kamu dan Aarav 
wejangan selama Tante pergi." Ucap Kayla. 


Lea diam melirik Aarav yang duduk diam di tempat, Kayla 
menarik Lea agar duduk di samping Aarav. 


"Sangat cocok." Ucap Kayla. 
"Hah?" Kaget Lea. 
"Ma!" Tegur Aarav. 


Kayla terkekeh geli melihat wajah merah Lea. Dari sini Kayla 
dapat simpulkan bahwa putri Bara dan Anata ini memang 
tertarik betul dengan putranya. 


"Mama akan pergi ke Makassar selama sebulan. Kalian 
berdua harus kompak menjaga Aya disini, Mama nggak mau 
denger keluhan mengenai sikap seberono dan kasar kamu 
Aarav. Dan Lea tolong jaga dua orang berharga ini yah, 
mereka nggak bisa jaga diri mereka. Apalagi Aarav yang 
suka banget nantangin malaikat maut." Ucap Kayla 
menatap sinis Putranya. 


"Paham kan kalian?" Ucapnya lagi. 


"Paham ma." Ucap keduanya. Aarav langsung menengok 
bertanya pada Lea yang refleks ikutan manggil Kayla 
dengan sebutan Mama. 


"So-sorry, latahan.." ucap Lea. 

Kayla terkekeh, "Nggak apa-apa, biar latihan." 
"Hah? Latihan?" Heran Lea. 

"Ma.." tegur Aarav lagi. 


"Yaudah kalau begini kami berangkat dulu, Aarav jaga Aya 
jangan sampai Ayah denger kamu nyakitin Cucu Ayah ini. 
Oke?" Ucap Adipati gantian memberi wejangan. 


"Iya, Yah." Ucap Aarav. 


Adipati dan Kayla pergi meninggalkan rumah Aarav dan 
segera menuju ke airport untuk terbang ke Makassar. 


"Aya mau makan apa hari ini?" Tanya Lea yang sudah 
memangku Aleya. 


"Mau sup yang kayak kemalin!" Ucap Aleya. 
"Oke, yuk kita buat." Ucap Lea. 


Aarav memperhatikan kedua gadis itu yang nampak tak 
memperdulikan dirinya, padahal disini posisinya Aarav 
adalah tuan rumah tapi kenapa dia seperti seolah 
numpang? 


Aarav menghela nafasnya dan memilih pergi ke kamar 
untuk membersihkan diri. Setelah itu Aarav keluar dari 
kamar saat mencium aroma wangi masakan yang 
kemungkinan buatan Lea itu. 


Dia berdiri di belakang Lea dengan modus mengambil 
minuman padahal dia ingin tau apa yang gadis itu masak 
sampai-sampai membuat perutnya keroncongan. Tanpa dia 
sadari Lea berbalik ingin mengambil sesuatu di dalam 
kulkas, dia kaget saat dirinya bertabrakan dengan tubuh 
besar Aarav di belakangnya. Untung saja Aarav menahan 
tubuh Lea agar tak jatuh dengan sebelah tangannya. 


Bukan di tahan dengan lengan namun dengan satu tangan 
yang menarik tangan Lea agartak jatuh. 


"Mom!" Panggil Aleya. 


"Mom?" Kaget Aarav seketika melepaskan genggaman 
tangannya dan membuat tubuh Lea jatuh ke lantai. 


"ADUH!" Ringis Lea. 


"Mom baik-baik aja? Ada yang atit?" Tanya Aleya yang 
menghampiri Lea. 


"Maksudnya apa, kenapa Aya panggil kamu Mom?" Tanya 
Aarav tak terima. 


"Aku-," 


"Jangan jelaskan sekarang, tunggu Aya tidur maka kamu 
bisa jelaskan pada saya." Ucap Aarav dengan dingin. 


"Mati deh gue." 


Selepas Aleya tidur, Lea dan Aarav bertemu dan berbicara di 
balkon kamar Aya. Sepertinya Aarav benar-benar akan 
memakannya malam ini, terlihat dari tatapan menusuknya 
yang menikam jantung lalu ke lambung. 


"Jelaskan." Tuturnya menambah kesan mencengangkan. 


"Tadi Aya baru aja belajar bahasa Inggris tentang keluarga. 
Aku menjelaskan dan Aya mendengarkan, saat aku 
menjelaskan sebutan Ibu dalam bahasa Inggris tiba-tiba saja 
dia memanggil ku dengan sebutan Mommy, aku sempat 
larang dia buat jangan panggil aku begitu. Tapi dia jadi 
sedih dan-," 


"Dan kamu mengijinkannya tanpa meminta persetujuan dari 
saya?" Potong Aarav. 


"Iya, aku nggak tega liat dia yang pengen banget manggil 
aku dengan sebutan itu." Ucap Lea. "Aku minta maaf yah." 


Aarav menatap jengah pada Lea, "Jelaskan pada dia jika 
hanya Mama dia saja dan istri saya nanti yang pantas dia 


panggil Mom. Tidak denganmu atau wanita lain." Ucap 
Aarav. 


"Ya kan bentar lagi bakalan jadi istri." Gumam pelan Lea. 
"Apa?" 


"Eh, enggak maksud aku kenapa kamu harus ngatur siapa 
yang akan Aleya panggil Mom? Aya juga punya hak untuk 
panggil siapapun yang dia sukai dengan Mom, nggak ada 
hukumnya juga manggil wanita lain sebagai ibunya selama 
Aya dan wanita tersebut tidak bermasalah." 


"Ck, tapi bagi saya itu sangat bermasalah. Terlebih lagi Aya 
sudah aku didik keras agar tak meminta apapun pada orang 
asing." Kecam Aarav. 


Lea berdecak sebal, "Heh! Asal mas Aarav tau yah, didikan 
ala tentara Mas itu nggak bikin Aya baik. Bahkan dia malah 
jadi takut sama Mas yang notabenenya bapak kandungnya. 
Emangnya enak di jauhin putri sendiri? Hm?" Cercah Lea. 


"Kamu jangan sok tau, kamu ini belum pernah menjadi 
orang tua." 


"Emang harus jadi orang tua dulu baru bisa jadi sok tau?" 
"Kamu selalu mendebat saya!" 


"Mas terlalu otoriter! Apa-apa maunya kehendak mas Aarav 
terus, emang di dunia ini cuma Mas Aarav doang yang 
punya otak di pikirin? Kita juga punya, Aya juga punya, jadi 
stop mendominasi Aya dan biarin dia berlaku selayaknya 
anak-anak." Ucap Lea. 


Baru kali ini Aarav di balas secerdas ini, selama dia hidup 
hanya dua orang yang bisa mendebatnya. Pertama Kayla 


dan kedua Adipati. Hanya kedua orang tuanya saja yang 
bisa begitu, tapi kenapa sekarang nambah satu orang? 


"Denger yah, aku bolehin Aya manggil aku Mom bukan 
berarti aku berharap jadi istri kamu! Jangan pede, aku mikir- 
mikir juga kali ngehaluin orang kayak kamu. Dasar jelek!" 
Cercah Lea sebelum pergi meninggalkan Aarav. 


"Jelek? Serius?" Gumam Aarav. 
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10. Suapan keluarga 


Lea buru-buru melewati lorong rumah sakit. Siang ini Lea 
tak ke rumah Aarav untuk mengajari Aleya, namun dia 
mendapat kabar jika Aarav terkena tembakan liar dari 
seseorang teroris yang kebetulan berencana pengeboman di 
Markas TNI AD di mana Aarav ditempatkan. 


Awalnya Aarav ingin menangkap teroris tersebut, namun 
ternyata bukan hanya bom rakitan buang dimiliki oleh si 
teroris dia juga membawa sebuah pistol yang berisi banyak 
peluru. Seperti yang dilihat dari skill menembak si teroris itu 
pasti adalah orang awam yang hanya ikut-ikutan 
terpengaruh kelompok pemberontak dengan embel-embel 
jihad. 


"Maaf dimana kamar nomer 14?" Tanya Lea pada seorang 
suster. 


"Oh ada diujung sana mbaknya tinggal belok kanan aja." 
Ucap Suster. 


Lea mengangguk lalu kembali berjalan mencari kamar yang 
dia maksud. Lea membuka pintu kamar pasien kelas satu. 


Terlihat didalamnya sudah ada Aarav yang terbaring di 
bankar pasien dengan memakai pakaian pasien dan Aleya 
yang sedang ditenangkan seorang ibu-ibu Persit yang 
merupakan teman sejawat Aarav di satuannya. 


"Mom!" Teriak Aleya berlari memeluk Lea. 

"Aya nggak boleh nangis sayang, lihat Papa baik-baik aja 
tuh. Aya jangan bikin Mom sedih dong." Ucap Lea 
menenangkan anak itu. 


Aleya mengangguk. Lea mengangkat Aleya ke 
gendongannya dan membawanya mendekat ke ibu Persit 
yang entah siapa namanya. 


"Maaf pasti anda mbak Lea yah?" Tanyanya. 
"Ah iya, mbaknya?" 


"Saya Ajeng, istrinya temennya Pak Aarav. Maaf saya tadi 
yang jemput Aya karena suami saya bilang kalau Aya nggak 
ada yang jemput. Mbaknya ibunya Aya yah?" 


"Hah? Eh nggak saya-," 
"Iya, dia Mom Aya." Sela Aleya. 
Ajeng tertawa kecil melihat Aleya yang menyela Lea bicara. 


"Aya, nggak boleh nyela orang lagi ngomong sayang." Ucap 
Lea dengan lembut. 


"Maaf, Ante Ajeng." Ucap Aleya. 


"Iya saya Momnya Aya walaupun bukan Mom-Mom banget." 
Ucap Lea mengiyakan saja ucapan Aleya. 


"Saya udah tau kok kalau Mamanya Aya nggak ada, saya 
cuma seneng liat Aya bisa dekat sama orang lain. Padahal 
Aya anaknya tertutup." Ucap Ajeng. 


Lea hanya mengulas senyum. 


"Oh iya saya duluan yah. Ada keperluan di kantor soalnya, 
maaf nggak bisa temenin sampai Pak Aarav sadar." Ucap 
Ajeng tak enak. 


"Eh iya nggak apa-apa." Ucap Lea. 


"Ante pulang dulu yah, dadah Aya." Ucap Ajeng berpamitan 
pada Aleya. "Saya duluan yah." Pamitnya pada Lea. 


Setelah Ajeng pergi, Lea duduk di samping bankar Aarav 
menatap pria yang akhir-akhir ini semakin menyebalkan 
bagi Lea. Namun rasa sukanya tak pernah hilang, itu yang 
membuat Lea heran seheran-herannya. 


"Papa bangun." Gumam Aleya membuat lamunan Lea buyar. 
Dia memfokuskan dirinya lagi pada Aarav yang sudah 
siuman dan berniat duduk. 


Lea buru-buru memencet bel memanggil dokter setelah 
mendengar ringisan Aarav. Dokter tak lama kemudian 
datang dan memeriksa Aarav. 


"Mbaknya istri Pak Aarav?" Tanya dokter. 
"Buk-," 
"Iya!" Sela Lea membuat Aarav mendelik sebal. 


"Maaf Bu, akibat peluru yang tertembak di lengan Pak Aarav 
membuat beberapa tulang yang retak akibat hantaman 
peluru itu. Untuk memulihkan tulang yang retak terpaksa 


Pak Aarav harus di gips lengan sebelah kanannya dalam 
waktu seminggu atau dua Minggu." Ucap dokter. 


"Oh begitu yah?" Ucap Lea. 


"Saya nggak mau di gips, bisa cari cara lain agar lebih cepat 
dan mengefisienkan waktu?" Nego Aarav. 


"Nggak usah dengerin dia Dok. Emang suami saya suka 
seenak jidatnya. Lakukan yang terbaik, gak apa-apa suami 
saya lama-lama di gips kalau perlu di pasung juga nggak 
apa-apa asalkan itu yang terbaik bagi suami saya." Ucap Lea 
berperan selayaknya seorang istri. 


"Lea." Tegur Aarav. 


"Dok saya disini sebagai keluarga dan wali dari pak Aarav, 
dokter harus dengerin saya yah! Saya yang membebani 
resikonya kok." Ucap Lea mempengaruhi dokter. 


"Baiklah, saya akan siapkan gips untuk lengan kanan Pak 
Aarav." Ucap Dokter. 


"Dok.." panggil Aarav yang diacuhkan oleh dokter. 
Aarav menatap sebal pada Lea. 


"Apa? Mau marah?" Ketus Lea yang membuat Aarav 
mengatupkan bibirnya lagi. 


"Papa oke, Mom?" Tanya Aleya pada Lea. 


"Aya lihat Papa baik-baik aja, masih bernapas berarti masih 
hidup belum mati sayang." Ucap Lea seenaknya di depan 
Aarav. 


Aarav benar-benar ingin menembak Lea yang selalu 
membuat emosinya melonjak drastis. Terakhir mereka 


berbicara itu adalah saat Lea mengatainya jelek dan itu 
masih membekas di ingatan Aarav dan membuat Aarav 
selalu sebal dan kesal. 


Dan kini gadis itu mengatakan hidup dan mati pada 
putrinya seolah-olah dirinya adalah hewan. Setidaknya 
gunakan kata meninggal dunia atau apalah yang lebih 
sopan. 


"Dasar gadis gila." Gumam Aarav. 


"Aya ayo makan sayang." Panggil Lea yang menyiapkan 
makanan di meja makan. 


Aleya keluar dari kamarnya dengan tampilan yang cantik 
memakai piyama anak-anak berwarna Pink. 


"Mom masak apa?" Tanya Aleya yang sudah terduduk di 
kursinya. 


"Masak ayam goreng, tumis cumi sama sayur asem!" Ucap 
Lea. 


"YEAY! AYA SUKA MOM!" Teriak senang Aleya yang siap 
menyendok nasi di piring yang sudah Lea siapkan untuk 
Aleya. 


"Eits, jangan makan dulu. Tunggu Mom panggil Papa Aarav 
yah." Cegah Lea. 


"Papa ikut makan?" Tanya Aleya. 


"Iya dong, kasihan dia kan tangannya lagi sakit masa kita 
cuekin. Sabar yah sayang, Mom ke kamarnya Mr. Es Batu 
dulu." Ucap Lea 


Aleya mengangguk. 


Lea bergegas pergi ke kamar Aarav memanggil pria itu. Baru 
saja Lea membuka pintu di langsung di sodorkan perut roti 
sobek ala idol Korea milik Aarav yang baru saja mandi. Pria 
itu sepertinya kerepotan memakai dan melepas baju karena 
baru berhasil memakai celana training dia sudah tergelatak 
pasrah tak kuat memakai kaos di atas sofa. 


"ASTAGHF IRULLAH! EH SUBHANALLAH, EH ALLAHUAKBAR!" 
Teriak Lea. 


"Apa?" Tanya santai Aarav yang masih duduk di sofa dengan 
raut capek. 


"Itu kenapa nggak pake baju hah?!" 
"Capek, kamu nggak liat saya kesusahan karena gips ini?" 
"Ck, ke-napa nggak minta tolong?" 


"Ke siapa? Mama? Kan lagi pergi, Kamu? Yakin kamu bisa, 
baru liat saya polosan atas gini aja udah dzikir." 


"Ya terus kamu nggak pake baju gitu?" 
"Pake, tapi nanti pagi." 

"HAH? JANGAN NGADA-NGADA!" 
"Emangnya kenapa?" 

"Terus kamu nggak makan gitu?" 


Aarav menghela nafasnya, "Yaudah bantu saya pasang 
baju." 


"Eh, nggak yah!" 


"Ck, terus maunya gimana?" 


"Ya-yaudah." Lea dengan embel-embel terpaksa padahal 
seneng ini masuk dan membantu Aarav memakai 
pakaiannya. 


"Biar saya yang lanjutin sampai bawah, kamu keluar saja." 
Ucap Aarav. 


"Oke." Lea buru-buru keluar dari kamar Aarav dengan 
jantung berdegub sangat kencang. 


"Sialan tadi nyentuh dikit doang lagi!" ucap Lea. "EH 
ASTAGHF IRULLAH, BUNDAAA OTAK LEA ASTAGHF IRULLAH!" 


Teriakan Lea terdengar sampai kamar Aarav membuat pria 
itu terkekeh geli melihat tingkah konyol anak dari sahabat 
Mamanya itu. 


Di meja makan Aleya menunggu tak sabar ke datangan 
Aarav, sampai-sampai saat Aarav datang Lea buru-buru 
menyodorkan piringnya ke Lea agar gadis itu menyuapi 
Aleya. 


"Mom, Aaaa!" Ucap Aleya. 


Lea menyuapi Aleya dengan telaten bahkan sisa-sisa nasi di 
pipi dan bibir anak itu Lea lap dengan hati-hati. Tak ayal lagi 
jika Aleya senyaman ini dengan Lea yang notabenenya 
sudah mengisi kasih sayang seorang ibu di hati Aleya yang 
telah lama kosong. 


Aarav yang sialnya harus susah payah mencari cara agar 
bisa makan dengan tangan yang di gips menghembuskan 
nafasnya iri melihat bertapa lahapnya putrinya itu di suapi 
oleh Lea. 


Lea memang memiliki kekuatan yang sangat peka terhadap 
perasaan orang disekitarnya langsung paham jika Aarav 


butub bantuannya. Dia membisikkan sesuatu pada Aleya 
yang tak lama dibalas anggukan kepala oleh Aleya. 


"Papa mau makan?" Tanya Aleya 


"Kata Mom, eh Ante Lea Papa susah. Aya ndak apa-apa kok 
makannya kongsi sama Papa. Kita gantian di suapin Mom eh 
Ante Lea yah!" Ucap Aleya. 


Aarav menatap datar pada Lea. Lalu dia membuang 
wajahnya. Aarav itu mau dibantu tapi dia gengsi aja 
bilangnya. 


Lea mendelik sebal, dia menyodorkan sesendok nasi berikut 
lauk pauk ke depan mulut Aarav. Pria itu masih diam 
menatap heran pada Lea. 


"Aya ajarin Papanya nih." Ucap Lea. 
"Papa bilang Aaa gitu." Ucap Aleya. 


"Aaa.." Aarav membuka mulut dan buru-buru Lea 
memasukkan nasi ke mulut Aarav. 


"Papa pinter banget, Aya." Ucap Lea. 
Aarav mendelik sebal. 


"Aya jagain papa yah. Pukul aja tangannya kalau Papa pergi 
malem-malem, nggak usah takut kan ada Mom." Ucap Lea. 


"Iya mom." Balas Aleya. 


"Ayo sekarang giliran Aya. Aaa." ucap Lea yang 
menyodorkan satu sendok nasi yang kini bertujuan ke mulut 
putri Aarav. 


"Makan yang banyak yah, jangan kayak Papa kamu nih yang 
jarang makan makanya sering marah-marah." Sindir Lea 
yang dibalas delikan kesal. 


"Tuh tuh lihat Papa marah lagi, Aya." Ledek Lea. 
"Suapin Papa lagi, Mom!" Seru Aleya. 


Lea kembali menyodorkan sesendok nasi lagi ke Aarav yang 
kali ini dibalas cepat. Begitulah cara makan malam Aarav 
bersama Putrinya malam ini. Benar-benar berbeda dari 
makan malam siang sore bahkan sarapan kemarin-kemarin 
dimana sebelum ada Lea di rumah mereka. 


Aarav benar-benar merasakan kehangatan keluarga malam 
ini di meja makan rumahnya bersama dua gadis yang selalu 
dia bentak dan kerasi. 


"Andai sesempurna ini." Batin Aarav yang meringis kasihan 
pada nasibnya. 


"AKHIRNYA BISA NYUAPIN CALON SUAMI! YUHUU!" Batin Lea 
berteriak senang. 
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Chapter 11 Mom 


Welcome back halupeople! 


Vomentnya atuh jangan lupa “A 


kakak 


HAPPY READING! 


kakak 


11. Mom (2) 


Aarav merebahkan tubuhnya di atas sofa dengan penat 
yang mengumpul di kepalanya. Hari ini Aarav memang tak 
bekerja secara fisik, namun untuk sementara Aarav di oper 
ke bagian kantor markas. Melelahkan otaknya karena sudah 
lama sekali Aarav tak bermain dengan otak kanannya. 


Belum lagi rasa nyeri di tangannya yang tak kunjung reda. 
Tapi untung saja selama Kayla pergi ada yang mengurus 
Aleya putrinya dikala kondisinya yang kesulitan seperti ini. 


Lea gadis itu baru saja memandikan Aleya dan saat ini Putri 
tunggal Aarav ini sedang asik memainkan puzzle pemberian 
teman-teman Lea yang datang berkunjung tanpa di undang. 
Siapa lagi kalau bukan Dewi dan Ghea. Mereka selama disini 
berhasil mengobrak-abrik isi rumah Aarav tapi untung saja 
Lea dapat mengamankan kamar Aarav, kalau tidak bisa-bisa 
Lea di amuk! 


"Duh capek amat romannya." Cibir Lea. 


"Aya mana?" Tanya Aarav. 


"Lagi main di kamar." 
"Hm," 


Lea masuk kedapur dan keluar membawa obat P3K dan 
segelas air infused lemon yang dia bawa dari rumah. 
Niatnya ingin dia simpan dan dia minum saat sudah santai 
mengajar Aleya. Tapi setelah melihat wajah penat Aarav 
membuat Lea kasihan, jadilah dia merelakan sebotol infused 
lemon untuk Aarav. 


Nggak ada salahnya kan berbagi sama calon suami? 


"Kata dokter tangan kamu udah bisa bebas dari gips, tapi 
masih harus di kurangi mengangkat barang berat." Ucap Lea 
yang membuka gips tangan Aarav. Berbeda dari awal 
pertama kali mereka bertemu, kali ini Aarav nampak legowo 
di perlakukan apapun oleh Lea. Seperti udah ikhlas dan redo 
kalau Lea macem-macem juga. 


Lea mengolesi minyak di lengan Aarav dan mengurutnya 
pelan-pelan hingga ke jari-jari besar pria itu. Disela-sela itu 
Lea sempat membandingkan besar jarinya dengan jari 
Aarav. 


"jarinya gede banget, kek bapak komplek raksasa." Gumam 
Lea. 


Aarav terkekeh, saking gemasnya dia dengan sikap polos 
Lea dia sampai tak sadar jika dia mengacak-acak rambut 
Lea selayaknya seorang kekasih pada gadisnya. 


Lea jelas langsung tertegun. Dia menatap pada Aarav 
mengode dengan menaikan kedua alisnya pada tangan 
Aarav yang masih berada di sela-sela rambutnya. 


"Apa?" Tanyanya. "Oh sorry," Sadarnya yang menarik 
kembali tangannya. 


Lea tertawa terbahak-bahak membuat Aarav salting. 


"Ih sumpah yah mukanya Mas Aarav kayak ABG lagi 
ketahuan abis uwu-uwuan sama pacarnya!" Ucap Lea. 


"Hah?" 

"Eh, maksudnya.. mukanya lucu gitu." 
Suasana kembali hening. 

"Lea." Panggil Aarav. 

"Apa?" 

"Kamu nggak ada niat buat nikah?" 
"Hah?" 


Lea masuk kedalam kamar Aleya dengan wajah kesal. 
Beberapa menit lalu dia benar-benar di ajak bermain roller 
coaster oleh Aarav, bedanya wahananya bukan rollercoaster 
tapi hati Lea! 


"Bisa-bisanya dia nawarin temennya ke gue!" Kesal Lea. 
"Mom kenapa?" Tanya Aleya. 


"Aya, emang yah papa kamu itu nyebelin dan nggak peka 
banget!" 


"Papa malah-malah lagi?" 


"Enggak, cuma ini lebih parah!" 


"Apa?" 


"Papa kamu-," belum sempat Lea selesai bicara tiba-tiba saja 
pintu terbuka. 


"Papa." Panggil Aleya yang terdengar terkejut kedatangan 
Aarav di kamarnya. Pria itu sudah mengganti pakaiannya 
dengan kaos hitam dan celana jeans Levis. 


"Ngapain?" Ketus Lea. 

"Aya, mau ke Pasar malam?" Tawar Aarav. 
"Mom ikut?" Tanya Aleya pada Lea. 

"Ya, Mom ikut." Jawab Aarav. 


Mom? 


kakak 


TBC 
MAAF KEDIKITAN YAH?? 
HUMMM:< 


AKU TAKUT KHILAF NULISNYA, TAKUT JEBOL SAMPE 
2000 KATA KALAU KEASIKAN NULIS. JADI AKU PISAH 
AJA YAHHH:> 
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Chapter 12 Aarav aneh 
Assalamualaikum! 


kakak 


HAPPY READING! 
AK 
12. Aarav aneh 


Lea dan Aarav menatap Aleya bermain di sebuah wahana 
anak-anak. Aarav sudah memegang beberapa jajanan Aleya 
dan Lea pun nggak mau tahu dengan kesulitan Aarav, dia 
masih sebal dengan pria itu. 


"Maaf kalau tadi bikin kamu nggak nyaman. Saya cuma mau 
membantu kamu manakali sebanding dengan apa yang 
kamu lakukan pada keluarga saya dan Aya." Ucap Aarav. 


Lea melirik Aarav dari tinggi yang berbeda. 
"Anggap tadi usaha saya untuk membalas Budi kamu." 


Lea tersenyum, "aku nggak perlu di cariin jodoh. Kamu juga 
nggak perlu repot-repot cari cowok sana sini buat aku. 
Karena percuma aja, aku udah ada pilihan sendiri." 


"Oh ya? Kalau begitu selamat." 
"Tapi, kamu bilang kan mau balas Budi aku kan?" 
"Iya." 


"Kalau aku minta Mas Aarav jadi suami aku untuk balas 
Budi, Mas Aarav mau?" 


Ucapan Lea benar-benar mengejutkan Aarav maupun diri 
Lea sendiri. Jujur ini kata-kata meluncur sendiri tanpa Lea 
rencanakan. 


Lebih baik coba sakit dulu, dari pada udah berharap banget 
tapi nggak jadi. 


"Jangan meminta apa yang sudah pasti saya nggak bisa 
wujudkan." 


Nah kan bener di tolak. 


Lea tersenyum miris. Penolakan pertama emang nyesek 
banget, tapi tenang Lea ini kayak kucing. Punya nyali 
sembilan! 


"Katanya mau balas Budi, nggak ada loh yang namanya 
balas Budi pilih-pilih." 


"Tapi untuk satu itu saya nggak bisa. Kalau kamu minta 
uang atau apapun saya bakalan usahain. Tapi untuk hal 
tadi, itu nggak bakal bisa saya wujudkan walaupun orang 
tua saya sendiri yang memintanya." 


Oh gitu yah? Awas aja nanti! 


"Saya tulus ngasih kasih sayang ke Aya, kalau balasannya 
berupa uang aku sih bisa cari sendiri. Karena kadang setiap 
hal nggak bisa di miliki dengan uang, apalagi cinta. Itu 
mahal. Mau kamu jodohin aku sama sultan sekali pun aku 
nggak akan mau, karena cinta tulus cuma hanya satu kali 
terjadi dalam satu waktu, nggak bisa jatuh cinta sama dua 
orang dalam satu waktu." Ucap Lea. 


"Tapi mau seberapapun aku maksa kamu jadi suami aku. Itu 
pasti bakalan berakhir pisah, aku nggak mau. So, balik lagi 
ke awal kalau segala sesuatu kadang nggak mesti di miliki. 


Cukup menunggu dan mengagumi udah lumayan cukup 
daripada harus mengabaikan." Lanjut Lea. 


"Apa yang buat kamu tertarik dengan duda seperti saya? 
Saya nggak banyak uang, saya juga nggak ganteng dan 
nggak semuda pria-pria lain, saya banyak kekurangan. 
Kenapa kamu mau suka sama saya?" Tanya Aarav. 


Lea menatap iris mata Aarav, "kalau masalah kaya atau 
nggak itu tergantung waktu, selama Mas Aarav orangnya 
bertanggung jawab nggak akan ada yang aku raguin soal 
materi dan nafkah. Masalah tampan, itu relatif mas. Percuma 
tampan kalau ujung-ujungnya nggak jodoh, percuma toh? 
Lagi yah, nggak ada alasan untuk menyukai seseorang. 
Kalau ada alasannya berarti itu namanya mengagumi." 


"Tapi saya nggak akan pernah bisa Nerima siapapun di hati 
saya." 


"Bukannya nggak akan, tapi belum. Mau itu aku atau wanita 
lain aku yakin kok Mas Aarav bakalan move on dari 
mendiang istri mas Aarav." 


Suasana hening. 


"Lea, kalau suatu saat saya pinta kamu berhenti mencintai 
saya. Apa yang akan kamu lakukan?" Tanya Aarav. 


"Mencoba berhenti, nggak ada lagi cara lain kalau udah di 
kasih warning stop." 


Aarav tersenyum, ternyata Lea bukan tipe cewek pemaksa. 


"Kalau suatu saat saya pinta kamu selalu mencintai saya, 
apa yang kamu lakukan?" 


Lea menatap kaget, "Aku.. aku ngapain yah?" Gumam Lea. 


Aarav terkekeh gemas, "Untuk saat ini cukup cintai Aya, 
jangan siapapun mau itu aku atau orang lain. Aku lagi usaha 
untuk Nerima kamu." 


Fuck, ini apa-apaan??? 
"BUNDAAAA!" Teriak Lea. 


Setelah dari pasar malam Lea ngebet pulang mau curhat 
sama Anata soal keanehan Aarav hari ini. Nggak tau kenapa 
itu laki rasa ngawur, entah lagi ngelindur atau lagi 
kerasukan Lea tak paham. 


"BUNDAAAA, MAU CERITAA!" Teriak Lea yang memeluk 
Anata yang mengambil air minum untuk di kamarnya nanti. 


"Astagfirullah, kamu kenapa sih malam-malam kek orang 
kesurupan teriak-teriak Baek." Protes Anata. 


"Bun Bun Bun, tau nggak tadi seharian ini Mas Aarav 
anehhh banget!" 


"Aneh kenapa?" 


"Masa tiba-tiba dia nawarin cowok buat di jadiin calon suami 
masa depan Lea! Terus-terus pas di pasar malem masa dia 
bilang kalau dia lagi usaha buat Nerima Lea." 


"Hah? Seriusan Aarav ngomong kayak gitu?" 


"Iya Bun, Lea yakin nih pasti dia kesurupan jin karena 
kecapekan!" 


"Jangan ngada-ngada." Anata menyentil kening Lea. 


"Bunda maaah." 


"Udah sana kamu istirahat. Nggak usah di pikirin, nanti juga 
bakalan jelas kok." 


"Hah?" 
"Udah sana bersih-bersih, Bunda mau bobo cantik dulu." 


"BUNDAAAA!" Teriak Lea tak terima di tinggal pas lagi 
curhat-curhatnya. 


"Bunda rada aneh gitu, kenapa gue jadi mikir kalau Bunda 
ada sangkut pautnya sama keanehan Mas Aarav. Menarik 
sekali," gumam Lea. 


"Ck, kenapa jadi kek Alice pas jadi asisten jaksa sih?" 
Lanjutnya. 


kakak 


TBC 

ADA YANG KANGEN ALICE-LEO? 

SAMAAA:< 

MAU NEXT KAPAN? 

SPAM DULU DONG BIAR CEMUNGUT EAA:> 
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Chapter 13 Aku 


Hayoo siapa yang bolak balik buka WP gegara 
nunggu notif dari Lita?? 


Maaf kelupaan updet gegara keasikan nugas:> 


KKK 


HAPPY READING! 

kK 

13. Aku 

"Astaga!" Kaget Lea pagi hari di rumah Aarav. 


Pagi-pagi sekali Lea datang berniat membantu Aleya untuk 
bersiap ke sekolah, tapi apa yang Lea lihat pertama kali saat 
membuka pintu. 


Rumah berantakan. 


Gelas-gelas kopi di meja ruang tamu dan beberapa cemilan 
berantakan di sana, dapur tak kalah hancur. Disana Lea 
melihat isi kulkas yang sudah kosong melompong 
menyisahkan dua butir telur. Piring kotor menumpuk di 
wastafel, ini seperti habis hajatan 3 hari 3 malem! 


"Hoaam." Aarav datang dengan mata sepet dan masih 
belum agak terlalu sadar berjalan menuju dapur. 


"Astaghfirullah!" Kagetnya saat melihat Lea berdiri 
bersedekap menatap tajam Aarav. 


"Lea, kamu ngapain pagi-pagi disini?" 


"Habis hajatan apaan kemaren? Ngundang satu RT makan- 
makan disini? Hah?" Omel Lea. 


Aarav menggaruk lehernya yang tak gatal. "Maaf kemarin 
teman-temanku datang kesini dan maksa nobar bola." 


Bentar.. 

Tadi apa kata dia? 

Aku? 

A-ku? 

What the fuck! 

"Mas Aarav nggak sakit kan?" Tanya Lea. 

"Enggak." 

"Kok tumben-tumbenan manggilnya aku bukan saya?" 
"Pengen aja." 

"Dihh, nggak-nggak bisa gitu! Harus ada alasannya." 


"Kamu aja boleh suka sama aku tanpa alasan, kenapa aku 
nggak bisa ganti gaya bahasaku tanpa alasan juga?" 


HAH, INI MAU MATI AJA RASANYA! 
NYESEL NGASIH TAU HAL ITU KEMARIN! 
WAFAT WAFAT WAFAT! 


"Kamu urusin Aya aja, biar aku yang bersihin ini semua." 
Ucap Lea. 


"Kamu nyuruh aku urusin Aya?" 
"Iya." 
"Bukannya beres malah Aya nanti nangis." 


"Makanya jangan galak-galak. Sama anak sendiri mbok yah 
di sayang gitu, sama anak aja nggak sayang apalagi sama 
aku!" Lambemu Lea, i hate my lambe! 


Aarav tersenyum, "Hm," dehemnya yang mengusap rambut 
Lea sebelum pergi. 


"Maksudnya tadi apaaa, segala ngusap-ngusap rambut?! 
Bikin orang mo meninggal aja ah!" Rutuk Lea selepas Aarav 


pergi. 


Seusai Lea berberes, dia juga memasak nasi goreng untuk 
sarapan paginya dan kedua bapak dan anak itu. Pagi-pagi 
Lea sudah jadi pembantu di rumah calon suami, 
menyedihkan. 


Aarav keluar dengan Aleya yang sudah selesai pria itu 
dandani. Sebenarnya hari ini adalah hari lomba 
menggambar anak-anak, Aleya salah satu partisipan yang 
ikut mewakili PAUD nya. Makanya Lea datang pagi-pagi agar 
bisa mengantar Aleya dan menyiapkan anak itu, karena Lea 
tau Aarav nggak bisa ngelakuin sendiri. 


"Astaghfirullah! Ini siapa yang kuncirin rambutnya?" Kaget 
Lea. 


"Papa." Jawab Aleya yang duduk disamping Lea. 


"Ck, emang yah kalau cowok yang disuruh ngurus anak 
nggak pernah bener." Gumam Lea. 


"Bentar Aya kalau mau coba makan sendiri gak apa-apa kok, 
Mom mau ke kamar dulu yah." 


"Oke mom." 


Lea berjalan ke kamar Aleya mengambil ikat rambut warna- 
warni koleksi Aleya. Dia kembali lagi dan duduk di samping 
Aleya yang sudah asik memakan nasi goreng walaupun 
berantakan. 


"Aya, sini ayo Mom kuncirin ulang." Ajak Lea. 


Aleya mengangguk, dia beralih duduk di pangkuan Lea dan 
Lea mulai menguncir rambut keriting Aleya dengan bentuk 
di kuncir dua lalu di di pilin-pilin hingga membentuk dua 
buah konde. 


"Sudah ayo makan lagi, mau Mom suapi atau makan 
sendiri? Belajar makan sendiri yah, kan Aya sudah besar." 


Aleya mengangguk patuh. 


Aarav keluar dari kamarnya dengan berseragam lengkap, 
pakai PDU kesatuannya dengan beberapa lencana di kanan 
kiri dadanya. 


Gantengnya berkali-kali lipat! 


"Loh, siapa yang ganti kunciran buatan Papa?" Tanya Aarav 
yang sudah duduk di kursinya. 


"Mom." Jawab Aleya. 
"Padahal Papa buatnya susah loh." 
"Ndak tau, Mom bilang suluh ganti." 


Aarav menatap Lea, "Apa?" Tanya Lea. 


Suasana menjadi hening, ketiganya asik makan. 
"Tumbenan pake PDU, mau ada acara apa?" Tanya Lea. 
"Kenaikan pangkat." 

"Ohh," 

"Papa ikut Aya lomba?" Tanya Aleya. 

"Ngg-," ucapan Aarav disela. 

"Minta maaf dulu baru bilang alasannya." Sela Lea. 


"Maaf, Papa nggak ikut. Papa ada acara di kerjaan papa, Aya 
bisa sama Mom kan?" 


Aleya mengangguk. 

"Nanti kalau udah pulang Papa pasti jemput." 
"Janji?" 

Aarav tersenyum, "janji." 


Lea yang melihat interaksi antara Aarav dan Aleya semakin 
membaik membuat Lea lega. Belum hampir satu bulan Lea 
bekerja disini, tapi dia sukses membuat hubungan Aleya 
dan Aarav makin baik. 


"Aya udah selesai mom, ayo berangkat." Ajak Aleya. 
"Bentar mom pesen taksi on-," 
"Biar Papa anterin." 


"Loh, emang nggak telat?" Tanya Lea. 


"Nggak kok, mulainya jam sembilanan." 
"Oke deh." 
"Ayo." Ajak Aarav. 


Lea dan Aleya menunggu di luar gedung acara lomba, sudah 
waktunya pulang bahkan Aleya sudah memegang sebuah 
piala dan piagam serta mendali tergantung di lehernya. 


Aleya menang, dia memang berbakat dalam seni. Makanya 
Lea bersikukuh membujuk anak itu setelah beberapa hari 
lalu menolak ikut lomba. Tapi lihat sekarang, dia senang dan 
terus menerus meminta Lea agar mengajak Aleya untuk 
lomba menggambar dan mewarnai lagi. 


Aleya disana senang, tapi Lea disini kesal. Sudah setengah 
jam Lea menunggu Aarav, katanya pria itu mau jemput tapi 
pas di kabarin nggak online. Gimana nggak sebel? 


"Papa lama yah." Keluh Aleya. 
"Aya capek yah? Mau duduk nggak?" 
"Ndak! Aya mau beldili! Kan Aya kuat." 


Lea tersenyum senang melihat semangat Aleya ini, "Anak 
Mom kuat banget!" Pujinya. 


Mobil Fortuner milik Aarav berhenti didepan Lea dan Aleya. 
Kaca mobilnya turun menampilkan wajah tampan Aarav si 
duda muda. 


"Maaf terlambat, ayo masuk." Ajak Aarav. 
Lea membuka pintu depan, duduk memangku Aleya disana. 


"Kita ke Supermarket dulu yah." Ajak Aarav. 


"Hm," 


Aarav memarkirkan mobilnya ke parkiran supermarket. 
Mereka keluar dan masuk kedalam Supermarket untuk 
berbelanja bulanan. 


Lea sebagai wanita yang paham harga-harga pasar dia yang 
mengambil dan menimbang apa saja yang perlu di beli. 
Aarav yang mendorong troli sambil mengawasi Aleya yang 
berjalan di sampingnya. 


"Papa, Aya capek." Keluh Aleya ragu-ragu. 


"Mau papa gendong?" Tawar Aarav yang dibalas anggukan 
kepala Aleya. 


Aarav menggendong Aleya sambil mendorong troli 
belanjaan. Lea masih sibuk memilih bahan-bahan makanan 
selayaknya seorang istri. 


"Wah pasangan bahagia tuh." Bisik-bisik para pengunjung. 


"Bapaknya ganteng emaknya cantik, anaknya jadinya imut. 
Perfect!" 


Aarav terkekeh mendengar bisik-bisik kagum orang-orang. 


"Mas Aarav ini-," ucapan Lea terhenti saat melihat Aarav 
terkekeh. "Ada apa? Emang ada yang lucu?" 


"Permisi, mbak dan masnya suami istri kan? Bisa saya 
memfoto kalian sebagai model brosur Supermarket kami? 
Tenang aja kami akan memberikan diskon setengah harga 
belanjaan kalian jika bersedia di jadikan model keluarga 
bahagia." Ucap seorang karyawan supermarket. 


"Hah? Seriusan?" Kaget Lea. 


"Iya, mbak. Bagaimana?" 
"Tapi kami bu-," ucapan Aarav di sela cepat oleh Lea. 


"Kita keluarga kok! Saya istrinya, dan dia suami saya! Ayo 
kapan fotonya?!" Sela Lea. 


Aarav menatap tak paham isi otak Lea, "rejeki nggak boleh 
di sia-siakan." Gumam Lea. 


kakak 


TBC 

REJEKINYA LEA ADA ADA YAH? 

BTW INI AARAV MANGGILNYA AKU YAH GUYS:> 
LANJUT LUSA NANTI YAH:> 
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Chapter 14 Rasa Boba 
Assalamualaikum! 
Cie yang nungguin aku update:- 
Kangen yah? 


Mulai sekarang aku bakalan sesuai tanggal yang 
udah aku kasih tau di akhir cerita yah:- 


Jadi kalian tagih aja aku di tanggal yang aku janjiin 
nanti kalau aku telat bisa dm aja biar inget:- 


Suka lupa kadang:< 


kakak 


HAPPY READING! 


kakak 


14. Rasa Boba 


Semenjak Lea kerja dan di beri tanggung jawab oleh Kayla 
untuk menjaga dan mengurus Aarav dan Aleya, gadis itu 
sigap bangun pagi-pagi dan bersiap-siap pergi ke rumah 
Aarav. Karena Lea tipikal orang yang jika sudah di beri 
amanah maka akan di jalankan semaksimal mungkin. 


Seperti pagi ini, Lea datang walaupun hari ini bukan hari 
produktif bagi para pekerja. Hari weekend Lea selalu dia 
penuhi dengan mengurus ayah dan anak itu. Lea bahkan 
sudah kenal dengan tetangga sebelah rumah Aarav, 
beberapa ibu-ibu komplek juga sudah kenal Lea. Untung 
saja Aarav tidak tinggal di perumahan dinas, kalau tidak 
bisa-bisa mereka dijadikan bahan gosip ibu-ibu Persit. 


Lea masuk kedalam rumah Aarav, memang rumahnya kali 
ini tidak berantakan seperti waktu itu. Tapi saat melihat 
ruang keluarga, disana super berantakan dengan beberapa 
pop corn yang tercecer di karpet dan sofa. Tak lupa dua 
orang penyebab hancurnya ruangan berisi sofa dan televisi 
ini sedang tertidur di sofa dengan posisi memeluk. 


Aarav dan Aleya. Keduanya ternyata semalaman habis 
menonton film kartun dan berakhir ketiduran disini. 


"Kiyowo banget sih mereka!" Gemas Lea. 


Buru-buru Lea keluarkan ponselnya dan memotret berkali- 
kali momen gemoy ini. Setelah mendapat banyak hasil 
fotonya, dia menyimpan ponselnya dan kembali berjalan ke 
dapur untuk membuatkan sarapan. 


Disela-sela berkutat dengan roti, sereal, dan selai. Lea 
mendapati Aarav yang berjalan menuju kamarnya dengan 
mengucek-ucek matanya, tak lama juga Aleya bangun dari 
tidurnya dan duduk di sofa mencari nyawanya. Saat asik 
menetralkan matanya, Aarav keluar dari kamarnya dengan 
sudah berganti pakaian joging. Dia mencium puncak kepala 


Aleya dan bersimpuh mensejajarkan diri dengannya, dia 
seperti mengatakan sesuatu pada Aleya sebelum akhirnya 
pergi. 


Aleya berjalan menuju kamar namun dia tak jadi masuk ke 
kamar karena dia sadar jika ada Lea di dapur. Buru-buru dia 
berjalan menuju dapur. 


"Morning Aya nya Mom!" Sapa Lea. 
"Molning Mom." Balas sapa Aleya. 
"Papa kemana sayang?" 

"Papa olah laga." 


"Oh, oke. Aya mau mandi dulu nggak? Biar nanti kita 
sarapannya pas Aya udah seger." 


"Mau, tapi sama Mom." 


"Mom mandiin, oke deh ayo kita segera meluncur ke kamar 
mandii." Ucap Lea yang mengiring Aleya ke kamar mandi. 


Setelah menyiapkan diri Aleya, Lea lanjut menyiapkan meja 
makan dan sarapan. Aleya, gadis itu sudah duduk anggun 
tak sabar menikmati serealnya. 


"Aya sudah hafal angka-angka dalam bahasa Inggris yang 
Mom ajarin kemarin, belum?" Tanya Lea. 


"Udah dong!" Jawab Aleya. 
"Coba Mom mau dengar." 
"One, two, thli-," 


"Eit, three bukan thli. Ayo coba ulang." 


"Thli." 

"Pakai R, coba Aya ulangi yang Mom contohi. Rrrrrrrr." 
"LI." 

"Bukan sayang, bukan Ltapi Rrrrrr." 

"LI." 

"Rrrrr." 

"Sudah mom." 

"Ayo bisa, Rrrrr." 

"Rrrrllll." 


"Lah kok itu tadi depannya bisa akhirannya malah balik 
cadel lagi." 


"Hehe." 
"Hm, Aya sengaja yah buat Mom gemes?" 
"Minta maaf Mom." 


Lea wmenggelitiki Aleya karena gadis itu sudah 
mengerjainya. Harusnya Lea tau kalau tumbuh kembang 
Aleya lebih cepat dibanding anak lain. 


"Ada apa ini? Papa nggak di ajak seru-seruan?" Tanya Aarav 
yang baru saja pulang dari joging. 


"Papa, Mom tadi ngelitikin Aya Pa!" Adu Aleya yang berlari 
minta di gendong oleh Aarav. 


"Eh, udah bisa ngadu sama Papanya yah sekarang? Mom 
nggak di peluk tadi tuh." Iri Lea. 


"Tuh Momnya marah, ayo sana minta maaf." Suruh Aarav. 


"Aya mau peluk Papa. Soalnya semalem Papa seru ngajak 
Aya nonton kartun." 


"Ih, Mom beneran di lupain, hmm?" 

"Ndak, Mom tetap nomor satu!" 

"Yaudah peluk Mom dong, Mom iri." 

"Mom aja yang peluk Aya disini?" 

"Hah?" Kaget Lea. 

Aarav tersenyum melihat wajah kaget Lea. 
"Enggak deh, Papa kamu bau!" 

Aleya mendusel-dusel leher Aarav, "Ndak kok, ini wangiii." 
"Ng-nggak deh." 

"Tuh Aya, Mom nggak mau peluk." Kompor Aarav. 
Bisa-bisanya ini laki! 

"Ayooo mom ayoo." Paksa Aleya. 


"Mom-," belum selesai Lea bicara, tiba-tiba saja Aarav 
menariknya agar berdiri dan ikut berpelukan. 


Ketiganya berpelukan dengan Aleya yang yang ada di 
antara Lea dan Aarav. 


SIALAN INI MAS AARAV BENERAN WANGI COY! 

Seusai sarapan, tiba-tiba saja Aleya ingin pergi ke Mall. Dia 
terus memaksa Aarav agar mau pergi bersamanya dan Lea. 
Awalnya Lea ingin membujuk Aleya agar tak terus-menerus 
memaksa Aarav, tapi saat dia mau membujuk Aleya tiba- 


tiba Aarav datang dan berkata akan memenuhi permintaan 
Aleya tadi. 


Jadilah saat ini mereka pergi berjalan-jalan mengitari Mall 
terbesar di kota mereka. Aleya sudah membeli beberapa 
jajanan mall dan sesekali dia minta di gendong oleh Aarav 
maupun Lea. Sumpah demi apapun saat ini mereka sudah 
kelihatan seperti keluarga Cemara! 


"Mom temen-temen Aya pernah bilang kalau ada tempat 
yang seru gitu. Taimjon!" Ucap Aleya. 


"Time Zone sayang." Ucap Lea. 

"Iyaa, ayo kita kesana." 

"Minta ijin dulu dong sama Papa." Ucap Lea. 
"Papa lama banget, papa beli apa sih mom?" 
"Dia lagi beli Boba buat kita." 

"Boba itu apa?" 


Lea tersenyum, "Boba itu kayak bulat-bulat kenyal-kenyal 
gitu, warnanya hitam manis. Pasti Aya nanti suka." 


"Masa?" 
Lea mengangguk yakin. 


"Tapi jadikan kita ke Time Zone?" 


"Tanya Papa dulu, kan Papa yang ajak kita main." 
"Oke, Mom." 


Aarav datang setelah mengantri lumayan lama, dia 
membawa langsung pesanannya. 


"Ini punya Aya manggo Yakult dan punya Mom Cocco Malto." 
Ucap Aarav memberikan masing-masing pesanan. 


"Loh punya Papa mana?" Tanya Aleya. 


"Papa minta Aya aja, papa bingung mau pesan yang mana." 
Ungkap Aarav. 


Lea terkekeh kecil, "Ayo coba Aya minum." 


Aleya menusuk sedotannya dan menyedot minuman itu. 
"Iya mom enyel-enyel." 


"Kan mom bilang apa." Ucap Lea yang ikut menyedot 
minuman miliknya. 


"Papa minta dong." Pinta Aarav. 
"Ndak, Papa minta punya Mom aja." 


"Eh, Aya masa papanya minta nggak boleh sih. Ayo nggak 
boleh pelit sama Papanya." Tegur Lea. 


"Tapi ini enak, Mom aja yang bagi ke Papa." Lea bersikeras. 


"Yaudah nggak apa-apa, Papa nanti beli Starbucks aja." 
Tutur Aarav. Mendengar niatan Aarav tadi membuat Lea 
refleks memukul bahu Aarav. 


"Jangan buang-buang duit, Starbucks mahal! Udah ini 
berdua sama aku aja." Ucap Lea menyodorkan minumannya. 


"Seriusan mau berbagi sama aku?" Tanya Aarav. 
"Mau nggak mau, ayo cepetan!" Galak Lea. 


Aarav menarik tangan Lea agar mendekatkan sedotannya ke 
bibir Aarav. 


"Ini kok ada rasa-rasa Cherry gitu yah?" Heran Aarav. 
"Hah, masa sih? Kan ini rasa-," 


Astaga itu kan rasa lipbalm gue! 


kakak 
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Chapter 15 Sakit 
Gimana rasanya tau Lita double up? 


Btw yang belum baca cerita gue yang kelas tetangga 
wajib mampir ke sana abis baca ini yak: - 


kakak 


HAPPY READING! 


kakak 


15. Sakit 


Hari ini Lea ijin tak mengajar Aleya karena dia tiba-tiba 
terserang demam tinggi saat pagi tadi. Seperti kata dokter 
kalau Lea ini terlalu kecapekan, padahal mah pekerjaan Lea 
cuma ngurus rumah Aarav yang nggak besar-besar amat. 
Tapi emang dasarnya lembek susah buat di ajak kerja rodi. 


"Makanya Bunda bilang apa, nginep aja rumah Aarav. 
Lagian nggak baik juga pulang malem terus, angin malem 
itu nggak bagus." Oceh Anata. 


"Lagi pula Kayla juga nggak keberatan di rumah putranya 
ada kamu. Toh bentar lagi juga nganu." 


"Hah? Nganu apa sih Bun? Bunda jangan bikin Lea tambah 
pusing deh." Protes Lea. 


"Nanti juga tau." 
"Ah tau lah bunda mah gak jelas." 


"Yowes minum dulu obatnya." Ucap Anata sambil 
menyodorkan pil penurun demam. 


"Bunda udah telepon Mas Aarav kan? Bilangnya kayak 
gimana? Terus tanggapan dia tau Lea sakit kayak apa?" 


"Udah, bilang kalau kamu sakit, tanggapan dia kayak 
seneng kamu sakit." Ledek Anata. 


"Bundaa!" 


"Iya.iya tanggapan dia bilang Get well soon. Udah gitu 
doang." 


"Dih, cuek amat." 
"Dia nggak cuek tapi kamu yang berharap lebih." 
"Bunda kok pro ke dia sih?" 


"Bunda mah netral, udah ah kamu lagi sakit masih aja 
sempet ngambek. Pikirin tuh nyampe nggak umur." 


"Astaghfirullah Bunda doainnya." 


"Udah udah kamu tidur, AC Bunda matiin. Jangan coba-coba 
main handphone, tak jitak ginjalmu kalau ketahuan yah!" 


"Iya iya." 


Anata keluar dari kamar Lea setelah mematikan AC di kamar 
putrinya itu. Lea yang masih kesal dengan tanggapan Aarav 
yang dikatakan Bundanya tadi terus mengoceh-ngoceh 
hingga terlelap tidur. 


Di rumah Aarav dan Aleya. Karena Lea libur mengajar dan 
tak datang ke rumah mereka, Aarav di haruskan mengurus 
semuanya. Bahkan Aarav harus meliburkan diri dan 
meminta temannya untuk menjaga shiftnya hari ini. 
Kemungkinan Aarav besok akan mengambil cuti kenaikan 
pangkatnya yang tak dia ambil selama ini, kira-kira sampai 
Lea kembali datang ke rumah mereka dan mengurus 
mereka. 


Aarav pria itu sedang berusaha untuk mengganti posisi Lea 
membersihkan rumah dan memasak. Mungkin kalau urusan 
nyapu ngepel Aarav sudah biasa saat masa taruna dulu, tapi 
kalau urusan masak dia benar-benar fail! 


Buktinya saat ini Aarav dan Aleya sedang menatap roti 
bakar yang benar-benar seperti hutan habis kebakaran, 
hitam gosong seperti pantat panci. 


"Ya, Pah kok ini hitam? Perasaan buatan Mom nggak warna 
hitam deh." Jujur Aleya. 


"Maaf, Papa nggak bisa masak. Gimana kalau kita delivery 
aja?" Tawar Aarav. 


"Mom bilang nggak bagus makan makanan yang di pesan." 


"Terus Aya mau makan apa? Biar Papa beli di rumah makan 
aja yah." 


"Aya mau makan yang di buat sama Mom." 


"Nggak bisa, Mom kan lagi sakit." 


"Gimana kalau kita kerumahnya?" Ide Aleya. 
"Numpang makan?" 


"Iyaa, pasti Mom punya banyak makanan dirumah. Mau yah 
Pah!" Rengek Aleya. 


Aarav sejujurnya tak enak datang ke rumah Lea sepagi ini 
dan malah menumpang makan, tapi mau bagaimana lagi? 
Daripada putrinya nggak makan lebih baik Aarav telan rasa 
malu dan gengsinya kali ini. 


"Oke, tapi kita mandi dulu yah." 
"Yeay, Sayang Papa!" Senang Aleya yang memeluk Aarav. 


Aarav senang bisa sedekat ini dengan Aleya dan semuanya 
karena bantuan Lea. Aarav jadi bisa belajar dan kerap kali di 
ajari oleh Lea cara dekat dengan anak-anak. Memang tak 
salah Mamanya mencari perempuan untuknya dan Aleya. 


Dirumah Bara. Memang mau dimanapun Lea berada pasti 
akan menimbulkan kegaduhan dan identik dengan berisik. 
Bara yang saat ini sedang bersiap-siap berkerja harus 
mendengarkan debatan Lea dan Anata, bukannya pusing 
tapi Bara selalu menganggap keributan kedua perempuan 
penting dalam hidupnya ini seperti sebuah acara lawak 
komedi. 


Bukannya tidak bisa tegas, tapi Bara ini tak pernah suka 
memarahi putra-putrinya hanya karena masalah sepele. 
Kalaupun sudah sangat kelewatan Bara akan diam dan 
menegurnya satu kali, untungnya hal itu dapat di adaptasi 
kan oleh keluarganya terutama putra-putrinya. Mereka 
langsung paham jika Bara sudah diam seribu bahasa berarti 
ada yang salah menurutnya. 


"Ayah, Lea boleh nitip beliin es krim nggak?" Tanya Lea. 


"Kamu kan lagi sakit, jangan minum es dulu. Susah banget 
sih di bilanginnya, di Bunda gak dapet malah oper minta ke 
Ayah." Omel Anata. 


"Ayahhh, Bunda tuh marah-marah Mulu!" Adu Lea. 


"Dengerin kata Bundamu, dia benar kamu masih sakit 
jangan makan sembarangan." Ucap Bara. 


"Tuh kan, batu banget ini anak." 
"Ck, apa-apa nggak boleh!" Kesal Lea. 
"Tuh ngambek Mulu, kapan gedenya ini anak." Ucap Anata. 


Baru Lea mau masuk ke kamar tiba-tiba saja ada tamu dan 
seperti biasa Bundannya selalu menyuruhnya membuka dan 
menyambut tamu mereka di pagi ini. 


Lea membuka pintu rumah dengan wajah kesal bercampur 
males. 


"Ya, ini rumah punya orang gila. Mau cari siap-," ucapan Lea 
terhenti saat tau siapa tamu yang datang. 


"MAS AARAV?!" 


"Siapa yang datang Lea?" Tanya Anata yang muncul ikut 
melihat. 


"Loh Aarav toh, mau jenguk Lea yah? Ayo masuk, aduh ini 
Aya yah? Cantik tenan." Puji Anata yang menyerobot tempat 
Lea berdiri. 


"Ayo sini sama Grandma, sayang." Anata menggendong 
Aleya yang nampak senang dengan sambutan Anata. 


"Kalian bicara aja, Bunda mau kasih pamer Aya ke Ayah 
kamu dulu. Ayo masuk nak Aarav." Ajak Anata. 


"Lea suruh Mas Aaravnya masuk bukannya diem gini!" Tegur 
Anata sebelum masuk kedalam membawa Aleya. 


"Kamu beneran sakit atau pura-pura sakit?" Tanya Aarav. 


"Beneran lah, ya kali bohong." Ketus Lea. "Ayo masuk, maaf 
tadi Bunda agak rempong emang gitu kalau ketemu anak- 
anak suka kalap." 


Aarav terkekeh lalu dia ikut masuk dan duduk di sofa ruang 
tengah. 


"Mau minum apa?" Tanya Lea. 
"Nggak usah, aku-," 


"Nggak ada minuman yang namanya nggak usah. Udah 
cepetan bilang mau apa sebelum aku bad mood nih." 


Aarav mengulas senyum, "Oke cukup air-," 


"OKE SUSU PUTIH." Sela Lea yang masuk kedalam dapur. Tak 
lama kemudian dia keluar tanpa membawa apa-apa. 


"Bukannya susunya abis, tapi Mas Aarav di ajak ke ruang 
makan sama Ayah." Ucapnya. 


"Oh, oke." 


Aarav dan Lea masuk ke ruang makan menemui Ayah Bara, 
Bunda Anata, dan Aleya yang sedang di suapi sereal oleh 
Anata. 


"Ini Aarav anaknya Adipati toh?" Tanya Bara. 


"Iya om, saya Aarav." 


"Ganteng yah, walaupun masih gantengan om sih." Pede 
Bara. 


"Dih mana ada, gantengan juga Mas Aarav-, eh!" Ucap Lea 
keceplosan. 


"Iya deh, Ayah mah cuma remahan biskuit doang." 


"Dih bercandaa Ayah ku yang gantengnya sebelas dua belas 
sama Zayn Malik!" Lea memeluk Bara. 


"Ayo makan nak Aarav, jangan sungkan. Bunda tau kok 
kalian belum makan, iya kan Aya benar kata Grandma?" 
Tanya Anata. 


"Bener Grandma." Tutur Aleya. 
"Maaf Tante jadi repotin." Aarav tak enak. 
"Nggak apa-apa, apa sih yang nggak buat calon mantu." 


"BUNDA IH APAAN SIH?" Protes Lea. "Udah mas Aarav duduk 
aja, jangan dengerin ucapan Bunda." 


Aarav patuh saja apa kata Lea. Dia duduk di bangku dekat 
Bara tepat di depan Anata. 


"Mas Aarav mau makan apa? Biar Lea ambilin." 


"Ckck, ini mah udah cocok jadi istri. Mau kapan nih, Om 
tunggu lamarannya yah." Kini giliran Bara yang meledek. 


"Ayah jangan ikut-ikutan bunda deh." Kesal Lea dan Bara 
hanya terkekeh geli. 


"Mom, Papa bilang kalau Papa kangen Mom!" Tutur Aleya 
jujur. 


"Ah Aya bisa aja, bilang aja Aya yang kangen Mom." Lea 
menanggapi dengan candaan. 


"Nggak kok, saya emang kangen kamu." 
Semuanya diam. 


MAS AARAV BISA GUE KARUNGIN AJA NGGAK SIHHH? 


kakak 
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Chapter 16 Rahasia 


Nah kan kaget aku up:> 


Aku majuin waktu updatenya karena 2 hari kedepan 
mau off dulu:- 


So setelah ini kita bakalan ketemu di hari seninnn, 
yeay! 


kakak 


HAPPY READING! 
AK 
16. Rahasia 


Lea sudah kembali bekerja lagi di rumah Aarav setelah 
beberapa hari ijin tak masuk. Selama Lea tak ke rumah 
Aarav selama itu juga Aarav dan Aleya datang dan sesekali 


menginap di rumah Lea seakan kemanapun Lea pergi tak 
akan jauh-jauh dari kedua manusia itu. Bagaikan induk pada 
anaknya. 


"Aya berangkat sama Papa yah, Mom mau beresin rumah. 
Tuh liat kotor banget, gak apa-apa kan?" Tanya Lea. 


Aleya sudah tak di tunggu lagi saat di sekolah, anak itu 
sudah mulai diajarkan mandiri oleh Lea dengan catatan 
tidak memaksa. 


"Oke, Mom. Mom juga inget Ndak boleh capek-capek, nanti 
sakit lagi." Aleya balas menasehati. 


"Siap sayang!" 
"Papanya mana?" 
"Bentar Mom panggilin." 


Lea bergegas pergi ke kamar Aarav, Lea memang sudah 
dekat dengan Aarav tapi dia masih belum terbiasa masuk 
kamar Aarav tanpa ijin sang empunya. Lea mengetuk pintu 
kamar Aarav. 


"Masuk." Jawab si empunya. 


Lea membuka pintu dan yang pertama kali Lea lihat adalah 
baju-baju berserakan dan beberapa kaus kaki bertebaran 
dimana-mana. 


"Astaghfirullah." Ucap Lea. 


"Ada apa? Aya udah siap?" Tanya Aarav yang masih fokus 
mengobrak-abrik isi lemari. 


"Mas nyari apa sih sampai-sampai berantakan gini?" Tanya 
Lea. 


"Nyari gelang pengait kaos kaki aku. Hilang Mulu." 
Keluhnya. 


"Ck, nggak hilang pasti itu keselip. Masnya lupa kali taruh 
dimana. Terakhir inget naronya dimana?" Tanya Lea yang 
ikut mencari. 


"Lupa." 


"Tuh kan, udah tua banget yah. Barang sendiri aja lupa." 
Omel Lea. "Udah Mas Aarav duduk aja sambil inget-inget." 


Aarav memilih patuh aja, dia duduk memperhatikan betapa 
telitinya Lea mencari barang Aarav. Jujur Aarav tak pernah 
merasa di perhatikan seperti ini sejak mantan istrinya pergi, 
Aarav benar-benar mati rasa seusai perginya Youra dari 
hidupnya. Baru kali ini Aarav legowo membuka diri dengan 
kehadiran Lea satu-satunya wanita yang begitu berani 
masuk kedalam kehidupannya, Lea selalu menjadi wanita 
pertama dalam segala hal. Mau itu dalam hal menentang 
Aarav sampai hal mengambil hati putrinya. 


"Ini dia!" Senang Lea akhirnya ketemu barangnya. 
"Ini tadi keselip." Ucap Lea memberikan barangnya. 
"Habis ini mau makan atau ngopi aja? Biar aku siapin." 


Aarav tak menjawab, dia malah menatap Lea. 


"K-kenapa?" Gugup Lea. 


"Kamu nggak ngerasa kalau kamu udah gantiin peran istri 
untuk aku dan ibu untuk Aya?" Tanya Aarav. 


"Ma-af, aku terlalu menjiwai yah." 


"Kamu nggak takut cowok-cowok di sekitar kamu yang udah 
suka sama kamu jadi salah paham karena ini?" 


"Enggak, selama aku nggak suka sama mereka kenapa aku 
harus takut pendapat mereka?" 


"Lea, jangan menunggu aku. Mungkin aku akan terus begini 
sampai Aya besar, aku akan terus menduda sampai tua." 


"Apa nggak bisa luangin satu tempat di hati mas buat Lea?" 
Tanya Lea. "Eh, nggak ada maksud buat maksa mas kok. 
Cuma nanya aja. Tapi kalau bener nggak ada sama sekali, 
aku nggak apa-apa kok. Kalau pun cuma bertepuk sebelah 
tangan Lea gak apa, tapi Lea bakalan terus kasih perhatian 
sama Aya. Karena Lea sayang sama Aya bukan karena ingin 
dekat sama Mas Aarav, tapi karena Lea tau Aya butuh itu." 


"Aku punya banyak rahasia, apa kamu bakalan tetap cinta 
sama aku seperti ini setelah tau rahasia terbesar aku?" 


"Rahasia?" 


Setelah Aleya dan Aarav berangkat, Lea mulai berbenah 
rumah. Dimulai dari ruang tengah, dapur, ruang televisi, 
kamar Aleya, dan terakhir kamar Aarav. Di kamar Aarav 
yang paling mengeluarkan tenaga ekstra karena kejadian 
tadi aksi Aarav mencari barangnya membuat seluruh isi 
lemarinya keluar. 


Tapi di tangan Lea semuanya jadi rapih kembali, Lea melipat 
menggantung semua baju-baju dan seragam Aarav di dalam 
lemari. 


Lea membereskan ranjang Aarav dan beberapa buku-buku 
dia masukkan ke rak ruangan Aarav bekerja yang terhubung 
dengan kamarnya. Saat Lea membereskan buku-buku tanpa 
sengaja Lea menjatuhkan sebuah buku hingga buku itu 
terbuka. Lea mengambil buku itu berniat menaruhnya 
kembali namun saat menutup buku itu, Lea melihat sebuah 
amplop panjang yang dilipat jadi dua. 


Awalnya enggan buka, namun akhirnya dia dikalahkan oleh 
rasa keponya. Dia ambil amplop itu dan dia lihat judul 
depan amplop itu. 


Surat pengadilan Agama Denpasar. 


Lea semakin kepo dia semakin semangat mencari tau isi 
dalamnya. Dia buka amplop itu dan disana ada satu lembar 
kertas. 


Surat perceraian 
"Siapa yang cerai? Kok masih disimpan?" Heran Lea yang 


melanjutkan membaca. 


Mata Lea membulat saat tau siapa nama yang tertera di 
sana. 


"Mas Aarav bercerai dengan Youra?" 


kakak 
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Chapter 17 Praduga dan Kotak bekal 


Ketemu lagi di sini:> 
Ini yang kemaren nanyain kapan up nih gue kasih:- 


Bonus tambahan.. 


Yang kangen mom Lea cus baca:> 
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17. Praduga dan Kotak bekal 


Lea menyesap smoothie miliknya bersama Ghea dan Dewi. 
Sengaja Lea mengajak kedua teman sibuknya ini untuk 
bertemu di jam makan siang karena Lea benar-benar 
bingung dengan penemuannya di kamar Aarav tadi. 


"Santai minumnya Nyai!" Tegur Ghea. 

"Kek kuli minum aja lu, kenapa sih emang ngebet amat 
ngajak ketemuan. Pasti mau ngajak ghibah nih." Ucap Dewi 
suudzon. 


"Suudzon terus sama gue lu Dew, gue lagj pusing nih!" Ucap 
Lea. 


"Kenapa? Bukannya masalah hidup lu cuma ada satu dan itu 
udah selesai dengan lo kerja di rumah duda Hot bapaknya 
Aya." Ucap Dewi. 


"Nah masalahnya ada disitu! Bapaknya Aya bikin gue 
bingung!" 


"Lah Pak Aarav ngapa emang?" Tanya Ghea. 


"Gue baru aja nemuin surat pengadilan agama di salah satu 
buku-buku koleksi Mas Aarav." 


"Terus?" Tanya Ghea. 
"Kalian tau isinya apa?" 
"Pengadilan sengketa tanah?" Tebak Dewi. 


"Bukaaann, kalau isinya begituan gue nggak bakalan 
sepusing ini." 


"Lah iya juga yah, terus apaan?" Heran Ghea. 
"Surat perceraian." 


Dewi hampir tersedak mendengar penuturan Lea. Pasalnya 
Dewi taunya Aarav tidak pernah bercerai dan ibunya Aleya 
meninggal dunia bukannya hal lain. 


"Surat perceraian siapa?" Tanya Ghea. 


"Pasti lo mikirnya itu punya Pak Aarav kan? Jangan nettink 
dulu deh, gue yakin kok kalau Mamanya Aya itu udah 
meninggal dunia dan Pak Aarav duda ditinggal meninggal 
bukan ditinggal cerai." Ucap Dewi meyakinkan. 


"Lo percaya amat sama itu laki." Ucap Ghea. "Kita kan 
nggak tau kebenarannya, nggak cukup denger pernyataan 


dari Pak Aarav aja. Kita butuh hal yang kuat." 


"Widih, Ghea makin menjiwai detektif nih?" Puji Dewi. "Tapi 
gue yakin parah sih kalau itu bukan surat cerainya Pak 
Aarav, because dari awal Aya daftar di sekolah PAUD gue 
yang wawancara sama Papa dan Neneknya Aya. Pas gue 
tanya dimana mamanya Aya, yang jawab bukan Pak Aarav 
tapi ibu Kayla." 


"Jadi nggak mungkin kan Neneknya Aya bohong dan nggak 
ada gunanya juga iya nggak sih?" Lanjut Dewi. 


"Balik sama apa yang gue tadi omongin, kita nggak bisa 
percaya gitu aja sama perkataan orang. Semua orang bisa 
bohongkan? Bahkan anak-anak aja pernah bohong, kenapa 
Bu Kayla nggak?" Ucap Ghea. "So, jalan satu-satunya yah 
selidikin." 


"Menurut lo gimana, Lea?" Tanya Dewi. 
"Gue nggak tau harus ngapain, gue masih galau nih!" 


"Galau kenapa sih? Bukannya lo paling seneng mecahin 
kasus?" Heran Ghea. 


"Iya, gue inget banget tuh pas dulu lo bantuin kasusnya 
Kakak lo yang ganteng tapi sekarang udah punya orang itu. 
Kenapa sekarang galau?" Tanya Dewi. 


"Soalnya di hari yang sama yaitu hari ini sebelum gue 
nemuin surat cerai itu, Mas Aarav bilang kalau dia harap gue 
nggak usah berharap lebih sama dia. Katanya juga dia 
masih belum mau buka hati untuk siapapun." Ungkap Lea. 


Ghea dan Dewi saling bertatapan penuh bingung, baru kali 
ini mereka melihat sisi sedih Lea dalam percintaan. Dulu 
saat SMA Lea memang pernah berpacaran tapi dia tidak 


pernah sedikitpun galauin mantannya itu. Tapi kenapa 
sekarang beda? 


"Kalau masalah itu kita nggak bisa bantu apa-apa, Le. Gue 
sama Dewi sebagai temen lo cuma bisa support lo dari sini. 
Apapun yang lo perjuangkan selama masih dalam konteks 
kebajikan kita bakalan dukung di garis terdepan." Ucap 
Ghea mengusap-usap punggung Lea. 


"Thats right! We are best friends, gada sahabata yang suka 
lihat sahabat lainnya sedih, kita gitu juga Lea. So, Please 
dont cry oke?" Dewi menambahkan. 


"Thank you, you are my bestie! Love you tiga jutaaa.." teriak 
Lea. 


"Anjir autisnya keluar." Ucap Ghea agak malu. 
Nahkan jiwa dakjalnya keluar." Ucap Dewi ikut malu. 
"Tapi, Le. Lo sempet buka amplopnya?" Tanya Ghea. 


Lea menatap kedua sahabatnya ini sebelum akhirnya 
mengangguk. 


"Isinya?" Tanya Ghea dan Dewi bersamaan. 
"Ada nama Mas Aarav dan Youra." 
"Lo liat tanggalnya? Kira-kira di tahun berapa?" Tanya Ghea. 


"Tahun sama dengan kelahiran Aya, tapi mungkin 4 bulan 
setelah Aya lahir." 


Ghea dan Dewi saling menatap penuh makna. 


"Kemungkinan Pak Aarav menalak mantan istrinya seusai 
Aya lahir." Ucap Ghea. 


"Tapi kenapa harus bohong?" 
"Itu yang harus lo selidiki dan tanya sama terduga." 
"Apa gue bisa?" 


"Gue yakin lo bisa, tapi gue nggak yakin hati lo bakalan 
bisa." Ucap Ghea. 


Lea buru-buru keluar dari taksi dan memasuki perkarangan 
rumah Aarav. Kenapa Lea tergesa-gesa? Karena dia sudah 
melakukan kesalahan dengan terlambat menjemput Aleya 
dan saat sampai di PAUD tadi satpam memberitahu Lea 
kalau Aleya sudah di jemput oleh neneknya. Entah nenek 
yang mana si satpam itu maksud yang pasti Lea khawatir 
setengah mati. 


"Mom!" Sapa Aleya yang tengah menikmati bermacam- 
macam oleh-oleh yang dibawa Kayla dan Adipati. 


"Oh, Lea kamu kesini? Tante kira kamu nggak ngajar Lea 
hari ini." Ucap Kayla. 


Lea mendekati Kayla dan mencium tangan Mama dari Aarav 
itu, memberikan salam pada Adipati juga. 


"Tante Kayla pulangnya sekarang yah? Kok nggak kabarin 
Lea biar Lea jemput bareng Aya di airport." Ucap Lea. 


"Ndak perlu, Tante sama Om nggak mau repotin kamu 
terus." Ucap Kayla. "Oh iya gimana kabar Aya dan Aarav 
selama di jagain kamu? Ada keluhan?" 


Lea mengulas senyum, "Kalau Aya sih nggak ada, tapi 
bapaknya Aya yang bikin naik tensi kadang." 


"Tante denger Aarav sempat kena tembak yah? Itu gimana 
apa ada luka parah?" 


"Nggak ada yang serius kok, cuma lengannya dan 
tangannya yang kegores sama retak tulangnya. Sempat di 
gips beberapa hari tapi sekarang udah lebih baik." 


"Syukurlah, pasti kamu kesusahan yah?" 


"Nenek, Papa di suapin Mom pas tanganya di gips!" Aleya 
memberitahu. 


"Oh ya? Aya rebutan dong sama Papa pas makan?" Ucap 
Kayla. 


"Ndak dong, Aya ngalah terus biar papa makan banyak." 
"Wih cucu nenek keren, hebat banget!" Puji Kayla. 


"Terus gimana perkembangan hubungan Aarav dan Aya? 
Apa misinua berhasil?" Tanya Kayla. 


"Alhamdulillah, lancar Tante. Mas Aarav sama Aya semakin 
lama makin deket, semalam mereka habis nonton kartun. 
Dan beberapa hari ini Mas Aarav yang jagain Aya karena Lea 
sempat sakit juga." 


"Wah, alhamdulillah ini. Kamu sakit? Maaf yah tante bikin 
kamu sampe sakit gini, pasti gara-gara kecapekan." 


"Nggak apa-apa Tante, selama Lea seneng ngelakuinnya Lea 
nggak masalah dengan resikonya kok." 


"Emang nggak salah yah kamu milih Lea." Adipati membuka 
mulut. 


"Makasih Om, Lea emang se the best ini." Lea emang tipe 
anak gampang tersanjung dan kadang nggak tau diri. 


"Lea emang duplikatnya Bara, suka pede." Ucap 
Adipati. 


"Namanya juga anaknya, Om." Ucap Lea. 


"Oh iya Lea hari ini Aarav lembur, kamu bisa nggak bawain 
makan siang ini untuk Aarav. Kasihan dia pasti sibuk banget 
di kantor dan pasti dia nggak bakalan kepikiran buat 
makan." Ucap Kayla memberikan kotak makan untuk Aarav. 


"Oke, Tan. Biar Lea yang antarin ke Mas Aarav." 
"AYA MAU IKUT MOM!" Teriak Aya. 
"Ayo, lets go!" Ajak Lea. 


Aleya dan Lea sampai di markas tempat Aarav bekerja. Lea 
dengan menggandeng tangan Aleya dan tangan sebelahnya 
membawa kotak bekal itu masuk ke dalam markas besar TNI 
AD. 


"Papa kerjanya disini yah Mom?" Tanya Aleya. 
"Iya, Papa kerja disini." 


"Gede banget!" Kagum Aleya pada halaman luas 
perkarangan gedung kantor pusatnya. 


Saat Lea dan Aleya melewati sebuah taman. Tiba-tiba saja 
Aleya bergerak menuju taman itu sambil berkata. 


"PAPA!" Panggil Aleya. 


Lea melihat dimana  Aarav berada, pria itu 
membelakanginya dan Aleya dengan seorang wanita di 


depannya. 


Lea tak kenal siapa dia, namun satu kata yang Aarav 
katakan pada wanita membuat semuanya jelas bagi Lea. 


"Jangan pernah datang kembali di hidup putriku, Youra." 
Wanita yang bersama Aarav adalah Youra. 


Teriakan Aleya membuat wanita berbama Youra itu kaget. 
Saking terkejutnya dengan keberadaan Aleya membuat 
Youra menyebut nama putri Aarav itu. Aarav yang merasa 
adanya keberadaan Aleya membalikan tubuhnya tepat 
menghadap Lea yang berdiri membeku tak jauh dari Aarav 
berdiri. 


"Lea.." 


kakak 
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Chapter 18 Orang Asing 
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23. Nasehat Zayn 


Lea menyandarkan dirinya di sandaran bangku kafe setelah 
melakukan dapat bersama beberapa klien dan Zayn. Pria itu 
benar-benar menyusahkan, dia selalu saja melemparkan 
pekerjaannya pada Lea dengan dalih menguji kinerja Lea. 


Memang Zayn sejak dulu semenyebalkan ini. 


"Biasa aja, aku setiap hari kerja kayak tadi aja biasa aja 
tuh." ledek Zayn. 


"Kamu iya, tapi enggak untuk aku!" kesal Lea. 
Zayn hanya terkekeh. 


Datang seorang pelayan, "Mau pesan apa mas dan 
mbaknya?" 


Lea dan Zayn saking semangatnya rapat bersama klien 
mereka sampai lupa memesan minuman. 


"Saya cappucino expresso, gula nya ekstra," pesan Zayn. 


"Eh, jangan mbak! Kasih gulanya sesuai standar aja, terus 
kalau bisa gulanya yang khusus penderita diabetes." pesan 
ulang Lea. 


"Mbaknya?" 
"Saya coklat blend topping bubble aja." pinta Lea. 


"Baik, ditunggu pesanannya yah!" tutup si pelayan 
kemudian pergi. 


"Kamu inget aku diabet?" tanya Zayn. 


"Inget lah, dulu Mama kamu selalu ngoceh ke aku suruh 
jagain dan ingetin kamu soal porsi gula. Ingat banget waktu 
gula kamu naik, Mama kamu yang waktu itu pergi keluar 
kota maksa aku supaya tinggal di rumah kamu buat jagain 
kamu." 


"Abis itu Om Bara sama Leo dateng bawa senapan ke rumah 
aku, ingat banget gimana ramenya rumah aku karena itu." 
Zayn melanjutkan. 


"Hahaha, ingat aku gimana muka panik kamu." Tawa Lea. 


"Bisa-bisanya kamu duduk santai pas aku hampir di bunuh 
sama dua pria itu. Udah gitu duduknya sambil makan kue 
red velvet punyaku lagi!" 


"Kan semua makanan yang manis-manis di kulkas kamu itu 
selalu aku yang abisin atas perintah Mama kamu!" Sombong 
Lea. 


"Pantesan aja, malam-malam kalau Mama udah tidur aku 
suka nyelinap keluar buat ngambil makanan manis di kulkas 
selalu nggak ada, ternyata kamu biang keladinya!" Tutur 
Zayn. 


"Ih sumpah yah, kita dulu tuh pacaran kayak anak bocah 
banget!" 


Zayn hanya mengulas senyum, mendengar semua cerita- 
cerita lama mereka membuat hati Zayn kembali hangat. Pria 
itu benar-benar belum bisa move on dari Lea, bahkan setiap 
wanita yang di tawarkan oleh Mamanya selalu dia tolak 
karena di hatinya masih ada Lea, Lea, dan Lea. 


Zayn berharap Lea bisa kembali padanya. 
"Mom!" teriak seorang anak kecil yang berlari memeluk Lea. 


"Astaga, Aya! Mom kangen bangettt!" Balas Lea yang 
memeluk anak kecil itu yang ternyata adalah Aleya. 


"Aya kesini sama siapa sayang?" tanya Lea. 


"Sama Papa." Jawab Aleya, dia melirik pada Zayn yang 
nampak kebingungan. 


"Oh maaf pasti kamu bingung kan?" terka Lea. 


"Iya, kamu punya anak?" heran Zayn. 


"Dia anak yang aku ajari bahasa Inggris, dia murid les 
privateku." 


"Ohh, kukira anak kamu." ujar Zayn lega. "Hai, namamu 
siapa?" 


Aleya hanya tersenyum dan bersembunyi di balik Lea. 


"Nggak apa-apa Aya, omnya nggak makan anak-anak kok." 
Lea mencoba meyakinkan. 


"Aya." jawab Aya. 


"Eh masa singkat gitu, ayo ulang yang benernya gimana?" 
tegur Lea. 


"Nama aku Aleya panggil aja Aya, om." ulang Aleya dengan 
senyuman. 


"Manis banget." puji Zayn. 


"Zayn, liatnya biasa aja. Berasa kayak pedo kamu liatin 
Aya." ledek Lea. 


"Hah? Masa?" 
Lea hanya mengangguk. 


Saat sedang asyik-asyiknya mengobrol, datang Aarav 
mencari Aleya setelah memesan makanan dan minuman. 


"Aya..," panggil Aarav. 
"Papa!" balas Aleya. 


Aarav mendekati putrinya yang sudah duduk di pangkuan 
Lea dengan Zayn yang ada di depan kedua gadis itu. Aarav 
awalnya senang saat tau dia bertemu lagi dengan Lea 


setelah seminggu tak pernah jumpa, tapi senyuman dan 
kesenangannya pudar saat tau dengan siapa Lea di kafe ini. 


"Oh, Mas Aarav. Ayo duduk." ajak Lea. 


"Nggak perlu kita bisa cari bangku sendiri," tolak Aarav. 
"Ayo Aya ikut Papa." 


"Ndak mau!" enggan Aleya. 
"Aya..," tegur Aarav. 
"Aya mau sama Mom, Papa." 


Aarav tak bisa marah pada Aleya, dia tau jika putrinya itu 
pantas rindu pada Lea sebab selama Lea pergi anak itu tidak 
pernah seceria saat bersama Lea. Walaupun itu saat 
bersama Mama kandungnya Aya nampak belum nyaman 
dengan Youra, padahal dulu waktu Aleya dan Lea 
pendekatan lumayan singkat tapi Aleya sudah menempel 
erat dengan Lea. 


"Nggak apa-apa kok, saya bisa berbagi kursi sama kalian. 
Toh, kalian kan orang dekatnya Lea." ucap Zayn. 


"Tuh Mas Aarav, bos aku aja nggak masalah. Udah duduk 
aja, gabung sama kita." timpal Lea. 


Aarav luluh, dia akhirnya duduk di samping Zayn. 


"Mom, Aya mau pesen kue lagi boleh?" tanya Aleya yang 
ingin memesan lagi padahal makanannya saja belum 
sampai. 


"Aya mau? Kalau mau ayo kita pesan." setuju Lea yang 
dibalas anggukan Aleya. 


"Bentar yah, aku mau anterin Aya mesen lagi." pamit Lea 
pada dua pria itu. 


Lea pergi bersama Aleya ke meja pesan, meninggalkan 
kedua pria itu. 


"Kalian kayaknya udah lumayan dekat yah?" duga Zayn. 


"Hmm, semenjak Lea jadi guru dan pengasuh Aleya kami 
selalu bersama, everytime." tekan Aarav di kata terakhirnya. 


Zayn merasa jika Aarav sedang menyombongkan diri hanya 
terkekeh. 


"Kalau gitu kenalkan saya teman, bos, dan sekaligus mantan 
Lea waktu SMA." balas Zayn yang ikut sombong. 


Aarav melirik tajam pada Zayn, fakta baru tadi membuat 
Aarav kesal tanpa alasan. 


"Just ex, not more." sinis Aarav. 


Zayn terkekeh, bisa di pastikan kalau Aarav adalah pesaing 
terberat Zayn karena dia tau pria itu tipe pria gigih dalam 
mencapai tujuan. 


"Sepertinya kamu tertarik dengan Lea." terka Zayn. 
"Belum." jawab Aarav. 
"Belum?" 


"Ya, belum. Karena saya yakin suatu saat saya akan balas 
perasaan Lea pada saya." 


Zayn mengulas senyum, "Lea suka sama dia? Pantas saja 
dia sombong." 


"Seorang pria di katakan jantan jika dia bisa tegas dengan 
perasaannya, menggantungkan perasaan wanita bukanlah 
tipe pria keren, bro." nasehat Zayn. 


Aarav membalas tatapan sinis. 


"Mungkin sekarang Lea suka dan ngebet sama anda, tapi 
saya pastikan jika anda terus seperti ini pada Lea. Saya akan 
merebutnya dari anda." Zayn dengan tatapan menantang. 


"Aya pelan-pelan dong bawanya, nanti tumpah." tegur Lea 
yang membawa nampan berisi pesanan mereka semua dan 
Aleya yang membawa es krim bentuk kucing yang di taruh 
di atas cone. 


Lea menaruh makanan dan minuman milik mereka semua 
dan duduk kembali. Melihat ada hawa berbeda diantara 
kedua pria itu membuat Lea heran. 


"Kalian kenapa?" tanya Lea. 


Zayn membalas tersenyum, "Nggak kenapa-kenapa ini 
masalah pria kamu nggak perlu kepo!" 


"Dih!" protes Lea. 


"Yaudah hari ini kamu bisa pulang cepat karena hari ini 
Mama aku ngadain syukuran." pamit Zayn yang bergegas 


pergi. 
"Loh terus ini kopinyaa?" 


"Buat kamu aja, atau nggak kasih Papa Aleya aja." ujar 
Zayn. "Aku pamit, sampai besok di kantor, Lea." 


Zayn pergi meninggalkan gurat-gurat kebingungan di dahi 
Lea. Dia beralih menatap Aarav yang santai memakan 


spaghetti carbonara miliknya. 


Mereka kenapa sihhhh? 


KKK 
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24. Aya sakit 


Beberapa hari setelah Lea bertemu Aleya dan Aarav di Kafe, 
sejak itu Lea tak pernah berkunjung lagi ke kediaman Aarav. 


Bukan karena Lea tak mau pergi, tapi dua minggu ini Lea 
sedang sibuk keluar masuk kota bersama Zayn sebagai 
sekertaris. Walaupun Zayn selalu mengingatkan Lea agar 
tak memforsir diri tapi Lea tetap berusaha ingin bekerja 
maksimal. 


Dua minggu yang cukup melelahkan bagi Lea sudah usai, 
saat ini semua schedule Zayn sudah mulai longgar. Itu 
berarti Lea ada waktu luang. 


"Lea tolong periksa beberapa berkas ini, lalu pelajari 
sebelum mulai rapat. Aku ada urusan sebentar dengan klien 
dari Spanyol. Kamu bisa kan?" Tanya Zayn. 


Memang begitulah tugas Lea, layaknya seorang pengrevisi 
di kelompok penerbit buku begitulah tugas Lea di 
perusahaan Zayn ini. Lea selalu membaca dan mempelajari 
beberapa materi atau powerpoint rapat agar dia bisa 
menegur Zayn jika pria itu sewaktu-waktu lupa atau salah 
dalam mempresentasikan. 


Lea membaca baik-baik setiap paragraf, saat sedang fokus 
membaca berkas-berkas ponsel Lea berdering dengan cepat 
Lea menjawab tanpa melihat siapa peneleponnya. 


Dia berpikir itu adalah Zayn, karena biasanya pria itu selalu 
kelupaan sesuatu dan akan menelepon Lea untuk membawa 
sesuatu yang kelupaan itu. 


"Ya, ada apa Zayn?" Tanya Lea di telepon dengan mata 
terfokus pada lembaran-lembaran berkas. 


"Ini aku, Aarav." 


Seketika Lea tertegun. Dia buru-buru melihat nama kontak 
yang meneleponnya, dan memang benar jika yang sedang 
bicara ini adalah Aarav. 


"A-da apa Mas?" Gugup Lea. 


"Segitu seringnya kah kami bertelepon dengan pria Arab 
itu?" 


"Hah? Maksudnya Mas Aarav Zayn?" 


"Siapa lagi emang cowok yang deket sama kamu?" 
Ketusnya. 


"Enggak kok, kan ini jam kerja Mas. Jadi yah wajar kalau aku 
ngira ini dia." 


Suasana hening. Aarav tak menimpali ucapan Lea lagi, 
entah dia sedang apa sampai-sampai tak bersuara lagi 
membuat Lea heran. 


"Mas Aarav ngapain nelfon?" Tanya Lea. 


"Aku lagi di rumah sakit, Aya masuk rumah sakit tadi pagi. 
Dia nanyain kamu dari tadi, kamu bisa..-," 


"Astaga, Aya kenapa bisa masuk Rumah sakit?" Sela Lea. 


"Sepertinya dia salah makan atau entahlah, dokter belum 
memberi penjelasan karena aku tadi sempat ninggalin Aya 
karena-," 


"Mas Aarav kok sempat-sempatnya ninggalin Aya sih?! Aya 
lagi sakit tapi kamu masih aja pentingin hal lain!" 


"Pokoknya mas Aarav nggak boleh gitu lagi!" Imbuh Lea. 
"Iya, kamu bisa kesini?" Tanya Aarav. 


"Maaf banget mas, untuk sekarang nggak bisa tapi siang 
nan-," 


"Kamu tidak bisa?" Sela Aarav. 
"Aku.. bisa tapi-," 


"Ternyata hanya segini rasa perduli dan sayang kamu ke 
Aya. Baik, saya tutup." Aarav memutus sambungan telepon 
sepihak. 


"Ck, kenapa mas Aarav mendadak berubah gitu? Ketus 
banget, kayak cewek PMS." Heran Lea. 


"Lea hari ini semua skedul aku beres kan?" Tanya Zayn. 
Keduanya sedang berada di perjalanan menuju kantor 
setelah menjalani rapat dengan dewan deraksi kantor 
cabang. 


"Beres, cuma ada satu jadwal lagi di jam tujuh malam." Ucap 
Lea. 


"Apa itu?" 
"Acara makan malam bersama keluarga besar kamu, tadi 
adik sepupu kamu yang namanya..," Lea mencoba 
mengingat. 


"Liam?" Zayn menebak. 


"Nah iya Liam, dia yang datang menemui aku dan minta di 
jadwalin di buku schedule kamu." 


"Kamu nanti ada acara pergi?" Tanya Zayn. 
"Tidak." 


"Kalau begitu kamu akan menemani aku ke acara itu, tidak 
terima bantahan." 


"What? Ck, kamu tau kan hubungan aku sama kembaran 
kamu itu nggak baik." 


"Oh ayolah, itu sudah belasan tahun berlalu.. aku yakin Zia 
nggak akan ingat." 


"Dih, sok tau! Kamu tuh nggak tau dulu gimana sengitnya 
kita tawuran. Walaupun antar ekskul doang tapi ini udah 
jadi legenda banget!" Cercah Lea. 


Zayn terkekeh. 


Dia jadi ingat bagaimana dulu Lea dan Zia di hukum oleh BK 
bahkan Kepala sekolah ikut memberikan hukuman pada dua 
siswi berbeda kelas itu. Ya, Lea yang merupakan adik kelas 
tak pandang umur ini berani melabrak anak ekskul Zia yang 
waktu itu menjadi kakak kelasnya. 


"Lagian aku harus ke rumah sakit buat jenguk Aya." Kata 
Lea. 


"Ada apa dengan dia?" 


"Aya masuk rumah sakit, aku nggak tau kenapa bisa gitu 
tapi kata Mas Aarav dia nyari aku terus. Aku jadi tambah 
khawatir." 


"Kalau begitu kita langsung ke Rumah sakit saja." 
"Eh tapi kan kamu..-," 


"Nggak masalah, selama ini bersangkutan dengan 
ketenangan kamu maka aku nggak keberatan." 


Lea mengulas senyum. 


Zayn nggak berubah, masih tetap peduli dengan gue. Jadi 
pengen karungin terus buang di kali Ciliwung deh! 


Lea mencari kamar inap Aleya setelah bertanya pada bagian 
informasi rumah sakit, dia berjalan menyusuri lorong-lorong 
rumah sakit diikuti oleh Zayn dibelakang Lea. Walaupun 
tergesa-gesa Lea dapat melihat setiap orang di rumah sakit 
yang menatap kagum pria di belakangnya itu. Lea tak bisa 
menyangkal kalau aura Zayn sangat kuat dan parasnya juga 
menambah poin begitu sempurna dan menariknya sosok 
Zayn. 


Tapi mau setampan apapun Zayn sekarang, tetap saja Lea 
hanya tertarik dan selalu jatuh cinta pada Aarav. Lea juga 
tidak paham kenapa begitu. 


Lea berniat membuka pintu kamar setelah memastikan 
nomernya sama dengan yang di beritahu pihak rumah sakit. 
Handle pintu baru ingin Lea putar tapi dia keduluan dengan 
Aarav yang kebetulan membuka pintu dari dalam. 


Keduanya bersitatap, Aarav menatap senang dengan 
datangnya Lea tapi saat pria itu melihat sisi belakang Lea 
tatapannya berubah dingin. 


"Mom?" Panggil Aleya. 


Lea melewati Aarav dan tak berniat menyapanya, dia 
menemui Aleya yang tertidur di atas ranjang rumah sakit. 


"Kenapa kau ikut?" Ketus Aarav pada Zayn. 


Zayn tersenyum miring, "karena mulai sekarang kemana 
pun Lea pergi maka aku akan selalu ada disampingnya." 


Tangan Aarav terkepal kuat. Dia benar-benar marah saat 
Zayn mengatakan hal tadi. Tapi apa makna kemarahan 
Aarav ini? Kenapa dia selalu marah jika ada yang mencoba 
dekat dengan Lea? 


"Papa, Om gantengnya nggak disuruh masuk?" Tanya Aleya. 


Zayn melirik Aleya, dia mengulas senyum saat melihat 
wajah anak itu. Lalu dia berjalan melewati Aarav 
menghampiri Lea dan Aleya. 


Keempatnya duduk diam di sekitar brankar Aleya, anak itu 
asik memotret asal pada kamera polaroid pemberian 
Neneknya beberapa hari lalu. Disisi lain keasikan Aleya 
terdapat tiga orang yang duduk dengan situasi canggung, 
mereka adalah Lea, Aarav, dan Zayn. Awalnya Lea tak 
merasa begitu, tapi setelah dia telaah lebih dalam ternyata 
Aarav tak suka dengan kedatangan Zayn. Hal itu membuat 
Lea makin bingung dan berubah canggung untuk bicara. 


"Aya foto mom, liat deh.." pinta Aleya. 


Lea menghela nafas lega, akhirnya kecanggungan ini di 
selesaikan oleh Aleya. Lea mencondongkan tubuhnya 
mendekati Aleya. 


"Ih, kamu pinter banget fotonya! Siapa yang ajarin?" tanya 
Lea. 


"Ndak ada. Aya belajar manual, hehe." 
"Pinter banget anak Mom." puji Lea. 


"Mom liat deh, om Zayn ganteng banget di samping Mom! 
Kayak liat pengan-," belum selesai Aleya berkata tiba-tiba 
Aarav menyela dengan sengit. 


"Jangan bicara ngawur." sinis Aarav membuat Aleya dan Lea 
kaget, beda dengan Zayn yang tersenyum puas. 


Pintu di ketuk, masuk seorang dokter. 


"Maaf, siapa orang tua Aleya?" Tanya dokter itu. 
"Saya... dan dia." Aarav menunjuk Lea. 
"Hah?" kaget Lea. 


"Senang bisa bertemu langsung dengan kedua orang tua 
Aleya. Sudah bertahun-tahun saya sebagai dokter pribadi 
Aleya baru kali ini bertemu dengan ibunya." senang dokter 
tersebut. 


"I-iya, saya juga seneng." balas Lea. 


"Sebenarnya Aleya hanya demam akibat memakan kacang. 
Seperti yang kita tau bahwa kacang adalah makanan yang 
sangat di hindarkan oleh Aleya." 


"Aya alergi kacang?" tanya Aarav pada Lea. 


"Loh, Pak Aarav tidak tau? Ck, memang para pria tidak teliti 
dan kurang perhatian dengan hal-hal kecil. Tapi saya senang 
ternyata Bu Lea ingat akan hal tadi." ujar Dokter. 


"Iya, maaf sepertinya saya tadi kurang memperhatikan 
makanan Aleya. Lain kali saya akan berhati-hati." ucap Lea. 


Keduanya keluar dari ruangan dokter setelah dapat ijin 
membawa pulang Aleya ke rumah. 


"Zayn, sepertinya aku bakalan telat ke acara makan malam. 
Kamu bisa duluan aja kalau semisal aku telat yah." pesan 
Lea yang menggendong Aleya disampingnya berdiri Aarav 
dengan tatapan tak suka pada Zayn. 


"Aku bakalan tetap menunggu kok," balas Zayn. 


"Nggak, Lea akan dirumah saya sampai pagi." sinis Aarav. 


"Hah? Ngapain aku di rumah Mas Aarav selama itu?" heran 
Lea. 


"Ya ngurus Aya, dia nggak akan mau di tinggal kamu. Aku 
yakin itu." 


Zayn terkekeh geli, "Sepertinya bukan Aya yang takut 
ditinggal kamu, tapi Papanya yang terlalu takut kamu pergi 
sama aku." 


"Hah?" benar-benar aneh, Lea tak paham akan semuanya. 
Hari ini Zayn dan Aarav membuat otak Lea pusing! 


Otak udang plis ini tolong translate maksud tatapan dua 
pria iniii! 
KAKAK 
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Chapter 25 Pupusnya mimpi Lea 


Double up biar seneng”” 


Komentar yang banyak yahh, biar aku jadi seneng 
juga:" 


kakak 


HAPPY READING! 
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25. Pupusnya mimpi Lea 


Seperti yang di katakan Aarav tadi, Lea tidak akan pergi ke 
acara makan malam bersama Zayn. Setelah berdebat 
dengan Zayn, akhirnya Aarav menang dan berhasil 
membawa Lea jauh dari Zayn semalaman ini. 


Lea menatap bingung pada Aarav sejak kilometer pertama 
mereka di dalam mobil, dia masih tak paham kenapa Aarav 
jadi banyak mau dan seperti membatasi gerak Lea bersama 
Zayn. 


Cih, kenapa dia bersikap kayak suami sih?? Giliran di ajak 
jadi suami beneran malah nolak! 


"Nggak usah ngedumel." ujar Aarav dengan mata terfokus 
pada jalan. 


"Hah? Aku nggak ngomong apa-apa!" 

"Bibir emang nggak gerak tapi batin bersuara." 
"Dih, kamu cenayang yahh!" 

"Bukan cenayang, lebih tepatnya pembaca isi hati." 


Lea memukul pelan bahu Aarav, "dih apaan sih garing tau!" 
kekeh Lea. 


Aarav menatapnya membuat Lea gugup. 
"So-rry, refleks tadi." 

Aarav bergeming. 

Lah jadi marah gini cuma karena hal sepele?? 
"Nggak." ucap Aarav. 


"Hah? Apanya yang enggak?" bingung Lea. 


"Aku jawab batin kamu. Aku nggak marah." 
"Ih seriusan kamu cenayang yaaaah?!" 
"Enggak, Lea." 


Lembut banget manggil Leanya, selembut baju di pakein 
molto! 


Aarav terkekeh. 
"Heh, jangan bilang kamu tau apa yang aku batinin yahh!" 


"Aku emang selembut itu sama orang yang spesial." ucap 
Aarav. 


Lea diam membeku, sial kata-kata Aarav membuat Lea 
semakin baper! 


"Mom..." panggil Aleya yang duduk di kursi belakang. 
"Hah? Iya apa sayang?" tanya Lea. 


"Nanti sebelum tidur bacain Lea cerita Rapunzel yahh!" 
pintanya. 


"Oke sayang." 


"Kalau gitu Papa ikut bobo di kamar Aya yah. Papa mau 
denger juga, sekalian liat Mom Lea sebelum tidur." kata 
Aarav. 


Lea menganga kaget, dia tak percaya dengan apa yang baru 
saja Aarav katakan. 


Dia belajar kata-kata itu darimanaaa? 


Aleya terus berceloteh di gendongan Lea, bahkan saat ini 
mereka sedang masuk kedalam rumah pun gadis itu tetap 
mengoceh tanpa henti. 


"Aarav, Aya..," sambut khawatir Youra dari dalam rumah. Dia 
nampak kaget dengan kehadiran Lea di antara kedua orang 
terkasihnya itu. 


"Lea?" imbuhnya. 
"Mama Yora udah pulang?" tanya Aleya. 


Youra tersenyum, "Iya sayang. Maaf tadi Mama ninggalin 
kamu, kamu kemana sama Papa?" 


Aarav menatap datar pada Youra membuat wanita itu takut 
sekaligus heran. 


"Kamu darimana aja? Kamu tau, Aya hampir aja mati cuma 
karena kecerobohan kamu. Kalau kamu nggak niat perbaiki 
semuanya, jangan pernah kembali! Aku udah pernah bilang 
begitu kan, aku-," amarah Aarav di sela oleh Lea. 


"Aya ke kamar yah sayang." Ucap Lea menyuruh Aleya 
pergi. 


Seusai anak itu pergi, Lea menatap kedua orang tua Aleya 
itu dan berkata, "Mas Aarav, kalian bisa bicara di tempat 
yang lebih privasi nggak? Pertengkaran kalian nggak bagus 
buat Aya." 


Aarav menatap nyalang pada Youra yang tak tau apa yang 
terjadi. 


"Lea, kamu bisa jelaskan kenapa Aarav bilang begitu?" 
tanya Youra dengan bibir bergetar. 


"Kamu tau Aya-," Aarav yang mencoba meluapkan emosinya 
di tahan oleh Lea, gadis itu memegang lengan Aarav agar 
tak melewati batas. 


"Mas Aarav tenangin diri dulu di kamar, biar Lea yang jelasin 
ke Mbak Youra." sela Lea. 


Aarav memilih patuh, dia menatap tajam pada Youra 
sebelum pergi. 


"Lea..?" 
"Mbak kita ngobrolnya sambil duduk aja." ajak Lea. 


Keduanya duduk di sofa ruang tengah, awal-awal Lea 
ceritakan awal kejadiannya seperti yang di ceritakan oleh 
Aleya. 


"Aku bisa maklumin kok kesalahan Mbak yang ini. Mbak 
baru kenal sama Aleya, jadi wajar aja hal-hal kecil seperti ini 
terlupakan untuk di tanyakan." ujar Lea menenangkan Youra 
yang terisak sedih. 


"Aku nggak pantas jadi ibu, Lea. Bahkan alergi Aya aja aku 
nggak tau, aku benar-benar udah gagal." sesal Youra. 


"Nggak apa-apa, kesalahan kan nggak bisa kita cegah. Ini 
udah terjadi, jadi aku harap Mbak Youra bisa lebih hati-hati 
dan lebih banyak bertanya dengan Aleya yah." 


Youra menggenggam tangan Lea, "Makasih sudah 
membantu aku, kamu orang baik Lea." 


Lea mengulas senyum. 


"Kata orang kalau kita di doakan oleh orang baik budi maka 
doa kita akan di dengar cepat oleh Allah," kata Youra. 


Lea mengernyitkan dahinya, menatap heran pada maksud 
ucapan Youra. 


"Aku mau kamu doakan semoga aku dan Aarav kembali 
bersama, berkumpul kembali menjadi satu keluarga. Aku 
mau minta rujuk sama Aarav." penuturan Youra bagaikan 
bom nuklir di hati Lea. 


Lea kaget? itu benar, 

Lea sakit? Itu sangat betul, 

Lea kecewa? Mungkin. 

Lea mengulas senyum paksa, "Aamiin, semoga tercapai." 


Pernah dengar jika doa seseorang yang tak ikhlas di ijabah 
oleh Allah? Lea rasa tidak ada doa tak ikhlas yang diijabah 
oleh Allah. Lalu apakah doa Lea kali ini tak berpengaruh 
pada rujuknya Youra? Apa Lea terdengar jahat jika dia 
berharap dugaannya ini benar. 


"Aku akan meminta maaf sekaligus mencoba membujuk 
Aarav agar mau menerima permintaan aku." tutur Youra. 


"Kalau begitu aku ke kamar Aya dulu yah." pamit Lea. 


Lea buru-buru menjauh dari Youra, dia masuk kedalam 
kamar Aleya yang kebetulan sedang mandi. Aleya memang 
sudah bisa mandi sendiri, dia mungkin sedang berendam di 
bathtub miliknya. 


Lea duduk di pinggir ranjang Aleya, memeluk salah satu 
boneka Teddy bear super besar milik Aleya dan 
menenggelamkan wajahnya disana membiarkan boneka itu 
meredam isakannya. 


Kenapa sesakit ini? 
Apa ini kode Tuhan agar aku berhenti? 
Bagaimana ini?? 


"Mom?" panggil Aleya yang ekluar dari kamar mandi 
menggunakan jubah mandinya. 


"Mom kenapa?" tanya Aleya yang duduk di dekat Lea. 


Lea mengangkat wajahnya yang sembab, dia tersenyum lalu 
memeluk tuh kecil Aleya. 


"Mom nangis yah!" 
"Enggak, mom cuma rada pilek aja." bantah Lea. 
"Mom Ndak boleh nangis, Aya ikut sedih," lirih Aleya. 


"Aya harus ingat perkataan Mom yah, sejauh apapun nanti 
kita, Aya akan tetap menjadi putri Mom Lea. Nggak ada 
yang berubah setelah datangnya Mama Yora, bagi Mom Aya 
tetap putri kesayangannya Mom. Aya paham kan?" 


Aleya mengangguk. 
"Yaudah Aya pakai baju gih, abis itu tidur. Oke?" 
Aleya mengangguk. 


Seusai Lea menemani dan membaca buku cerita untuk 
Aleya, sudah saatnya Lea pulang. Lea sudah bersiap-siap 
pulang namun dia tak kunjung menemukan sosok Aarav 
untuk berpamitan. Akhirnya Lea memutuskan untuk datang 
ke kamar Aarav. 


Lea melihat pintu kamar Aarav sedikit terbuka, itu berarti 
pria itu belum tidur dengan lampu yang masih menyala. 


Lea berniat membuka pintu namun di urungkan saat dia tak 
sengaja melihat dari celah sempit pintu yang terbuka itu. 
Dia melihat Aarav sedang berpelukan dengan Youra. 


Hati Lea sudah rapuh dan kini ditambah melihat hal 
menyakitkan ini membuat hati Lea hancur berkeping- 
keping. Impiannya menjadi nyonya Aarav sudah pupus 
setibanya Youra di hidup Aarav kembali. 


Apa benar jika sejak awal mimpiku terlalu tinggi? 


kakak 
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Chapter 26 Tidak punya hak 
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Halo semuanya! 
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Sebagai ibu rumah tangga, Lea tidak berhenti saat kedua 
putra-putri serta suaminya berangkat. Pekerjaannya masih 
menumpuk di rumah. Membersihkan rumah yang sangat 
besar sendirian adalah hal tersulit bagi siapapun, tetapi 
tidak bagi Lea. Wanita itu sudah bertransformasi menjadi 
ibu rumah tangga yang kuat dan sigap bahkan disaat ibu- 
ibu lain sibuk melakukan arisan, Lea malah sibuk mengurus 
rumah. 


Selesai mengurus rumah, Lea lanjut mencuci pakaian dan 
menyetrika. Dilanjut sampai siang dia harus memasak 
makan siang sebelum anak-anak dan suaminya pulang. 
Aarav, Al, dan Aleya akan pulang sekitar sepuluh menit lagi. 
Lea harus mandi dan berdandan sedikit agar tak terlihat 
kumel. 


Seusai mandi, Lea mendapat pesan dari Aarav jika dia tidak 
akan pulang siang ini. Dia sedang lembur. Lalu Lea 
menelepon Aleya agar menyuruh gadis itu untuk pulang 
dengan temannya. Kalau dengan Al, mungkin Lea akan 
menyuruh ajudan Aarav untuk menjemput anak itu. Kenapa 
Lea tak menyuruh ajudannya menjemput kedua anaknya, 
kenapa hanya Al? Karena Aleya tidak akan pernah mau 
dijemput ajudan Aarav yang menurutnya akan membuatnya 
canggung dengan teman-temannya. 


Belum sempat Lea menelepon ajudan suaminya, tiba-tiba 
Lea mendapat panggilan dari pihak sekolah Al. Lea 
mengangkatnya dan betapa kagetnya dia mendengar 
pemberitahuan si penelepon yang merupakan bimbingan 
konseling sekolah Al. 


Lea di beritahu jika Al baru saja berkelahi dengan teman 
sekelasnya. Bagaikan tamparan keras bagi Lea, pasalnya 
tidak pernah Lea mengajarkan anak-anaknya bersikap 
seperti itu di luar rumah maupun didalam rumah sekalipun 
bahkan Aarav yang merupakan figur ayah bagi mereka tidak 
pernah menganjurkan Al untuk ikut bela diri karena mereka 
tahu jika di usia Al ini masih labil dalam emosi. 


"Bu, menurut pantauan dan kesaksian dari beberapa anak 
kelas Al. Anak Ibu sudah dua hari ini berperilaku kasar 
kepada teman-temannya sebanyak dua kali dan juga Al 
berubah pendiam di kelas," ujar BK. 


Lea menghela napasnya. Kenapa semuanya di luar 
kendalinya? 


"Boleh saya bawa putra saya pulang?" tanya Lea. 


"Tentu, Bu. Tolong bombing, ya. Mungkin Al akan 
mendengarkan ibunya." 


Lea mengangguk, dia membawa Al pulang ke rumah. 
Namun, saat mereka diperjalanan, tepatnya saat di lampu 
merah Lea kembali dikejutkan dengan kehadiran Aleya yang 
sedang berkumpul dengan teman-temannya. Namun bukan 
itu, yang membuat Lea kaget dengan apa yang Aleya 
lakukan. 


Aleya sedang dipaksa merokok oleh teman-temannya. 


kakak 


Segitu dulu, kan ini spoiler, hehe. 


So udah seberapa besar rasa penasaran kalian 
setelah baca extrapart diatas? 


Buat yang nanya kapan mulai pre-order novelnya, 
Insyaallah akan dimulai selepas LEBARAN! 


Jadi kalian bisa NABUNG sebulan ini buat ikutan PO 
NOVEL THE SOLDIER SECOND LOVE! 


Dijamin nggak rugi kalo ikut, banyak bonus-bonus 
dan juga kalian bisa tau extrapart lanjutan yang ini 
disana.. 


YUK NABUNG DARI SEKARANG! 


MOM LEA DAN PAPA AARAV MENUNGGU PESANAN 
KALIAAN:) 


